


o

o

1

o

1

'

f

o

ru

Ma

1

o

1

o

- o - o
o - °
o - o o
o o ~ -
o ~ o
o - ~ ~
- o o ~
- o ~
- oo
- - o

1
[¢]
o

o 1
1 1

1
100 11 (9]

1
1
o 0 0

1

[0}

o 0010001

100001

1

1

1

0101

1

01 01

000000110101 101

o

010001
o

1

0o
100

1

0010
1001

1 0000110101
01011

1

0
10001001001 101

1

1000 [¢]

1

1

1100

o11111

1

1

010100 1

0

1100

.I
—_
o
o

o001 101
0001001

o]

(o}

0101

1

10001

00 11

1000

—O0OO0O0
—O0O0
ocoo

oO—OoOr—

-——0r

— O

— o~

—O—0O

— -0

o -

- - O O

1000
00100
101001

B

1T0117T0111011001110001

0100
001101110

010100

00010
ooo0o0

111

10
1010

1

]

1100

0

]

o

1

1

1

0001
0

01110111

1

01101011
000010011

1010

001000 (0]

1

(o]

1

0o

1
0 0 1

100

1000 o

1

1
1

0

1

1

1

10 0 0

Editor: Ryan Fernanda



Algoritma Tasawuf

(16 x 24 cm : viii + 205 halaman)

Hak cipta dilindungi undang-undang
All rights reserved
©2025, Indonesia: Pontianak

Penulis:
MA’RUF

Editor:
RYAN FERNANDA

Kreatif:
SETIA PURWADI

Diterbitkan oleh:

IAIN Pontianak Press

(Anggota IKAPI)

JI. Letjend. Soeprapto No.19 Pontianak

Cetakan Pertama: Maret 2025

ISBN : 978-623-336-160-6



00
0100
1
0
o]

(o]

Gen-z wajib membaca buku ini. Mehimbong ham-
pir semua (kalau bukan seluruh) pernikahan dan per-
sahabatan selalu bermotif materi (kebendaan). Basic
kehidupan pada kesenangan jasmani juga merambah
pada ranah agama (hedonisme). Misal, pesantren pa-
porit dengan biaya tinggi (highcost) dan berorienta-
si profit bisnis (keuntungan), semakin merambah pa-
sar bebas pendidikan. Terusir dan terlempar santri yang
don’t have. Demikian juga perguruan tinggi negeri dan
swasta dengan biaya UKT (uang kuliah tunggal). Saban
tahun, mewujud menjadi uang kuliah tinggi. Terdapat
mahasiswa yang IPK-nya 4.00, terpaksa berhenti kuliah,
gara-gara tidak mampu membiayai kuliah. Bukan saja
UKT, namun biaya kebutuhan sehari-hari, biaya pulsa,
pertalite, livingcost, kendaraan, fotocopy, dan lain-lain.

Semakin memperpanjang daftar generasi gangguan
jiwa ringan, sedang, berat. Penyakit gangguan jiwa mile-
nial, tidak saja merambah kalangan bawah, tetapi juga
komunitas papan atas. Seperti pegiat sosial, kaum ter-
pelajar dan profesional. Tentatif-nya waktu dan ruang
kejayaan bagi seseorang, menjadikan-nya tokoh legen-
daris yang dahulu diunyah-unyah, dalam waktu sekejap
menjadi sampah dan limbah. Sebab, persaingan sema-
kin tajom dan membatasi pentas bagi artis. Dibelakang,
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masih banyak artis yang sedang antri. Warga bumi tidak
akan pernah ramah. Bukti nyata, akan menolak siapa
sqjq, jika tanpa uang. Bisakah memasuki restoran tanpa
memastikan uang yang cukup didalam dompet online.

Bagaimana kerja penelitian algoritma tasawuf saat di-
susun berupa aksi melawan arus pemikiran literal? Perlu
reposisi damai dalam arti mendamaikan dua unsur ku-
tub utara dan kutub selatan. Dengan kata lain, algoritma
adalah unsur matematika dan tasawuf unsur agama,
malah batin agama. Dapatkah keduanya disatukan?
Karya ini bukan untuk menjawab pertanyaan tersebut.
Namun, upayakan diri mencari titik temu dan titik pisah
dalam formulasi empat puluh lima perbincangan buku
ini. Lalu, rasakan sensasi tanjakan menaik, mendatar
dan menurun! Bukan sistematika, melainkan dinamika,
dialektika, dan relasi vertikal-horizontal (cahaya-zikir),
horizontal-vertikal (zikir-cahaya), serta penyatuan da-
lam pandangan yang benar (a’yan tsabitah) atau enti-
tas permanen.

Oleh karena itu, ayat yang membongkar tipuan haki-
kat banyak ditemui dalam wahyu suci Tuhan. Alquran
mengungkap mereka yang tidak beriman akan me-
nyalahkan Tuhan. Ciri mereka memenangkan debat dan
mengalahkan Tuhan Allah SWT. Padahal, kemenangan
ego. Atau dalam rangka melepaskan diri dari tanggung-
jawab. Misal, jika Allah menghendaki kami beriman, maka
kami beriman. Jika Allah menghendaki kami kafir, maka
kami kafir. Demikian pula nenek moyang kami. “Lempar
batu sembunyi tangan” demikian ungkapan peribaha-
sa. Atau, “mencari kambing hitam.” Buku ini, berupaya
menelisik bahwa yang benar belum tentu benar. Salah
belum tentu salah. Awali diri dengan kesediaan melihat
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dan kesediaan mendengar sebelum memutus perkara.
Semoga terbaca, selamat membaca.
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Eskatologi secara sederhana diartikan kepercayaan
kepada hari akhir, sedang secara disiplin ilmu, dia be-
kerja secara metodologis. Maksudnya, langkah-langkah
ilmiah ikut berupaya menjelaskan kehidupan akhirat,
walau belum tuntas sampai hari ini. Beruntung kitab suci
Alquran hadir menuntaskan-nya, sehingga tidak ada
keraguan lagi, tentang hari kiamat dan seluk-beluk-nya.

Kajian keakhiratan membuat seseorang lebih tenang
dan lebih nyaman menjalani hidup. Meyakini Tuhan
yang maha meliputi, memenuhi, pasti tidak lagi terpisah
dengan-Nya. Kunci keselomatan dunia dan akhirat
adalah tauhid. Tauhid dalam arti beriman dan berserah-
diri. Orang yang beriman tidak mungkin berzina
(hubungan badan di luar nikah). Orang beriman tidak
mungkin melakukan transaksi judi online, korupsi, dan
sebagainya. Sebab, dia meyakini Tuhan. Tuhan yang
maha melihat semua perbuatan, dan Tuhan yang maha
mendengar seluruh perkataan. Perkataan yang terang-
terangan (jahri), sembunyi (khafi), dan rahasia (sirri).

Alguran sejak lama telah menjadi kitab terbuka,
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sekarang dan akan datang. Tidak berlebihan jika salat
Idul Adha di Inggris penuh sesak oleh jomaah salat.
Malah antri dengan enam kali ronde salat. Keterbukaan
media dan kitab suci Alquran telah diterjemnahkan ke
dalam semua bahasa dunia, tidak ketinggalan bahasa
daerah ikut menerjemahkan. Bahkan di Inggris, Perancis,
Jerman, Belanda, Islam menjadi agama masa depan.
Selain karena kedatangan imigran, mahasiswa, dosen,
dokter. Juga kesungguhan mereka (orang-orang Eropa)
mempelajari Islam.

Tauhid (meng-esa-kan) Allah adalah keyakinan yang
tidak menyerupakan Dia dengan sesuatu, baik di dunia
maupun di akhirat. Rujukan paling sah beragama
adalah kitab suci Alquran yang langsung dari Tuhan.
Sedang Alhadis melewati periwayatan sahabat (murid
Muhammad). Alquran tiada tandingannya, walau seluruh
dunia menyaingi-nya, sungguh tidak tertandingi. Sebab,
turun dari yang maha perkasa lagi maha penyayang.

Maha perkasa yang berbeda dengan makhluk, maha
penyayang yang sayang-Nya tiada berbilang. Dia bukan
dilukis, bila dilukis akan kabur. Dia bukan ditulis, bila ditulis
akan buram. Dia buka diingat, bila diingat akan lupa. Dia
bukan dirasa, bila Dia dirasa akan ditimpa oleh rasa-
rasa yang lain. Dia bukan dipikir, bila dipikir akan gila.
Dia bukan diseminarkan, Dia bukan didoakan, Dia bukan
dinyanyikan.Maha suci Tuhan-mu, maha suci Tuhan kami
yang luhur, dari apa-apa yang mereka persekutukan
(subhana rabbina rabbil ‘izzati ‘amma yusyrikun). Dia
berbeda dengan seluruh isi alam semesta. Sudah Dia
kalamkan dengan kebenaran: “Bukan Dia bila serupa
dengan ciptaan.” Lengkapnya: “Pencipta langit dan
bumi, Dia jadikan kamu dari dirimu sendiri berpasangan,
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demikian pula dari jenis hewan yang berpasangan, dan
yang tumbuh di dalam-nya. Tidaklah sama Dia dengan
sesuatu. Dia maha mendengar lagi maha melihat.” (Asy-
Syura’11). Maksudnya, bukan Dia kalau terbaca, bukan Dia
bila tertulis, bukan Dia andai berbayang. Bukan Dia kalau
kembar, bukan Dia jika memiliki anak, dan bukan Dia
kalau jamak. Maka, Dia bukan sesuatu, maha suci Tuhan.
Tuhan yang esa (tunggal), esa dalam mengasihi (kasih).
Tuhan yang esa (tunggal), esa dalam menyayangi

(sayang).

Kaum terdahulu sebelum Muhammad, mereka juga
menyebut nama Allah, tetapi tidak meng-esa-kan. Bah-
kan mereka tidak memiliki pengertian dan pemahaman
tentang nama (isim) Tuhan. Oleh sebab itu, mereka mu-
dah dipalingkan oleh oknum yang menyembunyikan
kebenaran, sedang oknum tersebut mengetahui ke-
benaran (wataktumunal haggqa, wa antum ta’lamun).
Menyibak kebenaran merupakan tugas individu sejak
lahir. Persoalan iman, jangan serahkan kepada tokoh
agama. Sebab, tokoh agama belum tentu selamat dari
azab Allah, siksa yang pedih (syadidul ‘adzab) menung-
gu di dunia dan di akhirat. Dengan catatan, bila mem-
persekutukan-Nya, dengan sekutu-sekutu selain Dia.

Mintalah bantuan kepada sekutu-sekutu Tuhan yang
disangka memiliki kekuatan. Niscaya, tuhan-tuhan itu
lenyap yang pada hakikatnya tiada, hanya halusinasi.
Halusinasiyang dirancang-bangun oleh Iblis. Sudah Allah
peringatkan, bahwa Iblis selalu mencelakai-mu, dalam
meng-esa-kan Aku (Allah). Jadikan Iblis sebagai musuh
yang nyata. Lalu sembah Aku (Allah) saja, inilah jalan
yang lurus (baca Yasin:60-61). Dalam surah Yusuf, surah
Yunus, surah Hud, berulang kali, Tuhan memperingatkan:
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“..Aku (Yusuf) telah meninggalkan agama orang-orang
yang tidak beriman kepada Allah (penyembah berhala),
dan mereka tidak beriman kepada hari akhirat. Aku
(Yusuf) mengikuti agama moyang-ku, adalah Ibrahim,
Ishak, Ya'kub. Tidak pantas bagi kami (para nabi),
mempersekutukan-Nya. Demikian itu, karunia dari
Allah untuk kami (para nabi), dan untuk kamu (seluruh
manusia). Namun kebanyakan manusia tidak bersyukur.”
(Yusuf:37-38).

Yusuf menerima wahyu keesaan, saat dia (Yusuf) berada
dalam penjara. Penjara, tempat Yusuf dilantik menjadi
utusan Allah Al-Wahid. Sungguh, Yusuf menyampaikan
wahyu pertama-nya kepada dua orang penghuni
penjara. Tuhan rekam kalam-Nya: “Wahai sahabat-ku,
penghuni penjara! Mana yang lebih baik, tuhan-tuhan
yang beragam itu (macam-macam Tuhan). Atau Allah
yang esa, maha perkasa.” (Yusuf:39).

Yusuf:40 juga melarang menyembah nama-nama
Tuhan yang mereka sematkan pada-Nya. Sebutan
nama, jelas bukan Tuhan yang sebenarnya. (Kaum
musyrikun) yang mempersekutukan-Nya, dan moyang
mereka adalah yang ling-lung dalaom beragama.
Padahal, seharusnya kaum musyrikun tidak berhukum
kecuali kepada Allah. Sebab, tidak ada hukum, kecuali
untuk Allah (bukan legacy kekuasaan keagamaan). Tidak
diperintah melakukan penyembahan, kecuali kepada-
Nya. Demikian agama yang lurus. Melainkan kebanyakan
manusia tidak mengetahui.

Intinya, beriman kepada akhirat, tidak lain dan tidak bu-
kan, kecuali penguatan terhadap dimensi keesaan. Mak-
nanya, Eskatologi yang berbasis keesaan akan mem-
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perkuat keimanan kepada Rabb (Tuhan). Iman kepada
Tuhan akan memperkuat eskatologi (keakhiratan).

Wallahua'lam.
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Kepedulian Musa dan keluarganya (Ali Imran), adalah
keluarga yang dimuliakan karena Tauhid. Keluarga
tersebut termasuk Zakaria, Yahya, Maryam, Isa putera
Maryam, tidak termasuk Muhammad. Muhammad
bergaris keturunan Ismail, Ismail putera lbrahim.
Sedangkan Musa, Harun, Daud, Sulaiman, Zakaria, Yahya
dan Isa putera Maryam bersilsilah keturunan Ishak putera
lorahim, lbrahim keturunan Nuh yang diselamatkan
Tuhan dari taufan dan banjir bah. Telah Dia firman-kan,
bahwa Ibrahim adalah berasal dari hamba Tuhan yang
banyak bersyukur (Nuh). “Keturunan yang Kami angkut
(dalam kapal) bersama Nuh. Sesungguhnya dia (Nuh)
adalah hamba (Kami) yang selalu bersyukur.” (Bani
Israil:3). Nuh merekom Muhammad sebagai utusan
Tuhan akhir zaman yang wajib di-imani. Wasiat juga
disampaikanolehlbrahim,Musadanlsa,ikutiMuhammad.
Dalam kalam terpuji: “Dan ingatlah, ketika Isa putera
Maryam bersabda, wahai anak cucu keturunan Ya'kub,
sesungguhnya aku (Isa putera Maryam) selaku utusan
Allah kepada-mu, membenarkan apa yang ada pada-
mu (Taurat). Dan memberikan kabar gembira dengan
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akan kedatangan Rasul sesudah-ku, nama-nya Ahmad.
Melainkan ketika datang kebenaran (Muhammad)
kepada mereka. Mereka mengatakan, ini adalah sihir
yang nyata.” (Ash-Shaf:6). Surah Ash-Shaf menitipkan
pesan suci, jadilah penolong agama Tauhid, seperti yang
diminta oleh Nabi Isa putera Maryam.

Masih ada tugas umat Muhammad hari ini, jangan
dianggap usai, dan jangan abai. Menolong Isa putera
Maryam seperti murid setia-nya (hawariyyun) menolong
beliau. Apakah bantuan paling berharga untuk Nabi Isa
putera Maryam. Menolong Isa sama dengan menolong
(agama) Allah. Tugas mulia, tugas menyampaikan
kabar dengan benar. Bantuan, pertolongan yang
dimaksud adalah menyampaikan keimanan dalam
keesaan Tuhan (iman-tauhid). Pengikut setia Isa telah
menjadi teladan (patronase) bagi umat Muhammad
dalam memperjuangkan keesaan Allah (iman-tauhid).
Saatnya kelak, iman-tauhid pasti menang. Tanda-tanda
kemenangan iman-tauhid, sudah tampak sejak dahulu
kala. Ayat suci Tuhan berkalam mulia: “Wahai orang-
orang yang beriman! Jadilah kamu penolong-penolong
(agama) Allah. Sebagaimana Isa putera Maryam
bersabda kepada pengikut setia-nya (hawariyyun):
Siapakah yang akan menjadi penolong-penolong-ku?
Hawariyyun menjawab: Kami penolong-penolong setia
(keesaan) Allah. Lalu, segolongan Bani Israil beriman,
dan segolongan Bani Israil kafir. Kemudian Kami beri
kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap
musuh-musuh mereka. Pasti mereka menjadi orang-
orang yang menang.” (Ash-Shaf:14).

Saling bertolongan dalam kebaikan, kebenaran, takwa
merupakanbagiandariiman-tauhid.Sedangberbantuan
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kejahatan, kebohongan dan dosa, adalah dosa besar.
Membunuh para utusan Tuhan (Zakaria dan Yahya),
serta rencana pembunuhan kepada para utusan (Isa
dan Muhammad) merupakan sikap yang paling aniaya.
Lalu menyembunyikan yang hag, menghalangi manusia
dari jalan Allah, membuat bengkok agama yang lurus.
Mereka mendapat dua kali lipat siksa di neraka (dhi‘faini
minal ‘adzab).

Maka akhlak (karakter) peduli sangat dekat kepada
keesaan (iman-tauhid). Sungguh agama-agama
Tuhan, utusan Tuhan dan kitab suci adalah saudara
kandung yang wajib saling nasehat-menasehati. Saling
menasehati dalam kebenaran (watawashaubil-haqgqi),
salingmenasehatidengankesabaran (watawashaubish-
shabri).

Inilah yang disabdakan Nuh, Hud, Luth, Saleh, lbrahim,
Ismail, Ishak, Ya'kub, Yusuf, Ayub, Syuaib, Musa, sampai
Isa putera Maryam, sungguh aku takut kepada Allah,
sekiranya kamu mempersekutukan-Nya. Sekutu-sekutu
bagi Allah, tidak berguna sedikit-pun bagi manusiao.
Ibarat bersandar pada kayu yang lapuk. Bahkan kayu
yang lapuk itu, tiada lain kecuali ucapan dusta yang
besar (halusinasi).

Kehadiran kitab suci AlI-Quran meminta manusia untuk
meng-esa-kan Allah Al-Ahad saja. Bahwa Dia tempat
meminta. Dia tidak beranak dan tidak diperanakkan.
Dan tidak ada satu-pun yang setara dengan-Nya
(baca surah Al-Ikhlas: 1-4). Bila capaian pentauhidan
menemukan yang dituju, berbahagialah dunia dan
akhirat, serta berjumpa dengan Tuhan, pemelihara
alam (rabbul ‘alamin). Inilah naskah yang benar, sudah
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diwariskan dari nabi ke nabi, dari generasi ke generasi.

Nabi lbrahim menyampaikan iman-tauhid. Raja Namrud
tidak setuju. Sebab, iman-tauhid bukan tunduk kepada
raja, bukan tunduk kepada mufti, bukan tunduk kepada
penguasa.Resikonya, Ibrahimdibakar didalam gundukan
api yang menyala-nyala. Musa berhadapan dengan
Firaun. Tuhan berkalam, ya Musaq, la takhaf (wahai Musa,
jangan takut). Para utusan Tuhan tidak pernah takut.

Para utusan Tuhan, sudah saling berbantuan dalam
pewarisan iman-tauhid. Demikian pula umat beliau,
pengajaran iman-tauhid jangan sampai putus. Silakan
salat, namun kajian iman-tauhid jaongan tersendat.
Silakan berzakat, tapi kajian iman-tauhid jangan
terlambat. Silakan berpuasa, tapi kajian iman-tauhid
jangan terhambat. Silakan haji dan umrah, namun kajian
iman-tauhid jangan jadi tersudut. Dimaklumi, bila kajian
salat, zakat, puasa dan haiji seputar fikih. Kajian hakikat
wajib ada!

Wallahua'lam.
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Selawat Ibrahimiyah adalah selawat yang paling tinggi.
Mengingat didalamnya terdapat dua nama dari nabi
agung. Muhammad dan keluarga, lbrahim dan keluarga.
Tidak sekedar disebut secara terhormat dalam kitab
suci, ditambah dengan berselawat kepada keduanya
setiap kali salat pada tahiyat akhir. Menandakan
penghormatan kepada keduanya karena pencapaian
tauhidullah (meng-esa-kan Allah). Esa dalam zat, esa
dalam sifat, esa dalam nama, esa dalam perbuatan, dan
esa dalam beribadah kepada-Nya. Dalam firman Tuhan:
“Dan barang siapa yang ingin berjumpa dengan Tuhan-
nya, maka hendaklah dia beramal-saleh, dan jangan
ada persekutuan sesuatu-pun dalam mengibadahi-
Nya.” (Al-Kahfi:110).

Adaloh magam (posisi) lbrahim, memiliki kedudukan
yang sangat tinggi. Pendakian rohani (mi'raj) mulai dari
Nabi Adam (langit pertama), sampai Nabi lbrahim (langit
ketujuh) merupakan tempat Nabi Muhammad berjumpa
dan bersalam-selawat. Ya Allah, Tuhan kami, sampaikan
selawat kepada Muhammad, dan kepada keluarga
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Muhammad. Sebagaimana Engkau menyampaikan
selamat kepada lbrahim, dan kepada keluarga Ibrahim.
Sampaikan keberkatan kepada Muhammad, dan
kepada keluarga Muhammad. Sebagaimana Engkau
melimpahkan berkat kepada lbrahim, dan kepada
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau, maha terpuiji,
maha termulia. Dalaom manasik, Muhammad merujuk
kepada Ibrahim, dalam firman Tuhan: “Katakan
(Muhammad), benarlah (semua firman) Allah. Maka
ikutilaoh agama Ibrahim yang lurus. Dan dia bukan
termasuk dari orang-orang yang mempersekutukan-
Nya (musyrikin). Sesungguhnya rumah pertama yang
dibangun untuk manusia, adalah Baitullah di Bakkah
(Mekah) yang diberkati, dan petunjuk (hidayah) untuk
seluruh alam.” (Ali Imran:95-96).

Hubungan yang mesra ini wajib dijaga dan dilestarikan,
jangan diputus! Agama Islam yang disampaikan
Muhammad adalah sama dengan agama Islam yang
ditawarkan Ibrahim (millata abikum Ibrahim). Sebaik-
baik agama di sisi Allah, yaitu semangat mencari
kebenaran yang lapang (samhah). Tidak sempit, toleran,
tanpa kefanatikan buta, tidak membelenggu jiwa.

Islam harus dipahami sebagai agama terbuka. Nabi
Ibrahim selaku sosok panutan, adalah dia yang disebut
oleh kitab suci sebagai “awwahun halim.” Awwah artinya
Ibrahim patuh, taat, tunduk, takluk tanpa bantahan.
Halim artinya lbrahim penuh pesona santun.

Item yang diteladani dari Ibrahim diantaranya adalah
proses Ibrahim mencari Tuhan, sungguh bermula
dari langkah-langkah ilmiah (keilmuan), insaniah
(kemanusiaan), akhirnya ilahiah (ketuhanan). Ranah
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ketuhanan ini-pun bertingkat, berawal dari perbuatan
Tuhan, nama-Nya, sifat-Nya, zat-Nya. Berakhir, lbrahim
tidak sanggup lagi mendefinisikan Tuhan, kecualiberiman
sajalah, dan berserah-diri sajalah. Proses utuhnyaq,
terdapat dalam surah Al- An‘am. Ketika dia (lbrahim)
memandang bintang di langit, ini (mungkin) Tuhan-ku
(hadza rabbiy). Bintang tenggelam, lalu muncul bulan
yang lebih besar daripada bintang. Seiring datang-nya
fajar, bulan-pun redup. Ibrahim berkata, sesuatu yang
timbul-tenggelam, pasti bukan Tuhan. “Qala, la uhibbul
afilin,” (Ibrahim) berkata, aku tidak senang kepada yang
tenggelam. Terbit sang mentari di ufuk timur, lebih besar
dari pada bintang dan bulan. Ibrahim mengatakan,
“hadza rabbiy, hadza akbar,” inilah Tuhan-ku, ini lebih
besar. Namun, saat senja merayap, perlahan matahari
terbenam, akhirnya cahaya-nya padam. Bumi menjadi
gelap. Ibrahim mengatakan, aku tidak suka kepada yang
terbenam. Jelas, terbit dan terbenam, ternyata bukan
Tuhan. Tuhan-ku adalah pencipta langit dan bumi. Aku
condong kepada kebenaran, dan aku berserah-diri.
Hanafiyah (condong kepada kebenaran), lapang hati
(samhah), adalah ciri khas Islam sebagai agama yang
dianut lbrahim.

Jadi, perjalanan hidup lbrahim dan keluarga-nya, adalah
suri tauladan bagi hati yang hidup dalam keimanan
dan keislaman. Islam yang dipahami damai (salam),
Islam yang dipahami bersih lagi suci (salim). Tentu,
menyerahkan diri sepenuh hati kepada-Nya, Al-Jamil.
Misal, Ibrahim yang tidak gentar saat masuk ke kawah
api yang menyala. Sebab, Ibrahim meyakini, bukan
api yang membakar. Atau, ketika lbrahim diperintah
menyembelih anaknya, Ismail. lbrahim tidak takut dan
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tidak gentar. Sebab, Ibrahim meyakini bukan pisau yang
membunuh. Totalitas kepasrahan Ibrahim, menjadikan
umat Muhammad kuat berpegang-teguh kepada iman-
tauhid, sampai hari kiamat.

Wallahua'lam.
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Sebenarnya, kehidupan dunia adalah ujian, dan pasti,
manusia diliputi ujian. Mengapa gerangan? Bagi orang
yang beriman, dunia bukan tujuan, tapi dunia adalah
arena perantauan. Setiap insan perantau, pasti ingin
kembali ke negeri asal. Bila dipahami dengan benar,
sehebat apa-pun hidup di kungkung dunia, niscaya
diyakini remeh. Sekaya-raya hidup dalam cangkang
dunia, pasti masih rindu pada kehidupan akhirat yang
sebenarnya. Maka, bagi para perantau, kehidupan
di dunia adalah mimpi, sedang kehidupan di akhirat
adalah kenyataan. Semiskin bagaimana-pun hidup di
duniq, sebatas merantau. Kalau-pun kaya, juga sebatas
merantau. “Kun fid-duniya ghariban” (Jadilah kamu di
dunia sebagai orang asing), status perantau. Penduduk
non permanen (bukan permanen).

Turbulen yang terjadi semasa kehidupan di dunig,
terjadi pada empat kondisi. Pada waktunya, kondisi taat
membawa derita (ujian). Sifat ujian taat datang, sifat
ujian taat pulang. Kondisi ujian maksiat, ada saatnya
datang dan ada saatnya pulang. Kondisi ujian nikmat,
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tergadai olen waktu. Kondisi ujian bala’, tergantung
masa. Jangan paksakan datang, bila waktunya belum
datang. Kunci bersiasat (berpolitik) dengan ketentuan
waktu adalah sabar.

Mendesak, untuk dipahami tentang waktu yang berjalan
sesuai kehendak Tuhan, dan berhenti juga karena
kehendak-Nya (ila ajal). Mengingat firman Tuhan kepada
Musa: Ya Musa, la takhaf (wahai Musa, jangan takut). Para
utusan tidak pernah takut! Para utusan menyampaikan
tauhid yang benar, murni (monotheisme). Bukan plagiasi
monotheisme, atau bayangan monotheisme. Surah Al-
Ikhlas bukan lukisan tentang Tuhan, segala tentang-Nya
adalah sesat (bathil). Dia bukan huruf, Dia bukan suara,
Dia bukan perintah, dan Dia bukan larangan.

Pengambilan sikap konsisten perlu, guna menstabilkan
jiwa yang sedang turbulen (guncang). Antara ber-
kesadaran dan tidak ber-kesadaran adalah manusia
yang berjiwa guncang, labil, tergesa-gesa (‘ajal). Karena,
taat bisa berubah menjadi maksiat. Maksiat bisa beralih
menjadi taat. Nikmat bisa disublim Tuhan menjadi bala'.
Bala’ dapat berganti nikmat. Meski Dia yang berhak
merubahnya, namun Dia tetap Al-Jamil (maha anggun).

Stabilitas konsistensional saatturbulensijiwakarenasifat-
sifat kebaikan yang tersimpan pada-Nya. Sifat mereka
adalah “shalatihim-da’imun.” Da’im (berketerusan)
dalam salat mereka. Mereka memberikan harta kepada
orang-orang yang berhak menerima-nya. Untuk fakir
miskin yang meminta-minta (sail), dan fakir miskin yang
tidak meminta-minta (mahrum).

Konsistensi mereka membenarkan hari kemudian,
dan mereka takut dengan azab kiomat yang berat.
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Sesungguhnya tidak ada seorang-pun yang selamat
dari azab Tuhan. Mereka yang memelihara kemaluannya,
kecuali kepada istri mereka dan kepada hamba sahaya
yang telah mereka nikahi, sehingga tidak memicu
kehinaan. Barang siapa yang mencari di luar itu, mereka
adalah orang-orang yang melampaui batas. Mereka
yang menjaga amanah, dan menepati janji. Mereka yang
benar lagilurus berdiri pada kesaksian. Dan, mereka yang
menjaga salat-nya. Mereka berada di dalam surga, dan
mereka dimuliakan (baca Al-Ma’arij ayat 23-35).

Ingatlah, pergantian keadaan, suhu, cuaca, tidak
mengubah konsistensi iman dan amal, islam dan ihsan.
Biar dicabut nikmat, Tuhan-ku adalah Allah selamanya.
Meski didatangkan nikmat yang banyak, Tuhan-ku
adalah Allah. Nikmat dan bala’ bukan Tuhan. Jangan
dipikir sesuatu yang bukan menjadi wilayah makhluk
untuk memikirkan-nya. Sudah banyak dikalamkan Tuhan
dalam kitab suci. Betapa beruntung orang-orang yang
konsistensi dalam iman mereka. Betapa merugi orang-
orang yang in-konsistensi dalam iman mereka. Hari ini,
iman dengan cepat merubah menjadi kafir, kafir dengan
secepat kilat berpindah menjadi iman. Menjadi penanda
dan penciri akhir zaman. Dalam sekejap orang dipuji,
dalam sekejap orang dihina. Berdiam, sunyi dan senyap,
namun tetap menjaga kuat kualitas iman, itulah agama
rahasia. Apakah agama rahasia itu? Islam adalah
agama rahasia, maksudnya?

Ketahuilah, kemanfaatan berpasrah-diri kepada-Nya,
merupakan jalan keselamatan yang pasti. Bila sedih,
bila murung adalah penciri bahwa kepasrahan kepada-
Nya belum total. Masih merasa berjasa kepada Tuhan
dan merasa sudah berbuat baik terhadap sesama. Baik,
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buruk, dari manakah datangnya. Apakah datang dari
berhala atau yang dianggap tuhan-tuhan sesembahan?
“Mereka berjasa kepada-mu (Muhammad) dengan
keislaman mereka. Katakanlah (Muhammad), jangan
kamu merasa berjasa kepada-ku (Muhammad) karena
keislaman-mu! Sebenarnya Allah yang melimpahkan
rahmat kepada-mu. Dengan cara menunjukkan kepada-
mu tentang keimanan. Jika kamu orang yang benar.
Sungguh, Allah mengetahui apa yang ghaib dilangit dan
di bumi. Dan Allah maha melihat apa-apa yang kamu
kerjakan.” (Al-Hujurat:17-18).

Hariini, orang-orang yang mendurhakai Tuhan, sebagian
mereka hidup dengan mudah, sebagian mereka hidup
dengan susah. Namun, mereka sama dalom tema
menantang Allah. Jika Tuhan berani, turun-kan siksa
kepada kami, dengan segera, sekarang! Jangan tunda
lagi, jangan tangguhkan lagi, jangan akhirkan! Ucapan
mereka disimpan Tuhan dalam jamak firman-Nya. “Dan
sungguh, jika Kami tangguhkan siksa terhadap mereka,
sampai waktu yang telah berketetapan. Niscaya mereka
akan mengatakan, apakah yang dapat menghalangi
Tuhan menyiksa kami? Ketahuilah, ketika siksa itu datang,
sanggup mereka menghindar? Mereka dikepung siksa,
ancaman siksa yang dahulu mereka perolok-olok.” (Ar-
Ra'du:8).

Istikomah (konsisten) dalam beragama, dalam bertuhan
sangat penting (very urgent), supaya tidak terombang-
ambing. Akhir zaman, ditandai dengan kondisi suhu
kehidupan yang sangat cepat berubah. Bahkan, tidak
menentu (in-konsistensi). Nikmat dicabut, berubah
menjadi azab, atau sebaliknya. Bagaimana sikap
konsisten yang dianut pada saat turbulen?
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Dua keadaan akan dibentang Tuhan pada ayat suci-
Nya. Tuhan hadirkan masalah (problem). Kemudian,
Tuhan berikan solusi. “Dan jika Kami berikan rahmat
Kami kepada manusia. Kemudian detik-detik Kami cabut
rahmat padanya, lantas mereka berputus-asa, lagi
kufur.” (Ar-Ra’'du:9).

Sedang perubahan, Tuhan arahkan: “Nikmat yang Kami
berikan, setelah Kami hapuskan derita. Niscaya mereka
mengatakan, telah hilang derita-ku. Sungguh dia
sangat gembira dan bangga.” (Ar-Ra’'du:10). Pemberian
bahagia-derita, derita-bahagia adalah wujud skenario
Tuhan. Tugas konsisten, menjadi tugas insan beriman
dalam semua keadaan. Segala puji bagi Allah pada
tiap-tiap kondisi dengan ucapan: Alhamdulillah ‘ala kulli
hal. Lantas, bagaimana solusi yang diberikan-Nya, simak
ayat berikutnya. “Kecuali, orang-orang yang sabar, dan
mengerjakan kebajikan. Mereka memperoleh ampunan
dan pahala yang besar.” (Ayat 11).

Jadi, jangan memaksakan kehendak Tuhan, bila
belum masanya. Segala sesuatu tergadai oleh waktu.
“Ketetapan Allah pasti datang. Jangan kamu meminta
dipercepat. Maha suci Dia, maha tinggi dari apapun
yang mereka persekutukan. “ (An-Nahl1). Hilangkan
stres, hiduplah dengan nyaman. Saat ada kehidupan,
pasti ada kematian. Kembali kepada Tuhan yang maha
pemurah. Sangat anggun kemurahan-Nya (Al-Jamil).
Sangat santun pemberian-Nya (Al-Halim).

Wallahua'lam.
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‘Dampak Cermin Diri

Dua tempat (rumah) kepulangan yang jauh berbeda.
Spesifikasi dan proferti, bahkan layanannya. Kedua
tempat di sana (surga dan neraka), ditentukan di sini
(dunia). Maka amal baik dunia, menjadi gambaran surga.
Dan amal buruk dunia, menjadi gambaran neraka. Tidak
adatempatdiantarakeduanya.Vonis akhirat sebenarnya
sudah ditentukan oleh iman dan amal sewaktu masih
hidup di dunia yang fana ini. Buatlah dunia fana (binasa).
Sejatinya dunia memang binasa (hancur).

Surga dan neraka di akhirat merupakan konsekuensi
logis dari amal di dunia. Akhirat tidak mungkin mundur
ke belakang. Apa yang ada di depan manusia hari ini,
adalah sesuatu yang pasti akan ditempuh. Menempuh
alom kubur (barzakh), menempuh negeri-negeri
akhirat. Masa kebangkitan, masa pengusiran, masa
pengumpulan, masa perhitungan, masa menerima buku
(kitab) catatan amal, masa melintas jembatan (shirath).
Masa memasuki surga atau neraka.
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Contoh, mantan tukang siihir Firaun yang telah beriman
kepada Tuhan Harun dan Musa. Kalam (pengakuan)
mereka sudah direkam Allah dalam ayat suci, berkalam
Tuhan pada surah Thaha ayat 72. “Mereka (para
pesihir) berkata, kami tidak akan memilih tunduk
kepada-mu (Firaun). Bukti-bukti telah datang kepada
kami, Dia telah menciptakan kami. Maka putuskan
kepada kami, apa yang hendak engkau putuskan (hai
Firaun)! Sesungguhnya engkau (Firaun) hanya dapat
memutuskan pada kehidupan di dunia ini.”

Ikrar (proklamasi) tauhid ulasan para penyihir, dibacakan
dihadapan Firaun dan seluruh jajarannya. Proklamasi
tauhid (keesaan) mereka telah diupload Tuhan dalam
kitab suci. (Thaha:73), “Kami benar-benar telah beriman
kepada Tuhan kami. Dia (Allah) bertujuan mengampuni
kesalahan kami atas sihir yang telah engkau (Firaun)
paksakan kepada kami. Dan Allah lebih baik (nikmat-
Nya), dan lebih kekal (azab-Nya).”

Alguran selain pedoman, juga cermin diri seseorang, atau
kerap disebut kitab diri. Tidak berselisin antara sebab
amal dengan akibat balasan. Waktu hidup di dunia
memang sementara, namun menentukan waktu hidup di
akhirat yang lama. Menanam amal baik berbuah manis
(surga). Menanam amal buruk berbuah pahit (neraka).
Artinya, diri yang bertanggung-jawab terhadap diri.
Setiap orang (jiwa) tergadai dengan perbuatan-nya
sendiri (kullu syai-in bima kasaba rahin). Seseorang tidak
bertanggung-jawab perbuatan orang lain. Tidak tertukar
pahala dan dosa. Tidak berselisin surga dan neraka.
Masing-masing individu, ada timbangan-nya (mizan).
Masing-masing individu, ada jembatan-nya (shirath).
Masing-masing individu, ada catatan-nya (kitab).
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Hidup yang bertujuan jahat (niat jahat), dan berperilaku
jahat akan berakhir di neraka. Fase kehidupan dunia
merupakan episode yang tidak terulang lagi. Berita dari
Tuhan mengabarkan tentang pengkhabaran berupa
ancaman yang pasti. “Sesungguhnya barang siapa yang
datang kepada Tuhan-nya dalam keadaan berdosa.
Sungguh bagi-nya adalah neraka Jahannam. Dia tidak
mati dan tidak hidup (terus-menerus merasakan siksa).”
(Thaha:74).

Surah Thaha:75-76 memberi informasi, tentang kondisi
kebalikan (paradoks) yang sangat berjauhan. Antara
penghuni surga dan neraka. Dengan catatan, penghuni
surga yang datang kepada-Nya dalom keadaan
beriman dan beramal saleh. Mereka mendapat derajat
yang tinggi (di surga). Surga Aden yang mengalir
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya (surga). Itulah
balasan bagi orang yang membersihkan diri (taubat).

Maksudnya, penghuni surga berkarakter, dan penghuni
neraka berkarakter. Namun karakter dua kubu ini
sangat berlainan. Sama-kah antara yang buta dengan
yang melihat, tentu berbeda! Sama-kah antara yang
tuli dengan yang mendengar, pasti terpisah! Sama-
kah antara kecahayaan dan kegelapan? Sama-kah
antara beriman dan tidak beriman? Apakah kamu tidak
sanggup mengambil pelajaran? Karakter (sifat) mereka
(penduduk surga dan penduduk neraka), sudah banyak
dipublish oleh kitab suci Al-Quran.

Bagaimana karakter calon penduduk neraka? Tuhan beri
gambaran gaya hidup mereka yang suka mendustakan
ayat-ayat Kami. Lalu, ciri mereka menghalangi manusia
dari jalan Allah. Menginginkan agama Islam yang lurus
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menjadi bengkok (simpang-siur), berliku. Mereka tidak
beriman kepada hari akhirat (baca surah Hud ayat
19). Dan mereka menutupi kebenaran (wataktumunal-
hagga), sedang mereka mengetahui (wa antum
ta’'lamun). Mereka tidok sanggup mendengar ayat-
ayat Allah, dan tidak bisa melihat ayat-ayatNya. Mereka
mencari naungan selain Allah, berhala-berhala yang
mereka sembah, mereka puja-puji. Mereka menjadikan
agama Allah sebagai bahan permainan, dan sebagai
materi gurauan. Kelak mereka akan mengetahui
akibatnya (fasaufata’lamun).

Simpulan, adapun ciri penghuni surga adalah mereka
yang beriman dan berbuat baik (amal saleh), serta
mereka yang merendah-diri dihadapan Tuhan mereka.
Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal didalamnya
(baca surah Hud ayat 23). Ciri lain adalah mereka yang
berinfak ketika lapang dan sempit, menahan amarah,
memaafkan manusia, gemar berbuat baik. Jika mereka
tergelincir di kubang dosa, atau menganiaya diri sendiri,
mereka segera mengingat Allah, serta memohon
ampun atas dosa mereka. Lantas, siapa yang dapat
mengampuni dosa, kecuali Allah? Dan mereka tidak lagi
mengulangi dosa, sedang mereka mengetahui syarat
taubat (baca surah Ali Imran ayat 134-135).

Wallahua'lam.
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Memahami kitab suci tidak cukup dengan satu tinjau-
an (mono-perspektif). Varian tinjau penting untuk me-
maksimalkan pemahaman, dan untuk meminimalkan
gagal paham. Multi kasus yang dihadapi di lingkungan
masyarakat, saat doktrin agama mengikat tanpa ruang
dialog. Meniadakan dialog antar ayat, membuat paham
keagamaan menjadi kaku (rigid). Maksudnya, doktrin
yang gagal memaslahatkan diri, keluarga, dan umat.
Malah menjadi unsur mafsadat (kerusakan) lingkungan,
seperti kasus Masjid Dirar di Madinah pada masa
Rasulullah.

Komunikasi antar ayat (tafsir ayah bil ayah), dan pem-
bacaan yang utuh (kamilahsyamilah), minimal dalam
satu magra’ (dari ‘ain ke ‘ain) merupakan satu dari
upaya menjauhkan kesalah-pengertian. Multi tinjau,
multi perspektif, multi pendekatan, bertujuan jangan
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ada satu arogansi ilmu yang merasa super. Tapi saling
berbantuan dan bertolongan guna mendekati sumber
kebenaran. Kegiatan menafsir, bukan dominan hukum
saja (fikih centris), bukan dominan sosial saja (social
centris), bukan dominan kebatinan saja (tasawuf centris).

Elastisitas relasi ayat antar ayat, surah antar surah,
menjadikan kitab suci ruang terbuka. Disini, kerja
pembacaan dan penelitian sangat memungkinkan
terjadi diskusi yang sehat. Bukan sekedar klaim-klaim
kebenaran yang justru jauh dari kebenaran, atau
bukan kebenaran. Sesuatu yang jelas adalah upaya
pemberhalaan terhadap klaim ayat suci. Padahal
disebaliknya  adalah  keinginan,  kecenderungan
kelompok yang sudah menunggangi atau menumpang
saat kajian.

Bagaimana ayat saling menjelaskan, endingnya adalah
keselamatan. Contoh, daftar dosa yang besar. Namun,
lebih besar lagi, ampunan Allah. Semua ini, harus
dipahami oleh para pembaca, agar tidak salah bersikap
terhadap kitab suci, pemeluknya, dan seluruh umat
manusia. Solusi yang ditawarkan kitab suci sangat tepat
guna, tepat sasaran. Boleh diangkat surah Al-Furgan
ayat 68-70. Sebagai solusi, guna memberi penjelasan
bahwa Tuhan, maha pengampun, maha penyayang.
“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah
dengan sesembahan lain. Dan tidak membunuh jiwa
yang diharamkan Allah, kecuali dengan alas an yang
benar, dan tidak berzina. Siapa yang melakukan itu,
niscaya dia mendapat hukuman yang berat. Dilipat-
gandakan siksa pada hari kiamat. Dia akan kekal dalam
siksa, penuh keadaan hina. Kecuali, orang-orang yang
bertaubat, beriman, mengerjakan kebaikan. Niscaya
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Allah menggantikan kejahatan mereka dengan kebaikan.
Allah maha pengampun, maha penyayang.”

Resolusi taubat terdapat pada ayat berikutnya, beserta
balasan yang terbaik dari Tuhan. Resolusi itu adalah:
“Fakta orang-orang yang bertaubat dan beramal saleh,
maka sesungguhnya kepada Allah, taubat diterima
dengan sebenarnya.” (Al-Furgan:71). Penerimaan taubat
berimplikasiterhadapsikapkonsistendalammembangun
relasi  (hubungan) yang berkemandirian berbasis
tanggungjawab individu. Berkemandirian artinya berani
menyatakan kebenaran dan membela kebenaran.
Berkemandirian juga berarti berani mengakui kesalahan
dan tidak mengulanginya. Berbasis tanggungjowab
maknanya tidak menimpakan kesalahan kepada orang
lain, dan tidak mengklaim diri paling benar. Kecuali
kebenaran menjadi milik setiap orang. Sebab, mengenali
hukum dunia adalah sementara. Relativitas kemanusiaan
dalam seluruh dimensi ruang, waktu, kondisi.

Terus, resolusi taubat adalah: “Mereka tidak bersaksi
palsu. Bila berpapasan dengan orang-orang yang
mengerjakan perbuatan sia-sia, mereka lewati dengan
pesona santun. Mereka apabila diingatkan dengan ayat-
ayat Tuhan mereka, mereka tidak berperilaku sebagai
orang tuli dan tidak berperilaku sebagai orang buta.” (Al-
Furqan:72-73).

Mendialog-kan ayat ini, bahwa orang-orang yang
bertaubat sangat konsen terhadap generasi pelanjut
dan generasi pengganti. Pemikiran internasional mereka
tercetus dalom fakta integritas doa. Tidak sekedar
perilaku yang disparitas dan parsial saja. “Doa mereka
adalah, Tuhan kami, berilah kepada kami, pasangan
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hidup kami, dan generasi-generasi kami, sebagai
penyejuk mata hati. Dan jadikan kami untuk orang-orang
yang bertakwa sebagai imam.” (Ayat 74). Bila solusi dan
resolusi ditepati, Tuhan berikan reward (pahala), berupa
kamar istimewa (VVIP) di dalam istana surga. “Mereka
mendapat layanan terbaik dengan kamar (paviliun)
karena kesabaran mereka. Mereka dielu-elukan dengan
penyambutan kehormatan dan salam sejahtera. Mereka
kekal didalamnya (surga), sebaik-baik tempat menetap
dan tempat tinggal.” (Ayat 75-76).

Surah Al-Furgan ditutup dengan peringatan keras bagi
orang-orang yang masih mempersekutukan-Nya.
Bahwa ibadah orang-orang yang mempersekutukan-
Nya (musyrikun) hanya sia-sia (tidak berguna). “Katakan
(Muhammad), Tuhan-ku tidak akan memerhatikanmu,
kalau tidak karena doa-mu. (Bagaimana kamu bisa
berdoa), sedang kamu mendustakan- Nya. Nanti, siksa
akan menimpa-mu.” (Ayat 77). Wallahua'lam.
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Tauhid merupakan jalur aman menuju keesaan Tuhan,
jangan tanyakan apa yang Dia lakukan. Namun, manusia
akan ditanya setiap yang mereka lakukan (baca surah
Al-Anbiya’:23). Sebab, hanya Allah yang menciptakan
kamu, dan apo-apa yang kamu lakukan. (Ash-
Shaffat:96). “Mahasuci Tuhan-mu, Tuhan yang maha
mulia dari apa-apa yang kamu sifatkan (pada-Nya).
Dan kesejahteraan (salam) atas semua utusan Tuhan
(mursalin). Dan segala puiji bagi Allah, Tuhan penguasa
alam.” (Ash-Shaffat:180-182).

Jamak manusia beragamatanpa Tuhan.Bagiorangyang
mempersekutukan Allah, agama yang dipeluk mereka,
bisa menjadi hijab (penghalang) antara kemanusian
(insaniyah) dengan ketuhanan (ilahiyah). Sedang Tuhan
tidak pernah terhijab bagi manusia tauhid (muwahhid).
Apa yang menghijab (mendinding) Tuhan selama ini,
adalah kesombongan (arrogant) kekuatan organisasi,
ego diri, ego keluarga, termasuk ego agama.

Ketahuilah, paling dimurkai Allah adalah orang-orang
yang mempersekutukan-Nya (musyrikun). Mengadakan
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sekutu-sekutu bagi-Nya, yang dibuat-buat oleh
manusia. Sungguh syirik adalah dusta dan dosa yang
besar (itsmun ‘adzim). Allah mengampuni semua dosa,
kecuali dosa mempersekutukan-Nya (dosa syirik).

Waijib, sembahlah Allah hanya dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya (esa). Jangan mempersekutukan-
Nya. Orang yang mempersekutukan-Nya ibarat
jatuh dari langit, kemudian disambar burung, dan
diterbangkan angin ke tempat yang jauh (baca surah
Al-Haqijj:31). Berdasar ayat tersebut, syirik adalah barang
asing. Potensi yang terdapat pada setiop manusia
adalah tauhid (keesaan). Ketika tauhid dibuang, artinya
manusia telah membuang anugerah terbesar dalam
hidup-nya. Lalu menjalani hidup dengan banyak Tuhan
(syirik). Ibarat membuang intan, memungut sampah
(kotoran). Semula (fitrah) setiap manusia adalah tauhid.
“Maka tegak-berdirilah berketetapan (hati) pada agama
yang hanif (tauhid). Fitrah Allah (iman-tauhid) landasan
penciptaan semua alam. Tidak terdapat perubahan
pada penciptaan Allah (potensi bertauhid). Demikian itu
agama yang lurus. Dan, melainkan kebanyakan manusia
tidak mengetahui.” (Ar-Rum:30).

Kesadaran bertuhan itu penting. Buktinya, Ibrahim
kembali membangun rumah-Nya dengan mendirikan
pondasi yang sudah dibangun oleh Adam, keduanya
(Adam dan Ibrahim) adalah utusan Tuhan. Membangun
rumah Tuhan bukan sekedar menyusun batu bata. Tetapi
membangun pondasi tauhid, supaya generasi yang
akan datang tidak kehilangan obor (panduan). Sebagai
petunjuk bagi manusia. Didalam-nya (hati) terdapat
ayat-ayat (tanda) yang menjelaskan magam lbrahim.
Siapa yang masuk kedalaman-nya (magam Ibrahim)
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dijomin dalam keadaan aman. Dimanakah hakikat
magam Ibrahim? Di hati yang mentauhidkan Allah Jalla
wa ‘Ala.

Ketundukan (ibadah) memperkuat tauhid. Tauhid
memperkokoh basis kesadaran bertuhan. Kesadaran
bahwa Tuhan berbeda dengan makhluk, seperti yang
Dia firman-kan: “ .. Laisa kamislihi syai-un wahuwas-
sami'ul bashir” (Bukan semisal Dia dengan sesuatu, dan
Dia maha mendengar, maha melihat). “Dia tidak dapat
dipandang oleh mata. Namun Dia dapat memandang
semua pandangan. Dan Dia maha halus, maha
mengenal.” (Al-An‘am:103).

Tauhid (esa) dalam mengimani-Nya, maknanya, tidak
tegak egoisme diri, bahkan mati (maut). Adalah kunci
menembus tujuh lapis petala langit. Bukankah, manusia
bisa menembus-nya, ketika sudah wafat. Keharusan
mewafatkan diri sendiri sebelum wafat, matikan diri
sendiri sebelum mati sebenarnya (mutu qabla an
tamutu), adalah pasword menuju magam lbrahim yang
esa, dan iman-tauhid (masya Allah-la quwwata illa
billah) menjadi akun masuk ke haribaan-Nya. User name
adalah Muhammad Rasulullah. Kemudian, musnah
diri sebelum pemusnahan alam. Lalu, hitung diri-mu
sebelum engkau dihitung oleh Tuhan (hasibu anfusakum
gabla an tuhasabu). Terjamin, selamat ketika masuk
ke dunia, dengan masuk yang benar. Ketika keluar dari
bumi, keluar dengan benar. Dan jadikan untuk-ku, dari
sisi-Mu, kekuatan yang menolong (iman-tauhid).

Jangan-kantidakberdoa,rahasiahatidikenaliTuhan.Ketika
sudah paham betul tentang Dia yang tidak memerlukan
makan-minum, karena sifat-Nya yang maha kaya-raya.
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Malah Dia yang memberi makan-minum (huwa yuthimu
walayuth’am).Maka, semuajenis pemberian-mukepada-
Nya, adalah penghinaan terhadap-Nya. Salat-mu bukan
untuk memuji-Nya, Dia sudah sempurna dalam pujian.
Kegunaan pujian hanya untuk diri-mu, untuk membangun
kesadaran manusia dalam bertuhan. Maha suci Allah,
Tuhan tidak pernah meminta untuk disembah. Meminta
adalah sifat kerendahan, sifat kekurangan. Kekurangan
adalah sifat mustahil bagi-Nya. Terus, beriman sajalah,
berserah-diri sajalah. Kelak, Dia akan memberi rezeki
dari jalan yang tidak diduga, dan memberi ilmu berupa
kemampuan membedakan antara yang benar dan yang
salah (furgan).

Setelah mengetahui-nya, sedekah untuk sesama yang
memerlukan adalah akhlak terpuji (mahmudah). Tuhan
tidak mengambil untung dari zakat, wakaf, infak, hibah
dan sedekah hamba-Nya. Namun, karena Tuhan maha
santun dalam berkalam, Dia firman-kan, barang siapa
yang mau meminjamkan pinjoman untuk Allah, Allah
akan memberikan balasan yang lebih banyak kuantitas-
nya, dan lebih baik kualitas-nya (hasana). Bahkan, Tuhan
melipat-gandakan pahala, dan pahala di sisi Tuhan-mu
tidak terbatas (‘atha-anghairumadz-dzudz). Jadi, pondasi
tauhid yang kokoh berimplikasi (berdampak) pada nilai
kemanusiaan, dan berkasih-sayang (morhomoh), bukan
peperangan (malhamah). Semoga literasi ini, setidaknya
menambah daya dorong (motivasi) bagi kepedulian
sesama (sejati). Bukan menyuburkan perundungan
(bullying), dan bukan pembunuhan karakter.

Wallahua'lam.
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Pada Capaian Tauhid

00 1o

Semua mengandung hikmah yang terkadang manusia
belum mampu menarik makna, dari makna menjadi hik-
mah.Dosa sekali-punmengandung pelajaran, bagiorang
yang mau mengambil pelajaran. Sebab, pengetahuan
Allah meliputi sesuatu (wallahu bikulli syai-in ‘alima).

Perlu diketahui, semula jadi (fitrah) penciptaan adalah
bertauhid (keesaan). Manusia sebagai bagian dari alam
saat ditilik dari sudut jasmani. Jasmani yang terdapat
elemen tanah dalam tubuh, elemen air, api, dan angin.
Derajat ini (insani) sebagai unsur dasar dari bumi, hampir
bersamaan kualitas-nya dengan hewani dan nabati.
Namun, bukan itu yang membedakan manusia dengan
alam, bahkan sesamanya. Perbedaan tersebut terdapat
pada unsur rohani, yaitu fitrah bertuhan yang maha esa
(iman-tauhid). Dalam firman- Nya: “Maka, hadapkan
wajahmu pada agama yang lurus. Penciptaan dengan
fitrah Allah (potensi iman-tauhid) kepada manusia.
Tidak pernah berubah dalam penciptaan Allah. Demikian
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itu agama yang tegak-lurus. Melainkan kebanyakan
manusia tidak mengetahui.” (Ar-Rum:30).

Selain fitrah tauhid merupakan penyimpangan rohani.
Bila penyimpangan berarti memiliki indikator destruktif.
Maksudnya, bangun-tumbuh tauhid yang rusak. Atau,
perkembangan selanjutnya yang terhenti. Sebab
itu, setiap umat memiliki rasul (penyampai risalah
Tuhan), setiap kurun terdapat nabi (pembawa berita),
setiap masa terdapat da’i (penceramah). Rasul, nabi
dan da'i bertugas sebagai penyampai ajaran tauhid,
guna mengubah potensi tauhid menjadi aksi tauhid
(mengesakan-Nya).

Sikap tauhid adalah sikap yang berkesesuaian dengan
fitrah penciptaan. Sedang sikap syirik adalah sikap
yang menyimpang dari fitrah penciptaan. Tauhid hanya
mengesakan-Nya, syirik memiliki banyak tuhan, sekutu-
sekutu-Nya (politheisme). Bila tuhan banyak, saat
kembali setelah kematian, lalu kembali kepada siapa?
Kepada yang esa, atau kepada yang banyak? Andai di
dunia sudah mempersekutukan-Nya, alamat (tanda) di
akhirat akan sengsara.

Perilaku mempersekutukan-Nya adalah asing bagi
rohani manusia. Teks kitab suci mengibaratkan sese-
orang yang jatuh dari langit, lalu diterkam burung.
Diterbangkan angin dan dilempar ke tempat yang
asing (baca Al-Haj:31). Pasti mustahil orang-orang yang
mempersekutukan-Nya, akan masuk surga. lbarat unta
yang ingin masuk ke dalam lubang jarum.

Penekanan (stressing) tauhid penting dalam seluruh
aspek ibadah. Tujuan ibadah adalah mengesakan-Nya.
Jika ibadah semakin menyuburkan riya’, ujub, sum’ah,
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kesombongan (arrogant), maka tujuan tauhid gagal.
Kegagalan yang disebabkan banyak tuhan-tuhan yang
menyertai Allah dalam peribadatan si-hamba. Namun,
kehidupan di dunia penuh warna, nama, makna. Tugas
tauhid yaitu upaya membuang Tuhan yang bersekutu
dengan nama dan makna. Tugas kerja ini berlangsung
seumur hidup. Tatkala Tuhan sudah bersih dari nama
yang emban-Nya, sudah bersih dari makna yang dipikul-
Nyaq, itulah mukmin yang sebenarnya (mukmin haqqa).
Tuhan yang tidak bersekutu dengan pranata agama,
pranata sosial. Tuhan yang bebas dari penindasan
(tarik-menarik) kepentingan. Tuhan yang merdeka dari
nama-Nya yang telah banyak dicatut oleh manusia dan
jin, di langit dan di bumi.

Mengingat dialog dalam teks kitab suci yang banyak
diangkat dari sejarah kehidupan sebagai laboratorium
lapangan. Adalah teks kitab suci sangat sinkronus
dengan data lapangan. Misal, wahyu menyuruh Nuh
membuat kapal di atas gunung, ilmu pengetahuan
menentang. Wahyu memerintah Ibrahim menyembelih
puteranyaq, logika melawan. Isa dilahirkan tanpa bapak,
tradisi melawan.

Dialektika teks kitab suci dengan sejarah merupakan
fakta yang tidak terbantahkan. Dialog antar generasi
ini sudah membuat Al-Quran akan hidup dan terjaga
kemurnian-nya sampai di hari perhitungan amal.
Dialog antar zaman, bisa ditarik manfaat (hikmah) dari
peristiwa sejarah. Dengan kaedah, pertama, mengamati
kasus khusus (spesifik) untuk diterapkan pada peristiwa
yang umum (general). Kedua, mengamati kasus umum
(general), untuk diterapkan pada peristiwa yang khusus
(spesifik).
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Kebutuhan untuk mendialog-kan teks kitab suci (referensi
literasi) dengan konteks (referensirealitas sosial) menjadi
penting. Guna menjadikan teks berkalam dan tidak diam.
Guna menjadikan teks berjalan dan tidak berhenti. Guna
menjadikan teks hidup dan tidak mati (Muhammad
the living Quran). Tugas Muhammad-Muhammad dari
generasi ke generasi untuk menciptakan masyarakat
Qurani yang beriman dan beramal saleh.

Sikap beriman, beramal saleh, santun, rendah hati,
adalah sikap yang sinkronus dengan teks suci (tauhid).
Sedang sikap mendustakan, aniaya, kasar, sombong,
adalah sikap yang a-sinkronus dengan teks suci
(syirik). Artinya, tauhid adalah kekuatan, kekuatan yang
menyembah dan disembah, maknanya kejujuran.
Syirik  (mempersekutukan-Nya) adalah kelemahan,
kelemahan yang menyembah dan disembah, maknanya
kebohongan.

Berdasarkan firman- Nya: “Wahai manusia, telah dibuat
sebuah perumpamaan untuk mereka, maka dengarkan-
lah! Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah.
(selain Allah) tidak dapat menciptakan seekor lalat-pun.
Walaupun mereka bersatu untuk menciptakan-nya. Dan
jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka. Mereka
tidak akan dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Sama
lemah-nya yang menyembah dan yang disembah.”
(Al-Haj:73). Permisalan juga Dia sebutkan dalam surah
Al-Ankabut:4l. “Perumpamaan orang-orang yang
mengambil pelindung selain Allah, adalah seperti laba-
laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah
yang paling rapuh yaitu rumah (sarang) laba-labag,
sekiranya mereka mengetahui.”
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Juga, mereka yang mengingkari Allah seperti bersandar
pada pohon yang lapuk. Amal mereka seperti debu yang
ditiup angin. Amalorang-orang yang mempersekutukan-
Nya, seperti abu yang tidak meninggalkan bekas. Surah
Ibrahim:18, mewartakan hari ini, supaya tidak ada
penyesalan pada hariitu (kiamat). “Perumpamaan orang
yang ingkar kepada Tuhan-nya, perbuatan mereka
seperti abu yang ditiup oleh angin, pada suatu hari yang
berangin kencang. Mereka tidak dapat mendatangkan
manfaat dari usaha mereka. Demikian itu, adalah
kesesatan yang jauh.” (Ibrahim:18).

Sebelum menyesal, literasi teks kitab suci wajib dipublish.
Peringatan demi peringatan selalu datang, sebelum
datang-nya hari kesaksion (yaumul-asyhad). Nama-
nama yang dianggap Tuhan, seperti pohon yang lapuk,
tercerabut dari akarnya. Kemudian, ringkih, dan tidak
bisa tegak sedikitpun (baca Ibrahim:26). Surah ini juga,
mengancam orang-orang zalim, meski penangguhan
waktu diberikan kepada mereka, dengan firman: “Dan
jangan-lah engkau mengira, bahwa Allah lengah dari
apa yang diperbuat orang-orang zalim. Sesungguhnya
Allah menangguhkan mereka sampai pada waktu mata
mereka terbelalak.” (lbrahim:42). Sepuluh ayat dalam
surah itu merupakan ancaman keras bagi orang yang
zalim (semena-mena) terhadap sesama. Lantas ditutup
pada ayat terakhir (52): “Ini adalah penjelasan untuk
manusia, dan sebagai peringatan dengan-nya (Al-
Quran), agar mereka mengetahui. Sungguh hanyalah
Dia, Tuhan yang maha esa, dan yang dapat mengambil
pelajaran adalah orang yang berakal (ulul-albab).”

Simpulan, dialektika teks suci yang menyentuh pembaca,
pendengar dan lingkungan, tetap digelorakan, demi
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kehidupan yang lebih berkualitas. Mendialog-kan teks
dengan sejarah, mendialog-kan sejarah dengan masa
kekinian. Ternyata, memiliki kesamaan dan kesatuan
ajaran, yaitu tauhid. “Katakan (Muhammad), Dia, Allah
esa. (Esa), Allah tempat meminta. Tidak beranak dan
tidak diperanakkan. Tidak ada satupun yang setara
dengan-Nya.” (Al-Ikhlas:1-4). Penting, keselamatan dunia
dan akhirat berupa kebenaran keyakinan, lebih utama
daripada segala tawaran yang relatif dan suguhan
yang fana. Apa yang ada pada sisi Allah, sangat kekal,
sementara yang ada pada alam adalah fana (binasa).
Apa yang fana adaloh pada alom sesembahan
yang selain Dia. Selain-Nya, niscaya binasa. Aku tidak
menyembah, apa yang kamu sembah. Dan, kamu tidak
menyembah, apa yang Aku sembah. Bagi-mu adalah
agama-mu. Bagi-ku adalah agama-ku.

Wallahua'lam.

No % }lsYT Y% % puSHEYl % oS - % s « |37



sy

1
1o 1 o 1
Vo 100011 o 1
o 1 o 101 1 110 0o 1
10100000011010 01 010111 o
11 10110100101001000 1 10011110001 '
1 1 o 1100101 1 110 10 0000 0
1 100 1001001101 0101 1T 11000 o o
o 11 1 101 o] 1100 o010 1101 1 00100 oo 1
001101101011 0coo0o1110 10 1 1 1 1 101110 1
©10001001101170000101 10 O 01 01 1011 100 1
o 100101 10011000011 1 1001011011000 01 o
11110100001 111700111 (o] 1 01 11 00111000
001110001 101 001000 1 a 0100001101 10001 1
10111 10 110 000011 1 0110101110071 011 110 o
1 10 10101 10001101001 0o o 100 11010 o
01110100 01 1011 [¢] 101101100 1 o
©0100101700000011701100011000 1001170100711 01111 o
0010010 OQ 101 1100100 [o] oCoy (o] 0g 01 0
01 101 (MO 1 01 O 0 OO 1 0y L 1 o
101 1010( '\ 0 'Iv 01 1 1
1 oo 1 |l L 11 01 WO ) 9 1
1 O 0®1 M1 1 [ o
01 11 1 1 OO'I 1 1001 0 1 0010010
1010 1110111 00010 0100 101101 10 001110001 o
1 1101 0000 301101 0 11 o '|1o . '
o o I 10 1 b
1 ooI r 111 1P 1|1r o 1
1 00 m 1 1
1010 111001 1 1 000 ° '
00 1 01 oo
) o o

oo =

Sebagian ilmuwan dan agamawan suka berdebat.
Berdebat dalam rangka mencari kebenaran, sedang
kebenaran bukan variabel tunggal. Kebenaran tunggal
adalah tauhid. Lihat peristiwa segi tiga Sulaiman,
jin Ifrit, dan ilmuwan. Bukan kecanggihan IT yang
dipertimbangkan oleh Raja Sulaiman, melainkan tauhid!

Hari ini, agama sudah masuk pada ranah (ruang) debat.
Mengingat dia merupakan doktrin yang terbuka. Gejala
akhir zaman adalah setiap orang bisa berubah agama,
dalam waktu singkat. Agama sekarang merupakan
bagian item yang dites oleh penganut-nya sendiri.
Sebab, setiap orang berhak untuk mempertanyakan
keyakinan mereka. Setiap orang berhak menentukan
nasibnya kelak di akhirat, surga atau neraka.

Berkat kemajuan IPTEK, iman dan takwa umat beragama
ditinjou kembali (preview), diteliti ulang (research),
guna mendapatkan kecerahan kehidupan (nora-nova).
Disini, ajaran agama masuk pada wilayah sosial dan
kawasan science. Banyak doktrin agama yang sudah
dieliminasi oleh penganut-nya. Sebab perkembangan
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sejarah, agama sendiri lahir dari rahim hasil pembacaan
dan pemikiran terhadap kitab suci. Dominasi abad
pertengahan, telah sedikit-banyak mempengaruhi
cara pandang pemeluk agama. Namun, setelah diteliti
terdapat bagian-bagian politik dan budaya yang
membingkai agama.

Tugas Muhammad adalah memurnikan kepercayaan,
ketaatan, kepatuhanhanyakepada Allah saja.Bilaselama
ini perdebatan pada wilayah fikih, bahkan mengapa
Tuhan “tidak mau dibarter” dengan Tuhan lain. Bukan
semata perbedaan lafal niat, ruku’ dan sujud. Melainkan
terdapat perbedaan yang signifikan dan prinsip tentang
Tuhan. Tidak sekedar menyembah, sedang substansi
(hakekat) yang disembah tidak dikenali. Atau dikenali
hanya sekedar nama (isim) tentang-Nya.

Jika sama, maka Tuhan tidak menurunkan surah Al-
Kafirun. Justru berbeda, bahwa kamu tidak menyembah
apa yang aku sembah. Aku tidak menyembah apa
yang kamu sembah. Pernyataan tersebut dibaca dua
kali. Ditutup dengan ayat pemungkas, “lakum dinukum
waliyadin” (untuk-mu agama-mu, untuk-ku agama-
ku). Terang, sungguh sangat berbeda, wajib dibedakan
dalam koridor ketuhanan. Sedangkan dalam koridor
kemanusiaan, niscaya harus saling menghargai,
menghormati. Dalam arti tidak memaksakan kehendak
(satu keyakinan) kepada orang lain.

Indikator ibadah (salat), tidak sekedar rukun bacaan
(qauliyah) dan rukun perbuatan (fi'liyah) saja. Akan tetapi
diperhatikan juga rukun hati (qalbiyah). Kitab tasawuf
lama mengatakan tiga rangkai utama amal yaitu
qashad, ta'yin, ta’ara. Mengingat, salat mengandung
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dimensiisra’,dan mengandung dimensi mi'raj. Keduanya
(isra’ dan mi'raj), sangat terkait dengan ruang dan waktu.
Lebih berhubungan lagi dengan aspek lahir dan batin.

Mengkomunikasikan ~ dan  mendialog-kan  antar
perspektif mengenai salat, guna menemukan-Nya.
Upaya pendakian rohani tetap dilakukan, sampai Tuhan
sendiri yang menjelaskan diri-Nya “Wa’'bud rabbaka
hatta ya'tiyakal yagin” (sembahlah Tuhan-mu, sehingga
datang kepada-mu masa yang yakin). (Al-Hijir:99).

Bila salat hanya sebatas isra’ (perjalanan di bumi), belum
cukup bekal untuk miraj (perjalanan ke langit). Perly,
kesungguhan, bukan main-main. Malah menembus
langit, menembus ketiadaan, fana alam.

Jadi, untuk dapat melalui isra’ dan sanggup melewati
mi‘raj, diantaranya adalah dengan jalan memaksimalkan
potensi jasmani. Menerapkan fungsi mata untuk melihat,
lalu memahami, kemudian aksi. Memfungsikan telinga
guna mendengar, lalu memahami, mendalami dan
aksi. Maksudnya, tidak cukup hanya melihat anak yatim,
namun tidak mau membantu. Tidak sebatas mendengar
derita Palesting, tetapi tidak mau menyokong perjuangan
(jihad) mereka, minimal doa. Adapun memaksimalkan
potensi rohani dengan mengasah fitrah berketuhanan
yang maha esa (iman-tauhid).

Wallahua'lam.
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Manusia yang dalam dirinya memiliki serpihan tanda
syirik adalah suka membuat agama baru, dengan ciri
memecah-belah kesatuan umat. Lalu, menganggap
kelompoknya yang paling baik (kullu hizbin bima ladaihim
fcrihun). Dan, kelompok lain salah, bid’ah dhallah. Klaim
seperti ini sangat berbahayaq, itu yang menyebabkan
agama berpecah, agama bercerai, agama berberai.
Sampai menjadi tujuh puluh tiga kelompok, hanya satu
kelompok yang masuk surga. Dalam beragama, ada
dua kondisi yang perlu mendapat perhatian.

Pertama, agama Islam menyuruh umat supaya ber-
ada pada fitrah. Fitrah manusia adalah bertauhid
(mengesakan-Nya), tanpa terbagi-bagi dalam nama,
sifat, dzat dan perbuatan. Tuhan yang tidak sama
dengan makhluk. Tauhid dalam Islam menentang keras
menyifati Tuhan dengan sifat manusia (antropom) atau
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mujassimah. Seperti Tuhan bertangan sama dengan
tangan manusia, Tuhan berjalan dengan kaki, Tuhan
menjalani hidup dengan napas. Tuhan memikir dengan
otak. Tuhan melihat dengan mata, Tuhan mendengar
dengan telinga. Tuhan berkalam dengan mulut.

Dua, larangan mempersekutukan-Nya. Hadirnya sekutu-
sekutu yang selain-Nya, kemudian dipuja-puji, disembah,
diyakini sanggup menyembuhkan, memberi kekayaan
dan keselamatan, adalah bentuk penyimpangan fitrah.
Hari ini, ketergantungan manusia terhadap alam sangat
tinggi. Meski mereka menyembah Tuhan, tetapi jika tanpa
tauhid, sia-sia amal mereka, menyembah kelemahan.
Lemah yang menyembah dan lemah yang disembah
(baca Al-Haj:73).

Banyak dalam ayat dipernyatakan bahwa memperse-
kutukan-Nya adalah dosa tak terampuni, lalu pelakunya
(musyrik) dipenjaradalamneraka Jahannamyang paling
dalam. Sebab, sesungguhnya syirik adalah dosa besar
(baca Lukman:13). Tauhid (keesaan) mengisyaratkan
kepaduan, kesatuan, keutuhan, tidak bercerai-berai.
Runtut, dari Adam hingga Muhammad secara berjenjang
mewasiatkan tauhid. Bukan persoalan menyembah,
tetapisiapayang disembah. Ya'’kub menanyakan kepada
putera-puteranya tentang siapa yang disembah.

Pergolakan yang terjadi di pentas bumi adalah
perlawanan (perang) antaratauhid dan syirik. Dimanakah
tempat (posisi) peperangan (mihrab, mihrab artinya
tempat peperangan, seakar kata dengan harab yang
artinya perang). Mihrab ada di hati individu masing-
masing. Memenangkan tauhid dan mengalahkan syirik.
Atau memenangkan syirik dan mengalahkan tauhid.
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Nuh, adalah contoh seorang nabi yang berhadapan
langsung dengan kaumnya (vis a vis). Pemisahan yang
jelas, tauhid tidak mungkin bersatu dengan syirik, dan
syirik akan terpisah dengan tauhid. Meskipun istri, paman,
bapak dan anak (keturunan) seorang nabi, seperti Nuh
dan Lut.

Hati yang syirik (bersekutu dengan sekutu-sekutu
Tuhan), akan merusak tatanan tauhid yang sudah asli
dan telah rapi (fitrah hanafiyah dan samhah). Hanafiyah
artinya lurus pada kebenaran, samhah artinya lapang
hati menerima diktum kepasrahan dan penyerahan
diri (muslim). Muslim adalah Ibrahim, dan Ibrahim
adalah muslim, dua keadaan yang tidak terpisahkan.
Dalam catatan, Ibrahim adalah nabi ke-tujuh, generasi
beliau adalah Ismail, Ishak, Ya’kub, Yusuf, Yunus, Musa,
Harun, Zakaria, Yahya, Isa putera Maryam, Muhammad
putera Abdullah. lkutiloh agama bapak-mu lbrahim
(ittabi’ millata abikum Ibrahim). Bahkan, siapa yang
membenci agama lbrahim, pertanda kebodohan diri
(baca Al-Bagarah:130). lbrahim, disuruh ber-islam
(berserah-diri), Ibrahim berserah-diri kepada Tuhan
penguasa alam (ayat 131). Tuhan Ibrahim adalah Tuhan
keturunan Ya'kub, esa. Sungguh Allah telah memilih-kan
agama untuk mereka. Maka jangan mati, kecuali kamu
berada dalam kepastian muslim (agama penyerahan
diri). Hadirkah kamu sebagai saksi pada detik-detik
menjelang kematian Ya'’kub (ayat:132-133). Tauhid adalah
wasiat utama dan pertama para nabi. Wasiat kedua
untuk mengimani Ahmad (Muhammad), lalu beriman
pada-nya (Muhammad). Dalam syahadat tauhid dan
syahadat rasul. Dengan rukun syahadat, berikrar di lisan,
pembenaran kesaksian di hati, dibuktikan melalui amal

No % }sY T % usHKI %os - %s « |43



(perbuatan). Aku bersaksi tiada Tuhan kecuali Allah. Dan
aku bersaksi Muhammad benar, utusan Allah.

“Dan ingatlah ketika Tuhan berfirman kepada Ibrahim:
berserah-dirilah! lbrahim menjawab: Aku berserah-diri
kepada Tuhan alam semesta. Lalu Ibrahim mewasiatkan
tauhid kepada putera-puteranya (Ismail dan Ishak),
demikian pula Ya'kub (bin Ishak). Wahai anak-anakkuy,
sesungguhnya Allah telah memilih agama (Islam,
agama berserah-diri) untuk kamu. Maka jangan
kamu mati, kecuali dalam posisi muslim (berserah-
diri). Apakah kamu menjadi saksi saat (menit-menit)
kematian Ya'kub. Ketika dia bertanya kepada anak-
anaknya: Apa yang kamu sembah setelah aku wafat?
Mereka menjawab: Kami akan menyembah Tuhan-mu,
dan Tuhan moyang-mu (lbrahim), Ismail, Ishak. Tuhan
yang maha esa (tidak memiliki istri dan anak). Tuhan
yang kepada-Nya, kami berserah-diri (wanahnu lahu
muslimun)”. (Al-Baqarah:131-133). Demikian pula agama
tauhid Yusuf, muslim, agama tauhid Daud, muslim.
Agama tauhid Sulaiman, muslim. Agama tauhid Musa
dan Harun, muslim. Agama tauhid Zakaria, Yahya, Isa
putera Maryam, mereka semua adalah muslimun (wa
antum lahu muslimun). Dan kami (umat Muhammad)
adalah umat yang berserah-diri (wa nahnu lahu
muslimun). Tauhid utuh-menyeluruh, awal dan akhir,
lahir dan batin.

Tegas, di dunia dan di akhirat, manusia paling beruntung,
dialah manusia yang mentauhidkan Allah (muwahhid).
lbrahim, Muhammad, dan orang-orang yang mengikuti
jejak-langkah tauhid-nya. Mengesakan Allah bukan
pada ayat, surah, dan nama. Jangan seperti kaum
musyrikin Mekah dahulu, mereka tawaf mengelilingi
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Baitullah (rumah Allah), dengan nyanyian dan siulan di
mulut saja. Ibadah salat dan tawaf mereka tidak sampai
ke hati. Atau mereka menjadikan agama sebagai bahan
olok-olok dan senda-gurau. “Dan tidak-lah salat mereka
di sekitar Baitullah, kecuali siulan, nyanyian dan tepuk-
tangan. Maka rasakan azab (siksa), sebagai akibat
kedurhakaan (kekafiran) mereka.” (Al-Anfal:35).

Tidak sampai kepada tauhid, artinya belum utuh dan
belum menyeluruh untuk mengesakan-Nya. Melainkan
syirik dalam bentuk tuhan-tuhan yang banyak (poli-
theis). Seperti tuhan salat, tuhan tawaf, tuhan infak, tuhan
wakaf, tuhan zakat. Kemudian tuhan memiliki tempat
(ruang), di Mekah, Madinah, Palestina. Mentauhidkan-
Nya, lambang keutuhan, keseluruhan dan kesatuan
(mani’ jami’), tidak bercerai-berai. Keretakan dan
keruntuhan terdapat pada sekutu-sekutu tuhan dan
orang-orang yang mempersekutukan-Nya (musyrik,
jamak musyrikun). Sungguh, mereka yang membangun
sekutu-sekutu bagi Allah, sekutu-sekutu itu, akan hangus
dan hancur. Karena inilah, maka masjid-masjid tua di
Nusantara tidak ada gambar, tidak ada kaligrafi. Justru
kaligrafi ayat-ayat, dapat menghijab Allah, Tuhan yang
sebenarnya. Telah Dia larang, menyebutkan sekutu-
sekutu bagi-Nya di dalam masjid. Menyanyi untuk
mempersembahkan pujian kepada makhluk yang ringkih
dan mati. Atau memuja kebaikan makhluk yang telah
berjasa. Larangan Tuhan adalah: “Dan sesungguhnyaq,
masjid-masjid Allah, maka jaongan kamu memanggil
seseorang bersama (sekutu-sekutu) Allah yang maha
esa (ahad).” (Al-Jin:18).

Jadi, sangat berat dan sangat sakit resiko yang diambil,
bila detik ini masih mempersekutukan-Nya. Ada tuhan
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harta yang memberi makan, ada tuhan satpam yang
menjaga tidur malam, ada tuhan-tuhan yang banyak.
Ahad sangat marah kalau Dia dijamakkan, atau
diserupakan dengan alam baharu yang diciptakan. “Dan
katakan, segala puji milik Allah yang tidak memungut
anak laki-laki (sebagai putera). Dan tidak ada sekutu-
sekutu dalam kerajaan-Nyaq, Dia tidak memiliki penolong
dari kehinaan. Dan agungkan Dig, se-agung-agungnya.”
(Al-lsra11).  Bagaimanapun  banyaknya  ibadah
(kuantitas), jika tanpa mutu ibadah (kualitas), niscaya
musnah amal. Kualitas ibadah bertumpu pada iman-
tauhid (ahad). Surah Al-Kahfi ditutup dengan: Jangan
persekutukan Dia dalam ibadah (baca Al-Kahfi:110).

Wallahua'lam.
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Tuhan yang esq, dan ketuhanan yang maha esq, tidak
mungkin dibagi lagi dipisah. Kekacauan berpikir saat
manusia meng-otak-atik Tuhan menjadi jamak, dan
Tuhan menjadi banyak ragam. Merubah pernyataan
positif menjadi negatif. Padahal, Tuhan tidak pernah
melakukan perubahan fitrah. Manusia dengan sombong,
tamak, merubah ciptaan-Nya yang anggun (jamilah,
bahjah). Jika tidak bertauhid, niscaya akan terjadi dua
kerusakan. Pertama, syirik merusak alam jasmani. Duaq,
syirik merusak alam rohani. Kerusakan alam jasmani
ialah: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut,
akibat tangan (ulah) manusia. Untuk Kami merasakan
sebagian siksa dari perbuatan mereka. Mudahan
mereka kembali (ke jalan tauhid).” (Ar-Rum:41). Sedang
kerusakan alam rohani adalah memecahbelah agama,
menjadi berkotak-kotak. “ ... Dan jangan kamu menjadi
orang-orang musyrik. Tandanya adalah sebagian dari
mereka memecahbelah agama mereka, sehingga
agama menjadi terkotak-kotak. Setiap kelompok
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berbangga dengan kelompoknya.” (Ar-Rum:31-32).

Zabur, kitab suci ini mewasiatkan seperti yang direkom
oleh Al-Quran. “Sungguh, Kami tulis di dalam Zabur,
setelah (terlebih-dahulu) Kami tulis di Adz-Dzikir (lauh-
mahfudz). Sungguh, bumi akan diwariskan kepada
hamba-hambaku yang saleh.” (Al-Anbiya’105).Sebab,
kerja Al-Quran mengumpulkan semua suhuf dan kitab-
kitab suci (Zabur, Taurat, Injil).

Bani Israel yang terdiri atas dua belas suku dari bangsa-
nya, sangat menuhankan logika. Bahkan, Tuhan, mereka
ingin menjangkaunya dengan inderawi (dilihat, didengar,
diraba, dicium, dirasa). Gagal melihat Tuhan, mereka
buat sendiri patung anak sapi (fjil), sebagai tuhan
sesembahyangan. Patung anak sapi yang bisa berbicara
dengan berbantuan media. Samiri tokoh musyrik, dia
telah mempersekutukan-Nya dengan patung anak sapi.
Samiri mengajak umat untuk berpaling dari keesaan
Allah, lalu berseru: Inilah patung anak sapi, Tuhan kita!
Terbuat dari emas! Sejak mulai hari itu, umat melakukan
persembahyangan terhadap berhala, patung, binatang,
matahari, bulan dan benda-benda bumi, serta benda-
benda langit. Kesyirikan bersimah-rajalela, menjadi-jadi.
Bukan-kah umat Nuh yang dipelopori Kan ‘an, mereka
juga penyembah patung orang-orang saleh mereka.
Mereka yang bernama orang-orang saleh dan ‘alim
yaitu Wad, Suwa'a, Yaghuts, Ya'ug, Nasra (baca Nuh:23).

Taurat, Injil, isinya membentang sifat umat Muhammad
yang pasti diikuti umat pasca Isa putera Maryam (baca
Al-Fath:29). Artinya, umat yang hidup sekarang, adalah
umat akhir zaman. Karena Muhammad penutup para
utusan Tuhan. Lawan dari kitab suci Injil adalah para
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penyembah berhala. Tahun 100 Masehi, bukti artefak
Ashabul-kahfi (penghuni gua), adalah pernyataan
perlawanan antara tauhid dengan syirik (Magdalena
versus Raja Dikyanus).

Tahun 33 Masehi sampai 571 Masehi disebut masa
fatrah (kekosongan kenabian). Rentang waktu ini yang
banyak terjadi penyimpangan tauhid, penyimpangan
ke-esa-an. Sampai hari ini, masih banyak umat yang
mempersekutukan-Nya. “Patut-kah para penyembah
berhala Latta, Uzza, sebagai tuhan? Berhala Manat
sebagai anak perempuan tuhan.” (An-Najmi:19-20).

Wallahua'lam.
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Judul pernyataan di atas berdasarkan surah Yasin:65.
“Pada hari, Kamimenutup (menguncirapat) mulut-mulut
mereka, tangan mereka yang berbicara, dan kaki mereka
memberikan kesaksian terhadap apa yang mereka
kerjokan.” Ayat berdimensi eskatologis (keakhiratan)
ini, sangat berhubungan dengan dimensi keduniaan.
Baik dimensi ruang maupun dimensi waktu. Maksudnya,
sebelum berbicara, berpikir-lah dulu. Itulah makna
dimana Tuhan menciptakan satu lidah yang dikunci oleh
dua bibir. Sebelum berbicara, gunakan indera dua mata,
dua telinga, dua lubang hidung. Artinya, lebih banyak
melihat daripada bicara, lebih banyak mendengar
daripada bicara, lebih banyak merasa daripada bicara.
Sebab, bila pembicaraan sudah meluncur dari lisan,
niscaya pembicaraan tersebut bukan lagi rahasia. Dan,
sudah menjadi milik publik, atau konsumsi orang lain.
Menarik pembicaraan lebih sulit, daripada menarik kaki
yang sedang terperosok.
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Pelaojaran menjaga lisan telah Tuhan tunjuk-ajar
dalam salat. Dalam salat, tiga rukun wajib dijaga, jaga
pembicaraan (rukun qauliyah), jaga perbuatan (rukun
fi'liyah), jaga perasaan, jaga hati (rukun galbiyah). Ketiga
rukun tersebut, harus berimplikasi (berdampak) pada
kehidupan sehari-hari. Maknanya, salat berpengaruh
terhadap adab (kesantunan) bicara. Salat berpengaruh
terhadap adab (kesantunan) perilaku. Salat mampu
menjaga hati. Bila tidak, “yushalluna wala yushallun”
(mereka mengerjokan syariat salat, tetapi tidak
mengerjakan hakikat salat). Kondisi mereka yang salat
dalam keseharian, namun jauh darinilaidan hikmah yang
dipetik dari mendirikan salat. Dalam arti, bertentangan
antara praktik salat dengan nilai yang dikehendaki
sebagai tujuan salat. Salat ditunai, tujuan salat tidak
dicapai. Salat dikerjakan, zina dikerjokan, mengumpat,
mencela, menghina, bangga diri (‘ujub), dan perbuatan
mungkar lainnya.

Perbuatan mungkar tetap rajin dikerjakan, bersamaan
salat tetap rajin. Salat apakah ini? Salat yang tidak
berbasis tauhid, namun berbasis syirik. Salat-nya lemah,
baik yang disembah maupun yang menyembah, kedua-
duanya lemah (dha'ufath-thalib wal mathlub).

Berdasarkan firman- Nya: “Wahai manusia, telah dibuat
sebuah perumpamaan untuk mereka, maka dengarkan-
lah! Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah.
(selain Allah) tidak dapat menciptakan seekor lalat-pun.
Walaupun mereka bersatu untuk menciptakan-nya. Dan
jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka. Mereka
tidak akan dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Sama
lemah-nya yang menyembah dan yang disembah.”
(Al-Haj:73). Permisalan juga Dia sebutkan dalam surah
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Al-Ankabut:4l.  “Perumpamaan orang-orang yang
mengambil pelindung selain Allah, adalah seperti laba-
laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah
yang paling rapuh yaitu rumah (sarang) laba-laba,
sekiranya mereka mengetahui.”

Juga, mereka yang mengingkari Allah seperti bersandar
pada pohon yang lapuk. Amal mereka seperti debu yang
ditiup angin. Amal orang-orang yang mempersekutukan-
Nya, seperti abu yang tidak meninggalkan bekas. Surah
Ibrahim:18, mewartakan hari ini, supaya tidak ada
penyesalan pada hariitu (kiamat). “Perumpamaan orang
yang ingkar kepada Tuhan-nya, perbuatan mereka
seperti abu yang ditiup oleh angin, pada suatu hari yang
berangin kencang. Mereka tidak dapat mendatangkan
manfaat dari usaha (amal) mereka. Demikian itu, adalah
kesesatan yang jauh.” (Ibrahim:18).

Al-Quran sebagai kitab terbuka, pernyataannya sangat
lugas, terus terang. Turun dari sisi Tuhan yang maha
wibawa dan maha penyayang (baca Yasin:5). Maha
wibawa, artinya, Dia tidak takut dicela, Dia tidak takut
dihina oleh ciptaan-Nya, saat Dia memberi peringatan.
Maha penyayang, artinya, Dia tidak berharap pujian
makhluk. Di dunia, bahwa Dia menyayangi memang
sudah menjadi kedirian-Nya. Rezeki tetap Dia berikan,
saat hamba meminta atau tidak. Perlindungan
keamanan selalu Dia berikan kepada orang yang taat
dan kepada orang yang ingkar.

Diri, sebenarnya liar dalam arti tidak mau diatur. Tergesa-
gesa dalam arti tidak mau lambat, ingin serba cepat
(instan). Supaya tidak liar, Dia berikan aturan (hukum
agama). Supaya tidak tergesa-gesa, Dia berikan
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manusia keterbatasan secara jasmani dan rohani. Sang
Pencipta sudah sangat mengetahui keadaan hamba-
Nya. Semua keterbatasan dan kelemahan manusia,
menjadi basis ujian bagi mereka (linaftinahum fih).

Hukum Tuhan dalam rangka memacu keterlambatan
manusia, mengatur ritme napsu kecepatan mereka.
Diantaranya adalah ketepatan waktu mendirikan salat
(disiplin). Khusyuk dalam mendirikan salat (komitmen,
konsisten, konsekuen). Daim (berketerusan) dalam salat,
melintas waktu, ruang, kondisi dan rukun.

Jadi, seyogyanya, dengan salat yang benar, sanggup
menuntun kata dan menuntun perilaku dengan hati
ikhlas. Terdengar nyaring, betapa hakekat salat mampu
menjaga diri, bukan diri yang mampu menjaga salat.
Berdasarkanfirman:“Bacalah apayangtelah diwahyukan
kepada-mu bagian dari kitab (Al-Quran). Dan dirikanlah
salat, sesungguhnya salat mencegah perbuatan keji dan
mungkar. Segera ingatlah Allah yang maha besar. Dan
Allah maha mengetahui apa-apa yang kamu kerjakan.”
(Al-Ankabut:45).”

Wallahua'lam.
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Jangan berpikiran keliru, sewaktu membaca judul seakan
sepulang jamaah haji lalu banyak-banyak beramal
(kuantitas). Bukan, melainkan perbaiki dan tingkatkan
kualitas (mutu) ibadah. Surah Al-Haj dalam kitab suci,
banyak sekali berkalam tentang kualitas iman, islam,
ihsan, amal.

Isi surah Al-Haj banyak membicarakan tentang tauhid
dan syirik, tepatnya peperangan tauhid melawan syirik.
Semua isi kitab suci adalah perlawanan keduanya, tauhid
versus syirik. Baik dalam bentuk kisah, narasi, berita, janji
dan ancaman, maupun surga dan neraka. Pangkal dan
muara beragama adalah tauhid, sedang pangkal dan
muara tidak beragama adalah syirik.

Isi tauhid adalah amal batin yang paling baik. Sebab,
hati yang tidak menduakan Allah, tidak ada sekutu bagi-
Nya. Bahkan, sebutan esa-pun tidak ada (Dia berbeda
dengan ciptaan-Nya). Karena, Tuhan yang esa, bukan
sebutan. Bukan esa, bukan dua, bukan tiga. Tanpa
sebutan (ghaibul-muthlaq), atau pasti tidak terbayang
lagi. Sedang isi syirik adalah amal batin yang paling
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buruk. Hati yang bercokol banyak tuhan (jamak Tuhan).

Fungsi kitab suci sebagai furgan (pembeda), sangat
terang-benderang dalam ayat tauhid dengan balasan
surga. Kemudian disusul dengan ayat larangan syirik.
Namun bila syirik, sudah jelas, neraka tempat-nya.
Perbuatan syirik adalah sejahat-jahat dosa kezaliman
(baca Lukman:13). Syirik merupakan dosa besar yang
tidak terampuni, bila syirik sampai terbawa ke akhirat.
Tuhan tidak mau dipersekutukan dengan siapapun dan
dengan apapun.

Ucapan talbiyah bukan sekedar simbol (lambang).
Talbiyah mengandung makna keesaan. Labbaikallah,
kami datang memenuhi panggilan-Mu, panggilan tidak
ada sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya semua pujian,
kenikmatan, kerajaan adalah milik-Mu. Tidak ada sekutu
bagi-Mu. Sepanjang jalan, talbiyah digemakan. Takbir,
tahmid, tasbih, tahlil nyaring digaungkan, memenuhi
angkasa raya Jedah-Mekah-Madinah. Memecah
kesunyian Arafah, Muzdalifah. Mengumandang di bumi
perkemahan Ming, siang, malam, subuh dan senja.
Sekarang, pasca haji, sudahkah talbiyah dan takbir
bergema di hati para hajji dan hajjah di tanah aqir?
Bahwa, tidak ada yang ditakuti, kecuali Allah. Tidak
ada yang berilmu, kecuali Allah. Tidak ada yang hidup,
kecuali Allah. Tidak ada yang berkuasa, kecuali Allah.
Tidak ada yang berkehendak, kecuali Allah. Tidak ada
yang melihat, kecuali Allah. Tidak ada yang mendengar,
kecuali Allah. Tidaok ada yang berkalam, kecuali Allah.
Sudahkah mengesakan-Nya, Dia yang maha berbicara,
dan Dia yang maha mendengar pembicaraan. Bila
tidak, sifat kelemahan yang melekat pada diri yang
menyembah. Dan, sifat kelemahan pada diri yang
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disembah. Lemah yang dipersekutukan, dan lemah yang
mempersekutukan (baca Al-Haj:73). Lemah, keduanya
adalah berhala yang tidak diingini Ibrahim, Ismail, Ishak,
Ya'’kub dan generasi sesudah mereka. Moyang mereka
telah mentauhidkan-Nya, pewasiatan dan pewarisan
ajaran tauhid dari generasi ke generasi sampai hari ini.
Ajaran tauhid yang terdapat di dalam suhuf (lembaran
wahyu) kenabian, Zabur, Taurat, Injil dan Al-Quran, wajib
selalu disyiar-kajikan.

Setelah bacaan talbiyah yang dimaknai esa, niat haiji,
wukuf di Arafah, tawaf, sai, tahallul adalah pesona
tauhid, berada di pusaran tauhid, juga bermuatan
tauhid. Bawalah nilai ketauhidan itu saat sekarang
sudah berada di desa, tempat tinggal. Jadilah para haiji
dan hajah sebagai teladan umat dan masyarakat. Apa
yang diteladani adalah menebar keindahan rahmat,
guna dirasakan manfaatnya, dengan kepulangan
para jamaah haji. Dengan kata lain, menghadirkan
surga (kedamaian, keamanan, kenyamanan) ditengah
masyarakatnya. Karena, ganjaran haji yang mabrur dan
hajah yang mabrurah adalah jannah (surga). Ditambah
nikmat berjumpadengan Tuhan-Nya, sebagaitambahan
nikmat dari sisi Kami (waladaina mazid).

Selain bacaan talbiyah (labbaikallah), wukuf di Arafah
mengandung makna penting. Secara harfiah memiliki
dua kata, wukuf dan arafah. Wukuf artinya berhenti,
arafah artinya mengenal. Maksudnya, berhentilah bila
telah dapat mengenal-Nya. Jika sudah mengenal-Nyaq,
jangan lagi mencari tuhan-tuhan selain Dia. Jangan lagi
menyembah nama, sifat dan zat. Berhenti dan katakan:
hasbiyallah (cukuplah Allah bagi-ku). Dengan demikian,
kemandirian dan kemerdekaan jamaah haji akan
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diperoleh setelah kepulangan mereka, bukan pada saat
keberangkatan dan bukan pada saat di sana (Mekah).
Ziarah ke Madinah, momen cinta yang paling rindu
dengan sang kekasih, Muhammad Rasulullah. Sungguh,
siapa yang berziarah sama dengan bertamu ke rumah
beliau, saat beliau masih hidup. Rasulullah menunggu,
walau ke Madinah bukan rukun haji. Namun, bagi orang
yang memiliki hati, ucapan terimakasih kepada beliau
adalah pertanda umat yang memiliki hati kasih, sayang,
dan cinta, getarannya sangat halus dan terasa.

Nama, sifat, zat adalah tangga untuk mengenal-Nya,
sejati-Nya, bukan Dia. Bila ditulis nhama adalah huruf,
Tuhan firman-kan dalam surah Al-Haj:11. “Dan diantara
manusia ada yang menyembah Allah hanya ditepian
huruf. Maka, jika dia memperoleh kebaikan, dia merasa
puas. Dan jika dia ditimpa cobaan, dia berbalik ke
belakang (ingkar). Dia merugi di dunia dan di akhirat. Dia
itulah orang-orang yang merugi dengan kerugian yang
nyata.”

Capaian pembelajaran haji secara langsung (Mekah),
adalah keberanian yang tidak takut kepada kezaliman,
kejahatan dan angkara-murka. Para haji adalah mujahid
(jamak mujahidin) pada jalan-Nya. Para haji adalah mu-
jtahid (jamak mujtahidin) pada kancah ilmu pengeta-
huan. Para haji adalah salihin (orang-orang yang mem-
bangun). Para haji adalah muhsinin (orang-orang yang
berbuat baik). Nilai kebaikan menjadi akumulasi pada
diri haji yang mabrur dan hajah mabrurah. Keseluruhan,
keserasian, kemurnian ibadah telah mereka temukan
(komprehensif), amalan di bumi yang membumbung ke
langit (holistik), serta menebarkan kebaikan (muslihun).
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Jamaah haji, pada tahap demi tahap, mengerjakan amal
di bumi (dari wukuf sampai tahallul), semakin melam-
bungkan kebaikan mereka pada junjung-junjung langit
kemuliaan, sampai kepada magam (posisi) lbrahim ter-
tinggi. Sebagaimana ajaran tauhid yang disampaikan
Ya'kub, Yusuf, Ayub, Syuaib, Musa, Harun. “(Yusuf ber-
kata), wahai kedua penghuni penjara, manakah yang
lebih baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu,
atau Allah yang maha esa, maha perkasa? Apa yang
kamu sembah, hanya nama-nama yang kamu buat.”
(Yusuf:39-40).

Jadi, sepulang haiji, mereka adalah pionir ketauhidan,
ujung tombak cahaya kebenaran, teladan kebaikan.
Meringankan beban derita, maslahat untuk masyarakat,
peduli lingkungan. Semua nilai tersebut, bertumpu pada
tauhid yang disaksikan dan tauhid yang menyaksikan.

Wallahua'lam.

58| Algoritma Tasawuf



°

o
- o

'
1o 1
1 1 100 11
[ o 101 1 11
10100000011010 0
1110110100101001000
1 1 001100101 1
0001001001101 010
10 10100 1100 ¢ 1 ¢
©011011010110000111071 1 1
©10001001170110000101 711 1 1 o 1
o 100101110011000011 0 o 0100
11110100001 117001 1 11000
001110001 1011 001000 [¢] 1 1
10111 10 110 000011 1 110 °
1 10 10101 100011010011 1 o
o 110100 01 1011 o] 1 1 1 o
©1001011700000011707110001 100 o] 1 o
0010010100010 11001000 o o o1
011101001 011 1 0 10 O O o
10110100101 110 = @0 1 o
a 0o 0131011 ama1 1 '
o 110001100 0o 10 C
1 001 11 1 1 10\ 0O 0111 00 iow‘
101001 1170111 00010 0100 10110 1101100111000\ o
110 01 o 00110111 1001 1 1
° o1 1101 i B 0 1
o 1 oo 00 WO O ]]
0 o 100 1 10 1 Jl
1 1010 U] o 1T VV oo o
) 1010
o100

Allah menghendaki kemudahan bagi-mu, Dia tidak
menghendaki kesulitan bagi-mu (baca Al-Bagarah:184,
185). Jika belum mencapai derajat, magam (posisi)
tauhid, seseorang pasti takut dan gusar menghadapi
area kehidupan. Takut kepada masa depan, gusar
terhadap masa lalu. Jangan-kan manusia biasa, para
utusan Tuhan kadang takut. Misalnya, Musa, Tuhan
berfirman: Ya Musa, la takhaf (wahai Musg, jangan
takut). Pergi dan temui Firaun yang sombong. Mudahan
hati-nya lunak menerima hidayah (petunjuk). Juga
dikatakan kepada Harun dan Musa (keduanya adalah
utusan Tuhan): La takhafa (jangan kalian berdua takut),
Allah bersama kalian. Sungguh, para utusan Tuhan tidak
pernah takut. Atau, saat Tuhan mewahyukan kepada
Ibu Musa, susukanlah bayimu (WG auha ila ummi Musaq,
an ‘ardhi'ih), jangan takut wahai ibu Musa, dan jangan
bersedih (la takhafiy wala tahzaniy). Kisah Musa, sudah
banyak direkom Tuhan pada surah Al-Qasas (28).

Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya’kub, Yusuf, Ayub, Syuaib, Musa,
Isa putera Maryam adalah hamba yang mau mendengar
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suara Tuhan. Tuhan berkalam: “Untuk orang-orang yang
memenuhi seruan Tuhan-nya, mereka mendapat pahala
kebaikan.Dan orang-orang yang tidak memenuhiseruan
Tuhan-nya, mereka tidak bisa menebus dirinya dari siksa
neraka. Meskipun seluruh dunia menjadi miliknya dan
ditambah sebanyak itu lagi. Mereka mendapat penilaian
yang buruk, kediaman mereka adalah neraka Jahannam,
sebagai sejahat-jahat tempat kembali.” (Ar-Ra’'du:18).

Betapa beragama fitrah bermakna beragama tanpa
beban. Sesuatu dapat menjadi beban, ketika mengang-
gap perintah sebagai kewajiban, dan menganggap la-
rangan sebagai kesengsaraan atau menghambat hak
kebebasan. Menduga bahwa melaksanakan kewajiban
sebagai sebab yang berkesesuaian dengan akibat ke-
baikan (kesuksesan). Menduga bahwa dengan sebab
menghindari larangan, niscaya berakibat kebaikan. Se-
dang melanggar perintah dan larangan merupakan
akibat kehinaan (kegagalan). Keduanya (perintah dan
larangan) bermain pada wilayah akal. Akal bertumpu
pada napsu. Napsu menjadi kendaraan yang dibonceng
Iblis.

Beragama masih menjadi beban, saat berpikir, insan
yang lemah, namun masih ingin menjadikan bumi
damai, keluarga sakinah, mawaddah warahmah, dan
berkewajiban menjadikan anak yang saleh dan salehah.
Setakat ini, telah ada tiga beban, beban bumi, beban
keluarga, beban anak. Selama belum mengerti posisi sifat
hamba dan Tuhan, masih terasa beragama merupakan
beban berat yang dipikul. Belum lagi beban politik,
beban ekonomi, beban sosial, beban pendidikan, beban
kesehatan. Beban bisa bercorak tiga. Pertama, masa lalu
yang disesali. Dua, masa sekarang yang dicurigai. Tiga,
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masa depan yang dicemasi.

Memahami sifat maut (mati) hakekat manusia, dan
sifat Tuhan yang maha hidup (hayat). Lalu, dapat hidup
karena dihidupkan-Nyaq, itulah jalan takwa (kepasrahan).
Selama merasa diri masih sanggup tegak hidup, hakekat
disini, diri telah mati (bangkai), disebut jalan fujur
(kesombongan). Dua hal yang berbeda, samakah antara
si-hidup dengan si-mati? Jelas berbeda. Samakah
antara kecahayaan dan kegelapan? Samakah orang
yang bertuhan dengan orang yang tidak bertuhan?
Pasti jauh berbeda, berbeda tempat dan kedudukan.
Samakah antara orang yang beriman dan orang yang
tidak beriman?

Bagaimana perbedaan antara orang yang mendapat
cahaya dan kecahayaan, dengan orang yang berada
dalam gelap dan kegelapan, serta teknik untuk
mendapatkan kecahayaan? “Dan apakah orang yang
sudah mati, lalu Kami hidupkan, dan Kami beri dia
cahaya. Dengan cahaya itu, dia berjalan di tengah-
tengah masyarakat. Adakah sama dengan orang yang
berada dalam kegelapan? Sehingga dia tidak bisa
keluar (dari kegelapan). Demikian dijadikan indah bagi
orang-orang kafir terhadap apa yang mereka perbuat.”
(Al-An'am:122).

Ayat ini menjelaskan tahap meraih cahaya adalah den-
gan mematikan diri. Lalu Allah hidupkan, dan Dia beri
cahaya, cahaya hidayah, cahaya lailatul-qadar. San-
gat jauh berbeda dengan orang-orang musyrik yang
mempersekutuan-Nya dalam kegelapan, kebohongan,
kebodohan. Demikian, beragama fitrah yang sema-
ta berserah-diri, tanpa bantahan. Cerdas dalam men-
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dengarkan suara hati (fuadi). Sesungguhnya Allah ada
diantara manusia dengan hatinya. Penuhilah seruan
itu (Tuhan). Penuhilah panggilan itu (Tuhan). “Bila ham-
ba-Ku, bertanya kepada-mu (Muhammad) tentang
Aku. Sungguh Aku dekat, Aku mengabulkan doa mereka,
tatkala mereka berdoa. Hendaklah mereka memenuhi
panggilan-Ku dan percaya kepada-Ku. Mudahan mere-
ka mendapat bimbingan.” (Al-Baqarah:186).

Wallahua'lam.
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Tanda kehidupan adalah sifat hidup, yaitu berakal,
bergerak, melihat, mendengar, berbicara. Sifat hayat
(hidup) hanya dimiliki oleh Pencipta tunggal (Allah SWT).
Sementara sifat yang diciptakan adalah tiada, tiada
mendengar, tiada melihat. Banyak dalam kitab suci
Al-Quran dijelaskan kedua perbedaan ini. Perbedaan
Tuhan dengan makhluk, namun bila ada istilah makhluk
menyembah khalik. Kemudian, bisakah yang diciptakan
(makhluk) yang hakekatnya mati, yang mati (maut)
menyembah yang hidup (hayat). Sanggupkah, si-
buta memandang sang maha terang. Dapatkah si-
tuli, mendengar firman Tuhan yang maha mendengar.
Lalu, apa yang selama ini, bertahun-tahun dilakukan
persembahyangan oleh si-buta, si-tuli, si-bisu? Bukan-
kahbilasi-butayangmenyembah, makayangdisembah-
pun buta. Bila si-tuli yang menyembah, niscaya yang
disembah-pun tuli. Andai yang menyembah si-bisuy,
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bisa-kah si bisu berdoa. Jika si-mati yang menyembah,
pasti yang disembah-pun si-mati. Lantas selama ini,
siapa yang menyembah dan siapa yang disembah?

Manusia yang menyeru selain Allah ibarat berseru di
tanah kosong. Tidak ada yang mendengar, kecuali Allah.
Tidak ada yang sanggup melihat kecuali Allah. Tidak ada
yang mampu mengabulkan doaq, kecuali Allah. Selain
Allah, tidak memiliki kekuatan sedikitpun. Firman Tuhan:
“Dia yang memasukkan malam ke dalam siang, dan
memasukkan siang ke dalam malam. Dia menundukkan
matahari dan bulan, masing-masing beredar pada
waktu yang ditentukan. Demikian (perbuatan) Allah
Tuhan-mu, pemilik semua kerajaan. Dan orang-orang
yang kamu seru (sembah) selain Allah, tidak memiliki
kekuasaan apa-pun, meski setipis kulit ari.” (Fatir:13).

Cahaya dankecahayaan (nur, nuriyah) adalah Rasulullah
yang ada, hadir, disetiap insan beriman padanya. Pada
surah Al-Hujurat:7 sudah menerangkan cahaya dan
kecahayaan. “Dan ketahuilah, bahwa di tengah-tengah
kamu ada Rasulullah. Kalau dia menuruti kemauan-
mu dalam banyak hal, pasti kamu akan mendapat
kesusahan. Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada
keimanan. Dan menjadikan iman indah di hati-mu, serta
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan dan
kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti
bimbingan yang lurus.”

Benda mati jangan disembah, sebab dia dalam
keadaan buta dan tuli. Tidak mampu menolong dirinya.
“Sesembahan yang mereka seru selain Allah, tidak
dapat membuat sesuatu apapun. Dan sesembahan itu
(benda) dibuat manusia. Benda mati, tidak hidup. Dan
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benda (berhala) itu tidak mengetahui kapankah kamu
dibangkitkan? Tuhan kamu adalah Tuhan yang maha
esa. ban mereka yang tidak beriman kepada akhirat,
tanda hati mereka adalah mengingkari (keesaan Allah).
Dan mereka adalah orang-orang yang menyombongkan
diri.” (An- Nahl:20-22).

Orang yang mentauhidkan-Nya, artinya, menyerahkan
diri dengan memercayai Allah. Otomatis tidak lagi
percayakepadadiri (nafsi). Sebab diri (nafsi) lebih banyak
menipu, jika tidak bersandar kepada-Nya, Al-Wakil. Jalan
terbaik bagi seorang mukmin adalah menyerah-kalah
kepada-Nya dalam segala kewibawaan-Nya, Al-'Aziz.
Transaksi jiwa dan harta bila telah dilakukan, seseorang
mukmin akan kehilangan hak apapun di hadirat Tuhan-
Nya, sang pemutus perkara dengan bijak, Al-Hakim.
Telah dikalamlam oleh-Nya, mukmin menjual diri, Allah
yang membelinya. Mukmin menjual harta, Allah yang
membelinya. Alat tukarnya adalah surga. “Sesungguhnya
Allah membeli dari orang-orang mukmin, jiwa dan harta
mereka. Dengan balasan surga untuk mereka. Mereka
berperang di jalan Allah, sehingga mereka membunuh
atau terbunuh. Sebagai janji yang benar dari Allah di
dalam Taurat, Injil dan Al-Quran. Dan sispakah yang lebih
menepati janji selain Allah? Maka bergembiralah dengan
jual beli yang telah kamu lakukan itu. Dan demikian itulah
kemenangan yang agung.” (At-Taubah:111).

Dengan Allah Ta'ala, niscaya hidup tidak akan pernah
menjadi beban. Sering yang membuat beban adalah
aturan manusia. Tuhan telah menjamin kebahagiaan
hidup orang-orang mukmin. Dia maha mengetahui masa
depan-mu, dan Dia mengetahui masa lalu-mu. Sebab,
tidak ada seorang-pun yang mengetahui ilmu-Nyaq,
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kecuali apa-apa yang Dia kehendaki (Al-Bagarah:255).
Bila menyerahkan kepada-Nya tentang masa lalu, masa
sekarang, masa depan, masih adakah kekecewaan? Bila
Dia sendiri yang mengatakan, Aku tidak pernah mungkir
janjit Maka, jangan kamu membunuh anak-mu karena
miskin. Dalam redaksi yang lain, jangan kamu membunuh
anak-mu karena takut miskin. Kami yang memberi kamu
rezeki, dan rezeki mereka (anak-mu). Dia memberi rezeki
dari arah yang tidak kamu duga. Dia mengabulkan dog,
bukan sebab taat-mu. Sejati, Diri-Nya memang maha
baik (Al-Bar).

Pilihan tauhid dengan akibat cahaya (nur), cahaya ha-
nya satu. Sedang pilihan syirik dengan akibat ragam
kegelapan yang jomak (dzulumat) (baca Al-Bagar-
ah:256). “Tidak ada paksaan dalam (untuk memeluk)
agama. Sungguh sangat jelas kebenaran daripada kes-
esatan. Barang siapa yang ingkar kepada taghut (selain
Allah), lalu beriman kepada Allah, sungguh dia telah ber-
pegang-teguh pada tali kokoh, tidak pernah putus. Allah
maha melihat maha mengetahui.” Kebenaran adalah
fakta, kesesatan adalah mitos. Bimbingan Tuhan ada-
lah terang, kelalaian adalah gelap. Nur dalam timban-
gan kata (wazan) adalah bentuk mufrat (satu), hanya
diyakini satu cahaya, yaitu jalan berserah-diri (muslim
muwwahhid). Dzulumat adalah bentuk jamak dari dzu-
lum. Dzulumat artinya banyak ragam dan banyak cor-
ak kegelapan. Kegelapan merupakan jalan orang-orang
yang mempersekutukan Allah Jalla wa ‘Ala. Memperse-
kutukan Allah adalah kezaliman (dosa) yang besar
(baca Lukman:13).

Syirik (mempersekutukan-Nya) adalah dosa besar yang
tidakterampuni.“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni
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dosa syirik (dosa mempersekutukan Allah). Melainkan Dia
mengampuni dosa selain itu (syirik), baik siapa yang Dia
kehendaki. Dan barang siapa yang mempersekutukan
dengan Allah, maka sungguh bagi-nya dosa besar.”
(An-Nisa'48).

Mereka yang mentauhidkan Allah akan menjadi kekasih-
kekasih Allah (wali jamak auliya’). Allah menjadi wali
orang-orang yang beriman, mengeluarkan mereka
dari ragam kegelapan kepada cahaya. Adapun orang-
orang yang ingkar, wali mereka adalah taghut (selain
Allah), mengeluarkan mereka dari cahaya kepada
kegelapan demi kegelapan. Mereka adalah penghuni
neraka, mereka kekal didalamnya.” (Al-Bagarah:257).
Setelah mengetahui bahwa sangat pentingnya (very
urgent) tauhid dan sangat berbahaya syirik dalam
kehidupan dunia dan akhirat. Lalu katakan: Katakan, Dia
Allah esa. Allah tempat bergantung (memuja-memuii),
tempat meminta. Tidak beranak dan tidak diperanakkan.
Tidak ada satupun yang setara dengan-Nya (baca Al-
lkhlas:1-4). Tuhan Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya
dalam penciptaan. Segala puji bagi Allah yang tidak
pernah memungut anak laki-laki. Tidak ada sekutu
bagi-Nya dalam kerajaan. Tidak berharap penolong dari
kehinaan. Agungkan Dia dengan seagung-agungNya
(baca Al-Isra’111).

Perlu mendengar seruan Allah, Allah serukan di hati
orang-orang mukmin secara pribadi lagi rahasia (sir).
“Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhan,
mereka disediakan balasan yang baik.” (Ar-Ra'du:18).
Bagaimana cara cerdas merespon kalam, ilham Tuhan
kepada manusia? Kuncinya, sami'na wa atha’na (kami
dengar dan kami taati). Inilah pelepasan yang tiada
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berlainan dan tiada berselisih. Dia (Tuhan) guru sejati
(mursyid kamil), yang menjadi pengajar, pendidik,
pengarah, pembimbing, pelindung.

Berbeda dengan orang-orang Yahudi, ketika Musa
selama empat puluh malam berkhalwat di bukit Tursina.
Banilsraelmenyembah anak sapi (‘ijil) yang dibuat Samiri.
Nabi Harun tidak sanggup melawan mereka, karena
kecintaan mereka kepada patung anak sapi (berhala),
sebagai acara ritus persembahyangan. Sedang mereka
menyadari kesyirikan yang mereka buat.

Bagi orang-orang yang durhaka, seruan tauhid, mereka
dengar, namun mereka ingkari (sami'na wa ashaina).
Karena kecintaan mereka terhadap dunia. Faktanya,
umat Musa yang durhaka: “Dan sungguh, Musa telah
datang kepadamu, dengan bukti-bukti kebenaran.
Kemudian kamu mengambil patung anak sapi sebagai
sesembahan, setelah kepergian-nya (Musa ke bukit
Tursina). Dan kamu menjadi orang-orang yang zalim.”
(AlI-Bagarah:92).

Wallahua'lam.
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Kesadaran adalah sifat dasar manusia waras. Waras
terhadap masa lalu, waras terhadap masa sekarang,
waras terhadap masa depan. Ketiga dimensi waktu
tersebut hadir pada setiap diri seseorang pada detik ini.
Kesadaran yang menuntun jalan bahagia (sa'adah),
adalah ketika jiwa individu menjadikan Allah sebagai
wakil-Nya. Cukuplah Allah sebagai wakil (wakafa billahi
wakila). Cukuplah Allah sebagai penjaga (wakafa billahi
hafidza). Maksudnya, masa lalu jangan disesali, masa
sekarang jangan dicemasi, masa depan jangan ditakuti.

Resiko yang akan diambil di akhirat, di dunia ini sudah
Tuhan tampakkan. Surga atau neraka merupakan pilihan
bebas manusia di dunia. Diawali dengan kebebasan,
kebebasan memilih. Memilih untuk beriman atau memilih
untuk kafir. Namun, kedua pilihan tersebut, pasti beresiko.
Pilihan di dunia, berdampak pada kehidupan dunia
dan akhirat. Surah Al-Kahfi (18) ayat 29: “Dan katakan
(Muhammad), kebenaran itu datangnya dari Tuhanmui.
Barang siapa yang menginginkan beriman, beriman-
lah! Barang siapa yang menginginkan kafir, kafir-lah!
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Sesungguhnya Kami mengancam orang-orang yang
zalim dengan neraka.”

Pilihan bebas, disadari, dan bertanggungjawab. Diri yang
bertanggungjawab kepada diri. Kemudian, diri yang
membalasnya. Akibat baik, diri membalasnya dengan
kebaikan. Akibat buruk, diri membalasnya dengan
keburukan (baca Al-Isra:7). “Jika kamu berbuat baik,
kebaikan untuk dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat
jahat, kejahatan akan kembali kepada dirimu.” Tempat
mereka di akhirat berbeda, dan itu adalah resiko yang
sudah disadari.

Karena masing-masing individu sudah tahu mengenai
resiko yang diambil, bagi orang yang beriman tidak perlu
berdebat. Berdebat apa-pun, pasti seputar makhluk
(ciptaan). “Dan sungguh, hari kiamat pasti datang. Tidak
ada keraguan tentang kedatangan-nya. Dan sungguh,
Allah akan membangkitkan siapa-pun yang di dalam
kubur. Dan diantara manusia, ada yang berbantahan
tentang Allah tanpa ilmu, tanpa petunjuk, dan tanpa
kitab yang menerangkan.” (Al-Haj:7-8).

Dengarkan suara kebenaran (ilham) di dalom diri.
Jangan menunggu nasehat dari pemuka agama.
Pemuka agama bukan penentu surga atau neraka bagi
umat. Pemuka agama bukan niscaya terhindar dari
neraka, atau pasti masuk surga. Teks ayat suci sangat
banyak mengkritik ulama, atau tokoh agama. Hakekat
beragama sangat rahasia (diniyah sirriyyah). Atau,
pertanggungjawaban di akhirat secara individual, bukan
secara kolegial (persekutuan). “Wahai orang-orang yang
beriman! Penuhilah seruan Allah dan Rasul-Nya. Apabila
Dia menyeru-mu, (bertujuan) untuk menghidupkan-mu.
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Dan ketahuilah, sesungguhnya Allah berada diantara
(membatasi) manusia dengan hatinya. Sungguh, hanya
kepada-Nya kamu akan dikumpulkan. Dan pelihara
dirimu darisiksa. Siksa yang tidak hanya menimpa orang-
orang zalim saja diantara kamu. Ketahuilah, bahwa Allah
maha keras siksa-Nya.” (Al-Anfal:24-25).

Apa yang menakutkan selama ini adalah gambaran
dosa yang dilakukan. Bila manusia berkeyakinan bahwa
Tuhan tidak mengampuni dosanya, maka dosanya tidak
diompuni. Bila manusia berkeyakinan bahwa Tuhan
mengampuni dosanya, sungguh Dia maha menerima
taubat (innahu kana tawwaba). Jika manusia yakin bisa
berserah-diri kepada Allah (muslim), Allah bersesuaian
dengan Diri-Nya sendiri. Artinya, tidak selisin antara Diri
dengan Diri, konsep hauqgalah, la haula wala quwwata
illa billah. Tidak ada kekuatan diri (d kecil), kecuali Diri (d
besar). Baik kekuatan yang menyembah dan kekuatan
yang disembah adalah esa (tauhid), niscaya kuat. Bila
terpisah, keduanya lemah. Lemah yang menyembah dan
lemah yang disembah (dha'ufath thalib wal mathlub).
Surah Al-Haqj:73 tersebut, menggambarkan betapa
lemah orang-orang yang mempersekutukan-Nya.

Kekuatan penyembahan, terletak pada tauhid
(keesaan), dan kelemahan penyembahan terletak pada
syirik (kemajemukan). Beribadah dalam kesendirian,
kesenyapan lebih sanggup mengundang rasa. Rasa
takut kepada-Nya menjadi penciri dari tujuh ciri hamba
yang mendapat perlindungan Allah di padang mahsyar.
“Seseorang yang mengingat Allah dalam kesendirian,
kesepian, menitik air mata-nya (wa rajulun da’aullaha
khaliyan fafadhat ‘ainahu). Air mata yang takut kepada-
Nya, meredamkan murka-Nya, dan memadamkan api
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neraka-Nyaq, serta sebagai penyejuk jiwa yang panas.
Hal ini sangat sulit terjadi pada majelis yang banyak
anggota-nya, dan bukan di forum yang ramai jomaah.

Tanda kehidupan adalah sifat hidup, yaitu berakal,
bergerak, melihat, mendengar, berbicara. Sifat hayat
(hidup) hanya dimiliki oleh Pencipta tunggal (Allah SWT).
Sementara sifat yang diciptakan adalah tiada, tiada
mendengar, tiada melihat. Banyak dalam kitab suci
Al-Quran dijelaskan kedua perbedaan ini. Perbedaan
Tuhan dengan makhluk, namun bila ada istilah makhluk
menyembah khalik. Kemudian, bisakah yang diciptakan
(makhluk) yang hakekatnya mati, yang mati (maut)
menyembah yang hidup (hayat). Sanggupkah, si-
buta memandang sang maha terang. Dapatkah si-
tuli, mendengar firman Tuhan yang maha mendengar.
Lalu, siapa dan apa yang selama ini, bertahun-tahun
dilakukan penyembahan oleh si-buta, si-tuli, si-bisu?

Manusia yang menyeru selain Allah ibarat berseru di
tanah kosong. Tidak ada yang mendengar, kecuali Allah.
Tidak ada yang sanggup melihat kecuali Allah. Tidak ada
yang mampu mengabulkan doaq, kecuali Allah. Selain
Allah, tidak memiliki kekuatan sedikitpun. Firman Tuhan:
“Dia yang memasukkan malam ke dalam siang, dan
memasukkan siang ke dalam malam. Dia menundukkan
matahari dan bulan, masing-masing beredar pada
waktu yang ditentukan. Demikian (perbuatan) Allah
Tuhan-mu, pemilik semua kerajaan. Dan orang-orang
yang kamu seru (sembah) selain Allah, tidak memiliki
kekuasaan apa-pun, meski setipis kulit ari.” (Fatir:13).

Wallahua'lam.
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Hampirsemua nabi,dibantah oleh keluargadankaumnya
sendiri. Nuh dikatakan gila, karena membangun kapal
di atas bukit. Hud, Lut, keduanya adalah utusan Tuhan
diasingkan masyarakatnya. Sebab risalah (kitab) yang
dibawa oleh para utusan berbeda dengan risalah (kitab)
yangbanyak dipahamimasyarakat.Risalah (kitab) tauhid
yaitu seruan mengesakan Allah sangat bertentangan
dengan seruan dari banyak Tuhan. Misal, sebegitu
bergantung-nya manusia kepada manusia, niscaya
mereka takut kehilangan makhluk. Sehingga melakukan
nekat, aborsi, takut menghadapi hidup dengan beban
ekonomi keluarga. Hidup dibawah pengaruh alkohol dan
narkoba. Takut dicap orang miskin, lalu menjalankan
transaksi ekonomi ribawi. Ingin menyalurkan hobi dan
kesenangan, melakukan judi. Judi tradisional maupun
judi online. Padahal, semua kitab suci melarang aborsi,
namun dengan memberikan langkah preventif dan
kuratif (tuntutan hidup sebelum dan setelah menikah).
Solusi dari narkoba ialah keluar dari lingkungan-nya.
Hijrah, carilah tempat bergaul dan lingkungan yang
aman dari pengaruhnya. Lalu, hentikan praktik riba.
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Kadang pelaku riba sudah mampu membangun dinasti
kekayaan yang melimpah. Melimpah sampai ke anak-
cucu. Aliran dana haram tersebut, pasti akan dilacak
oleh malaikat. Niscaya, Tuhan menghancurkan riba, dan
menyuburkan sedekah. Sumpah Tuhan kepada mereka:
Jika kamu tidak berhenti, Allah dan Rasul-Nya akan
menabuh genderang perang kepada-mu (fa'dzanu
biharbin minallahi warasulih).

Hud, Lut, Syuaib demikian pula, Syuaib adalah utusan
Tuhan yang mengatakan tidak kepada korupsi. Syuaib
duta Tuhan yang menyuarakan anti gratifikasi, sogok-
menyogok (rasuah). Dialah polisi anti rasuah, dia berjalan
di pasar-pasar. Dengan suara-nya yang lantang: Penuhi
timbangan, jangan mengicuh dalam timbangan, jangan
kurangi sukatan! Jangan mencuri dalam neraca. Mereka
(kaumnya) mengatakan: Syuaib hanyalah orang gila
yang berteriak di pasar-pasar kami. Dia telah menggugat
pasar kami yang telah mapan (pasar kecurangan). Usir
dan binasakan Syuaib! Hampir beliau wafat, dan Syuaib
menadah-tangan, mengiba-hati: Rabbiy .. Tuhan-ku,
tolong aku. Mereka sudah mendustakan-ku.

Bila Syuaib menyampaikan misi Tuhan di pasar, Musa
menyampaikan misi Tuhan di istana. Hari ini, hubungan
pasar dan kantor sangat dekat, saling menguntungkan
(simbiosa mutualisma). Mereka bertiga, Musa, Harun,
Syuaib adalah sezaman. Namun berbagi tugas lokasi,
medan dan sasaran dakwah. Syuaib di pasar, Musa di
kantor. Musa di Mesir, Syuaib di Madyan (Irak). Pertalian
(hubungon) kekerabatan mereka adalah istri Musa, anak
perempuan Syuaib. Posisi Musa di mata Syuaib, selain
sebagai sahabat sesama Rasul Tuhan, Musa adalah
menantu Syuaib.
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Misi profetik (tugas kenabian) adalah mengajarkan
tauhid (keesaan). Bukan disebut nabi, jikka menutupi
kebenaran keesaan. Nabi tidak pernah menutupi
kebenaran. Bukan wali dan bukan cendekia (‘alim) bila
menukar iman (keesaan) dengan syirik (kesesatan).
Hari ini, tauhid ditutup-tutupi dengan nama, sifat (rupa)
Tuhan, dengan dalil agama. Sehingga kajian terhenti
pada sekitar hukum perintah (wajib), hukum larangan
(haram), hukum anjuran (sunnah, mandub), hukum
pencegahan atau kurang disukai (makruh), dan hukum
kebolehan (mubah). Mengapa fikih sentris hanya lebih
jamak berbicara tentang perintah wajib dan larangan
haram? Mungkin, ranah sejarah tidak diikutsertakan
dalam kajian. Atau ranah akhlak, tasawuf dan di luar
itu. Maksudnya, sentuhan science yang terlupakan dan
terabaikan. Menyuburkan pengajian tanpa berbasis
tauhid, ternyata sungguh, hanya bisa menjauhkan Tuhan
yang sebenarnya. Utak-atik hukum fikih, namun lupa
kepada maksud dari pemilik hukum (Tuhan). Utak-atik
ayat, tetapi lupa kepada tujuan sang mutakallim (Allah).

Masjid tua dahulu, mungkin sekarang tidak lagi
ditemukan. Tiang, dinding, lantai dan atapnya dari
kayu ulin. Masjid tua bebas dari ornamen dan bebas
dari kaligrafi ayat-ayat. Ukiran kalimah dan pahatan
huruf hijaiyah terkadang menutupi (hijab) bagi Tuhan
sebenarnya yang tidak terlukis dan bukan dipahat.
Ornamen interior membuat bayangan tentang Tuhan.
Lalu, Tuhan itu adalah ayat. Ayat itu adalah Tuhan.
Padahal, ayat adalah tanda, sinyal, simbol, lambang
alam. Sekarang, Tuhan banyak digambarkan di masjid,
dipahat di rumah, digantung di dinding.

Akhir zaman ditandai dengan kesyirikan yang menja-
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di-jadi. Waktu Iblis sudah sangat singkat untuk menyele-
wengkan manusia dari jalan lurus (tauhid), sebelum kia-
mat. Kini, berlomba-lomba manusia beramal, menghiasi
rumah ibadah, berlomba-lomba ke Mekah dengan niat
haiji dalam masa tunggu (waiting list) sampai dua puluh
tahun keberangkatan.

Kesyirikan sebagai puncak kejahatan-pun berlomba
sampai datang Dajjal sebagai penanda kesyirikan
dan ketauhidan. Tipu daya yang dimainkan Dajjal di
wilayah iman dan kafir, tauhid dan syirik. Ada orang
yang paginya masih beriman, sorenya telah kafir. Ada
orang yang sorenya kafir, paginya telah beriman. Tidak
menentu, tentu, siapa yang menyembah nama berarti
rawan keimanan. “Berkata (Yusuf): wahai sahabat
penghuni penjara, siapakah yang paling baik (se-
dunia), apakahTuhan-Tuhan (yang banyak). Atau
Allah yang maha esa lagi maha perkasa? Apa-apa
yang Engkau sembah selain Diq, tidak ada lain kecuali
nama-nama yang kamu buat, kamu dan moyang-mul.
Allah tidak pernah menurunkan keterangan tentangnya
(nama-nama). Tiada hukum kecuali bagi Allah, Dia
tidak memerintahkan-mu kecuali menyembah-Nya
saja (esa). Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui.” (Yusuf:39-40).

Kebenaran telah datang, kebenaran telah terang. Para
pemuka agama menutupi kebenaran dengan perkataan
(khutbah) mereka. Padahal sudah jelas Tuhan itu esa.
Seperti sabda Isa kepada pengikutnya: “Dan aku (Isa)
tidak memerintahkan kepada-mu  (seluruh  dunia)
kecuali kamu menyembah Tuhan yang esa. Tidak ada
Tuhan kecuali Dia. Maha suci Dia dari apa-apa yang
kamu persekutukan.” (At-Taubah:31).
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Lain Isqa, lain pula Sulaiman dalam kancah dakwah.
Sulaiman, sang nabi sekaligus raja Palestina, menyerukan
tauhid kepada Balqis, sang ratu negeri Saba’. Pada
zaman-nya, Saba’ atau negeri Yaman adalah
penyembah matahari terbit. Dalam risalah, Sulaiman
menyerukan dakwah Islam kepada Balgis. Isi risalah
(surat) tersebut dimuat oleh kitab suci. “Sesungguhnya
surat ini dari Sulaiman, tertulis bismillahirrahmanirrahim
(dengan nama Allah yang maha pengasih lagi maha
penyayang). Penuhilah ajokan-ku, dan datanglah
kepada-ku dengan berserah-diri  (muslimin).” (An-
Naml:30-31). Suhuf terdahulu, suhuf Ibrahim dan suhuf
Musa telah berkata: “Sungguh, sangat berbahagia
orang-orang yang menyucikan diri. Mengingat Tuhan-
nya lalu salat. Tetapi kamu menginginkan kehidupan
dunia. Sedang akhirat lebih baik dan lebih kekal. Sungguh
benar, ini tercatat di dalam suhuf (lembaran) terdahulu,
suhuf Ibrahim dan Musa.” (Al-A'la:14-19).

Ketahuilah, tauhid yang sudah disampaikan oleh semua
para utusan Tuhan, bertujuan membuang rasa takut
dan rasa harap kepada makhluk. Tauhid membuat ridha
seluruh amal, gambaran-nya adalah: “Hari-hari wajah
mereka penuh kenikmatan. Dengan usaha mereka yang
penuh keridhaan. Di surga yang tinggi. Mereka tidak
mendengar perkataan yang sia-sia.” (AIGhasiyah:8-11).

Sebaliknya, gambaran syirik adalah penuh kepanasan,
penderitaan, marah, lelah, takut, cemas. Kejahatan syirik,
menandai waktu: “Hari-hari, wajah hati mereka diliputi
ketakutan. Lelah, berat (pekerja yang payah). Mereka
dilemparkan pada api yang panas. Minuman mereka
berasal dari mata air yang mendidih. Tiadalah makanan
mereka, kecuali duri. (Minuman) tidak membuang rasa
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haus, dan (makanan) tidak mengusir rasa lapar.” (Al-
Ghasiyah:2-7). Jadi, jalan kemudahan dan memudahkan
adalah tipe diri tauhid. Jalan kesukaran dan menyukarkan
adalah jalan diri syirik. Bila tidak, tidaklah tukang sihir
Firaun beriman kepada Tuhan Musa dan Harun. Firman
Tuhan: Wahai Musa, bawalah keluar hamba-hambaKu
pada waktu tengah malam dari negeri Mesir menuju
negeri yang dijanjikan Tuhan (Palestina). Berangkatlah,
walau menyisakan tujuh mantan tukang sihir Firaun yang
mati disalib pada pohon kurma. Berseru Fir'aun: Mengapa
kamu langsung beriman dan berislam kepada Tuhan
Musa, tanpa terlebih dahulu meminta izin kepada-ku.
Mantan penyihir itu berkata: Wahai Fir'aun, engkau telah
membuat tipu-daya, dan kami tertipu oleh-mu. Engkau
bisa membunuh tubuh kami, namun iman hati kami,
engkau tidak bisa berbuat apa-apa. Firaun menimpali:
Wahai algojo istana, salib mereka, potong tangan dan
kaki mereka secara bersilang. Sekarang, mantan tukang
sihir Firaun telah berada di taman-taman surga (arwah
yang diberkati).

Wallahua'lam.
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Trending topic sebulan hanyar ini, banyak bicara tentang
nasab (viral). Berseliweran opini publik di youtube,
facebook, instagram, twitter, dan media siaran lainnya.
Tanpa memberhalakan ilmu, nasab dan ilmu tentang
nasab. Kupasan diskursus silsilah Rasulullah, tentu
menuai pro dan kontra. Mendudukkan persoalan dengan
tenang (kepala dingin) penting. Sebab, beliau panutan
seluruh umat, sudah terang menjelaskan agama ini.
Sempurnaq, jelas, lugas, tegas, terang seperti matahari
siang yang tanpa kabut.

Dalam kitab suci, nama beliau disebut Ahmad dan
Muhammad. Muhammad adalah nama pemberian
dari kakeknya, Abdul Muthalib. Sebuah nama yang
tidoak pernah diberikan kepada satupun penduduk
Mekah. Konon, nama Muhammad adalah pesan
dari seorang pendeta nasrani (ahli kitab) yang tidak
diketahui namanya. Berpesan: Wahai Abdul Muthalib,
jika engkau mendapat cucu laki-laki, berilah dia dengan
nama Muhammad. Firman Tuhan telah menyebutkan
bahwa di kalangan mereka, terdapat para pendeta
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yang sangat dekat persahabatannya dengan kaum
beriman. “Pasti kamu dapati orang-orang yang paling
keras permusuhannya terhadap orang-orang yang
beriman, dialah orang-orang Yahudi dan orang-orang
musyrik. Dan akan engkau dapati orang-orang yang
lebin dekat kasih sayang (kecintaan) dengan orang-
orang yang beriman, adalah mereka yang mengatakan:
kami nashara (nasrani). Karena sesungguhnya diantara
mereka terdapat pendeta dan rahib. Dan sesungguhnya
mereka tidak menyombongkan diri.” (AlI-Maidah:82).

Nasab (keturunan) tidak menjamin seluruhnya baik.
Klaim kebenaran yang dirujuk pada nasab, bukanlah
kebenaran. Bukankah keturunan Nabi Nuh ada yang
durhaka, Kan’an. Betapa anak seorang utusan Tuhan,
tidak berharga karena terombang-ambing di laut,
lalu tenggelam, mati dalam kekafiran. Anak-cucu Nuh,
terseret di gelombang lautan (azab), mereka sombong
lagi membanggakan diri. Lalu, siapa yang selamat,
keselamatan berpihak kepada orang-orang yang
bersama Nuh. Sesungguhnya Nuh adalah hamba Kami
yang banyak bersyukur (baca Al-lsra’:3). Kemudian,
keingkaran istri Nuh, istri Lut, dan ayah dari lbrahim, sang
pemahat dan pembuat patung untuk sesembahan
bangsa Babilonia.

Leluhur mulia, belum tentu keturunannya mulia. Tanpa
emosi, Allah menjelaskan mengenai posisi nasab
(keturunan) dengan firman: “Dan ingatlah, ketika
Ibrahim diuji oleh Tuhan-nya dengan beberapa kalimat
(perjanjian). Lalu dia (lbrahim) melaksanakannya
dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman: Sesungguhnya
Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh
manusia. |brahim berkata: Perjanjian ini juga untuk
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keturunan-ku? Allah menjawab: Benar, namun perjanjian
ini tidak sampai (tidak dipatuhi) oleh sebagian orang-
orang zalim (dari keturunan-mu).” (Al-Bagarah:124).

Tegas, meski keturunan Rasulullah, tetapi tidak mau
belajar, apa yang mereka dapat? Meski keturunan Rasul,
bila tidak jujur, tidak berhak mengklaim surga atau
membagikan surga kepada orang lain dengan dalih
agama. Adalah bukan nasab yang menjadi kemuliaan
sang Rasul. Namun akhlak mulia, menuruti sang datuk.
“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad), benar-
benar berada pada ketinggian akhlak yang agung.” (Al-
Qalam:4). Sebaliknya, mereka yang berlaku zalim, pasti
keluar dari garis nilai sifat kenabian dan terbuang dari
nilai sifat kerasulan (shiddig, amanah, tabligh, fathanah).

Buktinya, Abu Lahab adalah pamanda Rasulullah.
Sedarah dengan Rasul, namun karena kesombongan,
kemulioan nasab tidak berloku untuknya. Malah azab
yang berlipat-lipat, dua kali azab bagi keturunan Rasul
ketika mereka berdosa (dhi‘faini minal adzab). Faktanya,
surah Al-Lahab menerangkan kutukan Tuhan kepada
Abu Lahab dan istrinya. “Binasalah kedua belah tangan
Abu Lahab, sungguh dia binasa.” (Al-Lahab;1).

Muhammad bin Abdullah, tiada lain adalah utusan Allah,
penutup para utusan. ban Muhammad bukan seorang
bapak dari umat-nya, namun dia adalah utusan Tuhan.
“Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang diantara
kamu, tetapi dia adalah utusan Allah, dan penutup para
nabi. Dan Allah maha mengetahui segala sesuatu.”
(Al-Ahzab:40). Dalam surah Al-Fath:29 dijelaskan,
Muhammad selalu bersama dengan umat. Umat selamat
bila selalu dengan-nya. “Muhammad adalah utusan
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Allah, dan orang-orang yang bersama dengan-nya,
tegas terhadap kekafiran, kasih-sayang kepada sesama
mereka.” Konsentrasi Muhammad kepada umat, bukan
kepada yang lain, dalam firman Tuhan: “Dan orang-
orang yang beriman dan beramal saleh, serta beriman
terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad.
ltulah kebenaran dari Tuhan mereka. Allah menghapus
kesalahan-kesalahan  mereka, dan memperbaiki
keadaan mereka.” (Muhammad:2).

Nabi Muhammad adalah kebenaran Tuhan, niscaya
Muhammad dijaga-Nya. Demikian pula Ahlulbait-
nya, Fatimah binti Muhammad, cucunda Rasul,
Hasan dan Husein. Pernyataan Allah dalam kitab suci:
“Sesungguhnya Allah bermaksud menghilangkan dosa
dari-mu, Ahlulbait. Dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya.” (Al-Ahzab:33). Membersihkan Ahlulbait dari
orang-orang yang tidak layak, lalu menjaga kesucian
mereka. Dalam arti melarang siapa-pun yang berani
mencatut nama mulia Rasul sang Nabi, dan keluarga
sucinya. Wallahua'lam.
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Utamakan adab daripada nasab, utamakan akhlak
daripada zuriyat. Kini, hampir keseharian para tokoh (figur
publik) tersorot media. Sehingga apa yang diucapkan dan
dilakukan oleh figur, masyarakat akan tahu. Masyarakat
yang menilai, arrogant atau humble (sombong atau
santun). Rasulullah dipublikasikan Tuhan sebagai utusan
Allah yang diikuti umat, bukan karena nasab, namun
karena adab, akhlak (uswah hasanah). Pesan revolusi
akhlak Rasul seperti yang dikalamkan Tuhan: “Sungguh
benar, di dalam diri Rasulullah terdapat suri tauladan yang
baik. Bagi mereka yang berharap rahmat Allah dan hari
akhir. Dan mereka banyak mengingat Allah.” (Al-Ahzab:21).

Selain contoh keberanian, Rasul contoh kesederhanaan.
Tidak menargetkan tarif (upeti) dalam dakwah, kecuali
pengabdian dakwah sebagai jalan hidup. Menghidupi
dakwah, bukan mencari hidup dalam dakwah. “Ikutilah
orang-orang yang tidak mengharapkan balasan darimu,
mereka adalah orang-orang yang berada dalam
kepastian petunjuk.” (Yasin:21). Bukan sebaliknya!

Barometer (alatukur) iman, akhlak,amaladalah Al-Quran.
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Bukan nasab (keturunan), apalagi ta'ashshub-jahiliyah
(fanatisme suku pada masa jahiliyah). Sangat populer
yang disabdakan oleh baginda: “La fadla li'arabiyyi wala
‘ajamiyyi, illa bit-taqwa” (tidak ada keutamaan orang-
orang Arab dengan yang bukan Arab, kecuali takwa).
“At-taqwa hahuna” (takwa di sini), Rasulullah menunjuk
ke arah dada beliau. Sebenarnya, dengan takwa, telah
meniadakan hak-hak keistimewaan (prevalensi) pada
kasta suku, ras, golongan, strata ilmu, kasta agama,
dan pranata sosial, ekonomi, politik, pemerintahan dan
pendidikan.

Seruanuniversalismelslam (rahmatalli'alamin), moderat
(wasathiyah), keseimbangan (tawazzuniyah), dan
kesantunan (hilmah) merupakan karakter yang patut
ditiru dari sang Nabi. Bukan fisiknyaq, fisik adalah sesuatu
yang diterima (given). Maka, tidak boleh menghina orang
lain (makhluk Allah) dari hidung yang pesek, tubuh yang
rendah, atau bulu yang lebat.

Jelas, nilai-nilai (values) keislaman sangat sejalan
dengan nilai-nilai budaya Indonesia. Faktanya, santun,
pemaaf, pemurah, kooperatif, adalah budaya pribumi.
Ketika datang budaya impor yang dibawa oleh orang
asing (WNA) seperti radikalisme, terorisme, sekularisme,
hedonisme, materialisme, korupsi, kolusi, dan nepotisme
(KKN). Ragam paham budaya tersebut, sangat
bertentangan dengan roh (jiwa) asli bangsa Nusantara.
Kesederhanaan, kelembutan, keramahan adalah ciri
khas (karakteristik) bangsa Indonesia. Sehingga mudah
untuk penerimaan bangsa luar (adaptif). “Wahai
manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
laki-laki dan perempuan. Menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku, untuk kamu saling mengenal.
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Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu,
di sisi Allah, adalah orang yang paling bertakwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha
mengenal.” (Al-Hujurat13).

Masa depan (futuristik) Islam akan menjadi agama
masa depan (trend akhir zaman). Seperti kalam suci-
Nya: “Jika datang pertolongan Allah dan kemenangan.
Pasti kamu melihat manusia berbondong-bondong
memasuki agama Allah (Islam). Maka bertasbihlah
dengan memuji Tuhanmu dan memohon ampun
kepada-Nya. Sesungguhnya Dia maha penerima taubat.”
(An-Nasr:1-3). Inilah risalah Islam yang dibawa oleh
Muhammad, Rasulullah. Barangsiapa yang membenci
risalah yang dibawanya, niscaya terputus dari rahmat
Tuhan (abtar). Berdasarkan warta Tuhan (Al-Kautsar
ayat 1-3): “Sesungguhnya Kami telah memberimu nikmat
yang banyak. Segerakan salat untuk Tuhan-mu (salat
Idul Adha), lalu berkurbanlah. Sesungguhnya, siapa
yang membenci-mu (Muhammad), dia yang terputus
(dari Rahmat Allah).” Sebab, agama Islam sudah jelas,
nyata dan terang-benderang. “Pada hari ini, telah Aku
(Allah) sempurnakan bagi-mu agama-mu. Telah Aku
penuhi nikmat-Ku kepada-mu. Dan, Aku ridha, Islam
menjadi agama-mu.” (Al-Maidah:3). Serah-terima yang
spektakuler, saat haji wada’ Rasulullah dan para sahabat,
menerima ayat ini diturunkan (diserahkan).

Klaim kemuliaan clan (suku) tentu tidak dianjurkan
oleh kitab suci. Kecuali kemuliaan dengan iman, ilmu
dan amal. Isi surah Al-Hujurat (kamar-kamar) adalah
mementingkan kualitas daripada kuantitas. Larangan
menghina karena perbedaan nasab merupakan ajaran
Islam yang kosmopolit, rasional, beradab, beretika dan
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berbudaya luhur (tamaddun). Madinah merupakan kota
peradaban, tanpa penindasan nasab (ras) atas nasab
(ras) yang lain. Madinah adalah contoh terbaik (pilot
project) sebagai negeri anti rasisme. Muhaijirin, Ansar, dan
generasi yang datang kemudian, ketiga-tiga generasi
tersebut, menjadi contoh (patronase) sepanjang zaman.

Pertama, kaum Muhaijirin (pendatang). “Untuk orang-
orang fakir dari kalangan Muhajirin, mereka berhak
mendapatkan ghanimah (harta rampasan perang).
Merekayangdiusirdarikampunghalaman,meninggalkan
harta benda, demi mencari karunia Allah dan keridhaan-
Nya. Dan untuk menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka
itulah orang-orang yang benar (dalam berhijrah).” (Al-
Hasyr:8).

Dua, kaum Ansar (penduduk aslitempatan). Ansar artinya
penolong. Maksudnya, mereka penduduk Madinah
yang menolong saudara mereka dari Mekah (kaum
yang pindah, Muhaijirin). Namun, kaum Muhaijirin tidak
ingin menguasai kaum Ansar. Karena sesama saudara
sekandung dalamiman, saling menyayangi. Allah memuji
kaum Ansar yang kebaikan mereka sangat dirasakan
oleh kaum pendatang. Allah menyukai kemurahan hati
kaum Ansar terhadap kaum Muhajirin. Dalam surah Al-
Hasyr ayat 9, sudah Dia kalamkan: “Dan orangorang
Ansar yang telah lama menempati kota Madinah, mereka
telah beriman sebelum kedatangan Muhaijirin. Mereka
(Ansar) mencintai orang yang berhijrah, mereka tidak
menaruh dengki terhadap apa yang diberikan kepada
kaum Muhaijirin (harta rampasan perang). Mereka lebih
mengutamakan keperluan kaum Muhagijirin  daripada
diri mereka sendiri. Meski mereka sangat memerlukan
(dalam keadaan fakir). Dan siapa yang dijaga Allah
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dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang
beruntung (ikhlas dalam pemberian).”

Tiga, adalah generasi kita sekarang ini (pascahijrah).
Tahun 1446 Hijriah bersamaan dengan tahun 2024
Masehi, berpesan larangan perpecahan. Perpecahan
umat Islam karena kedengkian para tokoh-tokohnya (elit
agama). Elit agama yang menjadikan agama sebagai
barang dagangan (komoditas). Berkeinginan terhadap
duniawi, terjadilah barter. Menjual ayat Tuhan, menjual
doqg, menjual ceramah, supaya mendapat keuntungan.
Namun, masih tersisa nilai kebaikan untuk generasi
sekarang, Tuhan akumulasi mereka dalam doa: “Dan
orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin
dan Ansar), mereka berdoa: Tuhan kami, ampunilah kami
dan saudara-saudara kami yang telah mendahului kami
dalam keimanan. Jangan Engkau tanamkan di hati kami,
sifat kedengkian kepada orang-orang yang beriman.
Tuhan kami, sesungguhnya Engkau maha penyantun,
maha penyayang.” (Al-Hasyr:10).

Demikian, tigafigurgenerasiyangtanpa membanggakan
dan tidak menyombongkan nasab (keturunan), dari
mana-pun mereka datang. Tetapi, mengedepankan
adab. Kawasan timur, barat, utara, selatan adalah milik-
Nya. Kenyataannya, perang media sosial yang saat
sekarang terjadi, saling menghujat, saling mengkafirkan
(takfir), saling menuding sesat (bid’ah dhallah), menjadi
tontonan hari-hari. Semoga Tuhan menyelamatkan diri
kita, dari fitnah akhir zaman.

Wallahua'lam.

No % }lsYT Y% % puSHEYl % oS - % s « |87



-0
°
oo

1
10 1 1
o1 100011 1 000 )
o o 101 1 110 o oo 1 o
10100000011010 01 0101 11 0o
11 10110100101001000 1 10011110001 )
1 1 o 1100101 1 1110 10 00000
1 100 1001001101 0101 11 11000 o o
01101 10100 1100 010 1710111000100 7100
001101101011 0001110 10 11 1 1 1 101110
©1000100170110000101 10 0 1 01 1011 10010101
o 1 100101 10011000011 1 1001011011000 01 o
11 01 oo 1 11 001711 1 01 1 00111000
001110001 10 11 001000 y 100001101 10001 1
10111 10 110 000011 1170101110071 011 11000
1 10 10101 10001101001 0 100 11010 °
o 110100 01 1011 0 11 1100 1 1 o
©010010110000001101100011 00117010011 01111
00100101000101 11001090 01 [¢] 0101 0 1
01 10710 9 1 'I] o 1 1 1 w
vo\\OWOO D 1 1 D o
1 oo 1 1 L
1 1 1 o w v
001 111 'I 1101 1 000111 owool
1010 T 11 0010 1 11011]0]1001 0001
1 001 1 "

o
-0
c--00

o go

1deﬁ Ikada

6 o

1

11 o 1 1

0 1 11 m
1 1

o o 0o
o 1 1o o0
1o 6 00100

t]o a

)

Pesta rakyat berdemokrasi di daerah sebentar lagi
akan dihelat. Perhelatan akbar secara serentak akan
membuat eskalasi politik identitas sedikit menghangat.
Warga provinsi, kota dan kabupaten, terutaoma yang
memiliki hak memilih dan dipilih, hampir terkotak pada
stigmatisasi identitas. Terutama saat konstituen atau
pemilih memandang bakal calon atau calon gubernur,
bupati dan wali kota. Akan banyak sekali ditemukan
kampanye langsung dan tidak langsung, offline dan
online. Pemanfaatan media digital sangat penting
bagi penyampaian pesan (visi dan misi) calon kepala
pemerintahan daerah. Sejauh tidak menggunakan
kampanye hitam (black campaign), sah-sah saja.

Rumusan kode etik saat sebelum, sedang, setelah
pemilihan kepala daerah (pilkada) mesti diperhatikan
olen BAWASLU dan KPU. Maksudnya, kontrak politik,
konsesi dan konsekuensi logis dari perhelatan antar
calon wajib dipatuhi (taat asas). Bukan mengandalkan
kekuatan pengikut (oligarki), bukan dengan kekuatan kas
pribadi dan golongan (obligasi), dan bukan janji tawar-
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menawar jobatan (barter), atau politik dagang-sapi
(kompensasi). Aturan yang jelas tentang Pilkada, jangan
membuat tafsir ganda. Perlu penyamaan persepsi,
bahwa setiap Pilkada, auto ada yang menang dan ada
yang kalah. Kontrak politik dan deklarasi siap menang
dan siap kalah, wajib di tanda-tangani secara tertulis
dan diumumkan kepada publik.

Dalam penyampaian orientasi, visi dan misi kandidat,
bahkan saat debat publik, rakyat pemilih harus cerdas
ketika penentuan pilihan. Cerdas dalam arti menimbang
pernyataan politik dari masing-masing calon, logis atau
tidak, rasional atau tidak. Setelah janji kontrak politik-
nya logis, dengan apa mereka mewujudkan visi dan
misi tersebut? Lalu, nilai bagaimana cara kerja mereka
mewujudkannya, dan seberapa lama (kontrak waktu).
Sebab, tidak mungkin berleha-leha ketika semuanya
serba digital dan serba swalayan.

Jadi, memandang kandidat bukan semata isu suku
yang dia angkat, atau dalil agama yang dia suguhkan
kepada konstituen. Namun program kerja apa yang
dia lakukan, seratus hari kinerja setelah penentuan KPU
diumumkan hasil pilkada (menang atau kalah). Perlu
diketahui, program kerja itu adalah rencana capaian
target kesejahteraan masyarakat ke depan. Bukan
prestasi kandidat yang sudah diraih, ini bisa membius
masyarakat (menjadi sumir). Kandidat adalah manusia
masa depan, minimal untuk lima tahun pelayanan.
Target, pelayanan prima kepada rakyat. Sebab rakyat
adalah pemilik suara yang paling sah di negeri ini,
dan pemilik kedaulatan (demokrasi). Demos artinya
rakyat, kratos artinya kerajaan. Atau pemerintahan dan
kekuasaan di tangan rakyat. Dari rakyat untuk rakyat,
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untuk rakyat dari rakyat.

Anggaran telah disioapkan, bila kandidat telah
ditetapkan terpilih (definitif). Otomatis, kepala daerah
menjadi Kuasa Pengguna Anggaran (KPA). Terus,
menggunakan anggaran dengan baik, bahkan lebih
baik mengundang investor dalam dan luar negeri untuk
membangun provinsi, kota, kabupaten. Bukan dengan
niat menghabiskan anggaran atau defisit anggaran.
Oleh sebab itu, kandidat yang berwawasan internasional
dan memiliki akses jaringan se-dunia, lebih diutamakan.
Sebab, tidak mungkin membangun daerah sampai ke
desa-desa dengan mengandalkan APBN dan APBD.
Kepala daerah ditugaskan untuk menyejahterakan
dan memberikan jaominan keamanan bagi rakyat.
Bukan sekedar mengurus surat masuk dan surat keluar
kedinasan. Bukan sekedar meresmikan masjid dan
gereja. Bukan sekedar menghias taman kota dan kolam
renang, atau meresmikan maijelis taklim. Tugas, peran,
tanggung-jowab mereka adalah bagaimana supaya
pasokan listrik terjamin, dan pasokan air bersih lancar.
Bagaimana membangun jaringan kerja antar negara
(network) internasional. Mengirim pelajar, mahasiswa,
tenaga ahli keseluruh mancanegara. Keuntungan
bersama  (simbiosis-mutualisma), diperoleh  dari
kerjasama goverment to goverment (g to g). Bukan
kepala daerah yang berambisi tanpa aksi, seperti “katak
dalam tempurung.” Jangan salahkan kataknya, dan
jangan salahkan tempurungnya. Namun, salahkan orang
yang memilihnya.

Sedang mengenai agama yang dianut, suku yang diikut
adalah pemberian Tuhan (given). Keduanya, agama dan
suku, bukan sesuatu yang layak dibanggakan, namun
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angkatisu-isu kekinian dan masadepan.Mengidentifikasi
SDA (sumber daya alam) diantaranya mengaktifkan
industri hulu sampai hilir yang terjamin distribusi-nyaq,
tanpa KKN (korupsi, kolusi, nepotisme). Masing-masing
kabupaten/kota memiliki produk andalan dan sektor
bisnis primadona milik kabupaten/kota. Tidak sekedar
travel dan penerbangan, namun sektor pertanian yang
menjanjikan masa depan. Tanah luas, subur, tetapi belum
tergarap (lahan tidur). Pengolahan lahan tidur, perlu
mendatangkan investor dan sarjana pada bidangnya.
Tidak bisa lagi ditampik, bahwa kepala daerah harus
bermodal cerdas, tidak cukup hanya bermodal uang
kertas.

Tentu, bagi masyarakat maiju, politik identitas agama
sedikit dikesampingkan, kecuali untuk menguiji
sejauhmana kematangan spiritual dari kandidat. Bahwa
kandidat yang baik tidak sekedar rajin salat jumat, itu
kewajiban pribadinya kepada Tuhan, sang Pencipta.
Kandidat yang benar, bukan sebatas berbagi semen,
pasir dan batu untuk jalan komplek. Kandidat yang jujur
tidak bisa dinilai dari sering ke panti asuhan yatim, terus
membagikan sembako. Kandidat yang handal, tidak
bisa dilihat dari sumbangan baju dan sandal. Atau,
memasang poster di perempatan jalan, di depan masjid
atau gereja. Semua itu terjadi karena ada kepentingan
pribadi calon dan kelompoknya. Pepatah mengatakan,
“jika ada asap, tanda ada api.”

Sekarang, kewajiban kita sebagai pemegang hak pilih
adalah menilai dan menakar ketulusan calon dan
kemampuan kinerjanya untuk lima tahun kedepan.
Banyak neraca yang dapat dijadikan parameter
untuk menakar kandidat. Misal, parameter umur, ada
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kandidat yang senior, kaya pengalaman namun fisik
kadang tidak mendukung. Ada kandidat yang yunior,
miskin pengalaman namun fisik sangat mendukung.
Umur, jujur dan adil tidak cukup untuk memimpin suatu
wilayah dengan komunitas penduduk yang banyak,
tanpa memahami ilmu pemerintahan. Minimal jujur dan
cerdas, amanah dan komunikatif. Tidak kalah penting,
ketahanan mental dalam menghadapi kawan dan
lawan politik, keduanya bisa menjadi musuh yang sulit
untuk ditebak.

Parameter lain seperti pendidikan, alumni S1,S2, S3, dalam
atau luar negeri. Pengalaman (karier) di pemerintahan
atau di luar pemerintahan. Aset yang dimiliki sekarang,
supaya nanti setelah menjabat tidak korupsi. Termasuk
keutuhan keluarga, menjadi warga negara yang baik,
dan tes profil Pancasila. ltem-item tersebut dihadirkan,
selain tes kesehatan dan psikologi. Memori secara tertulis
sebaiknya dimiliki oleh pemilih, supaya tidak ibarat,
“membeli kucing dalam karung.”

Seleksi ketat bukan saat di KPU, namun di tangan rakyat
pemilin. Salah memilih, rakyat merana lima tahun ke
depan. Bahkan ditambah lima tahun ke depan lagi, bagi
incumbent yang terpilih dua kali. Jari-mu menentukan
untuk lima tahun ke depan, sama dengan enam puluh
bulan. Banyak hal yang dapat dilakukan selama enam
puluh bulan, dengan jabatan beserta hak dan kewajiban
yang melekat padanya (gubernur, bupati, walikota).

Sudah saatnya menentukan kriteria kepala daerah
(pemimpin) untuk tidak mengulangi kesalahan sejarah.
Apa yang disuruh Tuhan adalah keseimbangan (bil-
gisthi) antara rakyat dan pelayan rakyat. Pelayan rakyat
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harus sejahtera. Maksudnya, bila pendidikan gratis, maka
anggaran harus disiapkan. Bila tidak, pendidikan akan
terkatung-katung. Sebab guru adalah roh pendidikan
dan ujung tombak pembelajaran. Bila kesehatan ingin
gratis, anggaran terlebih dahulu harus cukup. Jika tidak,
dokter, dan tenaga medis akan kehabisan obat dan
kekurangan alatkesehatan (alkes).Bilaingin memberikan
tunjangan hari tua bagi lansia, cadangan devisa harus
cukup, seperti di Brunei Darussalam. Bila belum sanggup
itu semua, hari ini harus dicarikan lapangan pekerjaan
yang bernilai padat karya. Hari itu, orang bukan tidak
mau bekerja, tetapi tidak ada lapangan pekerjaan yang
tersedia.

Sudah saatnya memilih pemimpin yang cerdas, bukan
pemimpin yang hanya pandai mengumbar janiji,
namun tidak ditepati. Bersih lahir-batin, bukan sebatas
mendekati rakyat sejak masa kampanye. Politik uang
(money politic) merupakan praktik kerja yang picisan
dan pecundang. Terkena hukum rasuah, keduanya di
neraka, baik yang menyogok maupun yang disogok (ar-
rasyi wal murtasyi fin-nar), demikian sabda Nabi.

Tegas terhadap koruptor merupakan upaya nyata untuk
melahirkan pemerintahan yang baik (good goverment).
Hukuman keras bagi kolusi penguasa dan pengusaha,
merupakan cara yang tepat guna menghadirkan
pemerintahan yang bersih (clean goverment). Cobalah
belajar dari negeri tirai bambu (RRC). RRC (Republik
Rakyat Cina) sangat tegas terhadap penjahat negara
(koruptor) dengan eksekusi hukuman mati. Tiga puluh
tahun belakangan (tiga dasawarsa), RRC menjadinegara
yang bersih dari korupsi. Sedang banyak negara, baru
sebatas wacana. Belajar dari RRC, rakyat hidup dengan
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adil dan makmur, sebab sektor bursa kerja disediakan
negara. Negara bertanggungjawab menyejahterakan
rakyat. Upah setiap orang rata-rata 20.000.000 (dua
puluh juta) kurs rupiah setiap bulannya. Pada usia
enam puluh tahun, rakyat memasuki masa pensiun, dan
hidupnya ditanggung oleh negara sampai wafat. Jadi,
kesalahan dalam menata pemerintahan, akan berakibat
pada ketidak-sejahteraan rakyat. Bukan salah ideologi,
namun salahkan manusia sebagai aktor, aktor yang
membawa jalan kisah.

Wallahua'lam.
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Toleransi (tasammuh) yang dicanangkan pemerintah
adalah, toleransi sesama umat beragama, toleransi
antar umat beragama, toleransi umat beragama
dengan pemerintah. Tiga canangan nasional ini wajib
terimplementasi dalam hidup berbangsa dan bernegara.

Tegas sunnatullah, memang kita diciptakan berbeda.
Meski saudara kembar sekali-pun, mirip namun tidak
sama. Serumah saja berbedao, apalagi tidak serumah.
Toleransi (tasammuh) sebagai resolusi akhlak dalam
mengurai konflik antar golongan adalah dengan cara
mengambil persamaan dan membuang perbedaan.
Pada prinsipnya, setuju di dalam ketidak-setujuan
(agree in dis-agreement). Selama tidak melakukan
tindakan destruktif dan agitatif. Namun, apabila mereka
melakukan perlawanan (bughat) kepada pemerintahan
yang sah, dan mencederai rakyat (pemberontakan
dalam dan luar negeri), komando perang dari umara’
dan ulama’, wajib didengar dan ditaati. Keduanyaq,
mereka adalah ulil amri (pemimpin). NKRI fardu’ain
untuk dijaga, jangan sampai dijajah oleh musuh dalam
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dan luar negeri. Musuh yang tidak menginginkan
damai (salamah) dalam peradaban dan kebudayaan
di Indonesia (hadharah wats-tsagafah Indunisiy).
Bahaya tersembunyi (laten) bisa menyusup melalui ide
sosialisme, liberalisme, komunisme, rasionalisme. Atau,
budaya dan pengaruh pemikiran agama yang diadopsi
dari luar negeri. Selama sejalan dengan Pancasila
sebagai profil bangsa, “welcome.” Tetapi, setelah datang
dan diterima oleh warga Indonesia, jangan menindas,
apalagi menjajah! Jadilah imigran yang Nasionalis,
Pancasilais, yang mencintai NKRI, dan mencintai rakyat
Indonesia.

Akar permasalahanadalah, merekayangsudahwelcome
di Indonesia, namun masih membawa kebiasaan lama
dari kampung halaman-nya, walau sudah beratus-ratus
tahun menetap dilndonesia. Mengingatindonesia adalah
negara kepulauan, 17.000 pulau-pulau di Indonesia, dari
Sabang (Aceh) sampai Merauke (Papua). Maka, imigran
lokal-pun harus menyesuaikan diri dimana dia berada.
Dimana langit dijunjung, disitu bumi dipijak. Berlangit
Melayu, berbumikan Melayu. Jangan berlangit Melayu,
berbumikan non Melayu. Pasti akan asing dan tidak
mampu menyesuaikan diri (malajusment).

Cita-cita Masyarakat Adil dan Makmur (MAM) adalah
amanah nasional bagi berdiritegak NKRI. Siapa-pun
yang ingin mengganti Pancasila dengan ideologi
agama, komunisme, sosialisme, adalah musuh bangsa
Indonesia. Pancasila jangan dipersoalkan lagi, taken for
granted. Pancasila sudah menjadi konsensus nasional.
Menjadi persoalan dan tantangan masa depan adalah
bagaimana setiap elemen bangsa saling menghargai.
Bukan persoalan nasab dan sanad. Tetapi hari ini, rakyat
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Indonesia banyak yang makan tidak bergizi (stunting).
Jam kerja tidak sesuai dengan upah yang diberikan.
Upah tidak mencukupi untuk hidup layak. Akibatnya,
kriminal tradisional dan modern menjadi-jadi. Sekarang,
hentikan perdebatan soal riwayat, thabagat, martabat,
sanad, nasab. Menjadilah rakyat dan bangsa Indonesia
damai, santun dan bersahabat. Masih menunggu
setumpuk pekerjaan rumah negeri, untuk mengentaskan
kemiskinan, menghilangkan penjajahan, membuang
kebodohan dan keterbelakangan. Buang halusinasi untuk
menjadi orang hebat (superman), atau manusia laba-
laba (spiderman), atau manusia kelelawar (badman).
Buang harapan ingin mendirikan negara sendiri (negara
di dalom negara).

Sehebat apa-pun, Tuhan telah menantang orang yang
bangga diri karena suku (cauvinisistik), bahwa kesukuan
tidoak dapat menolong kamu sedikitpun dihadapan
Allah Jalla wa ‘Ala. Orang-orang yang berbangga
dengan kesukuan adalah ciri orang-orang musyrik
(mempersekutukan ketuhanan dengan keturunan). Laly,
mereka memecah-belah agama, tidak mensyukuri Allah
atas nikmat-Nya yang telah menyelamatkan mereka.
Kemudian, mereka menyimpang dari fitrah penciptaan.
Bahwa manusia adalaoh sama derajat-nya (fitrah
bertauhid), lalu memberhalakan yang selain Dia. Tuhan
firman-kan: “Bertaubatlah dengan-Nya, bertakwalah
kepada-Nyaq, dirikan salat. Jangan kamu menjadi orang-
orang yang mempersekutukan Allah (musyrik). Sebagian
mereka ada yang membagi (memecah-belah) agama
menjadi golongangolongan. Setiap golongan mereka
merasa bangga dengan golongan-nya.” (Ar-Rum:31-32).

Perilaku mereka, sangat suka pamer dengan harta, kuda,
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mobil, emas, perak, pedang, dan perkakas dunia lainnya.
Kemudian tingkah mereka, diikuti oleh para pengikutnya,
para pencintanya. Mereka senang bila tour ke
mancanegara, lantas dituruti oleh pengikutnya. Mereka
berpoya-poya sebagai hasil menjual dalil agama. Sudah
Tuhan tuliskan perilaoku menyimpang mereka: “Wahai
orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak
dari orang alim dan orang saleh, mereka memakan
harta manusia dengan cara yang batil (haram). Mereka
menghalangi manusia dari jalan Allah (yang lurus).
Mereka menyimpan emas dan perak. Mereka tidak
menafkahkannya di jalan Allah. Gembirakan mereka
dengan siksa yang pedih.” (At-Taubah:34).

Periloku kaum agamawan yang menyimpang, sejak
dahulu telah terjadi, sampai hari ini. Umat Islam disuruh
waspada. Wahai Muhammad, jangan engkau paling-kan
hatimu (Muhammad) dari mengingat Allah, disebabkan
Kami memberikan kepada mereka kenikmatan hidup
di dunia. Tiada kenikmatan dunia, melainkan hanya
sekedar bunga-bunga saja (zahratul hayatid-duniya).
Linaftinahum fih (untuk menguji mereka). Dan rezeki dari
Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal (baca Taha:131).

Perilaku menyimpang mereka juga disebut dalam kitab
suci, suka melampaui batas. Umat Muhammad disuruh
waijib bersabar: “Dan bersabarlah engkau (Muhammad)
bersama orang yang menyeru Tuhannya pagi dan senja,
untuk mengharap keridhaan-Nya. Dan jangan engkau
berpaling dari mereka (yang mengingat Allah). Karena
perhiasan duniawi, dan jangan engkau mengikuti orang-
orang yang Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta
menuruti keinginan-nya. Dan keadaan mereka sudah
melampaui batas.” (Al-Kahfi:28).
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Mereka yang telah buta, bahwa sebenarnya zahir dunia
adalah tipuan, sedang batin dunia adalah pelajaran.
Karena kedengkion dan kesombongan elit agama.
Walau mereka elit agama, Tuhan biarkan mereka dalam
kesesatan. “Jangan sekali-kali engkau (Muhammad)
tujukan pandangan-mu kepada kenikmatan hidup yang
telah Kami berikan kepada mereka. Adalah golongan
orang-orang yang ingkar. Jangan engkau bersedih
hati terhadap mereka, dan berendahdirilah engkau
(Muhammad) kepada orang-orang yang beriman.” (Al-
Hijir:88). Jadi, semua isi Al-Quran adalah nasehat dan
peringatan, bagi mereka yang mau diberi nasehat dan
bersedia diberi ingat.

Disini, masih memperbincangkan elit agama, sebagian
besarisi surah Al-Baqgarah tentang perilaku menyimpang
mereka. Seperti menutupi kebenaran (wataktumunal
hagqga), sedangkan mereka mengetahui-nya (wa
antum ta’lamun). Membunuh para nabi (Zakaria, Yahya,
Isa putera Maryam), dan membunuh para pejuang
kebenaran. Melampaui batas, merusak perjanjian
dan membuat kerusakan dalam doktrin  agama.
Mereka juga mempersekutukan Allah, dan menjual
agama untuk kepentingan pribadi dan kelompoknya.
Mencaplok wilayah negara orang lain, kesombongan
suku (ashabiyah jahiliyah), dan berkonspirasi dengan
orang-orang yang dimurkai Allah dan Rasul-Nya. Allah
akan memisahkan mereka dengan orang-orang yang
benar dalam keimanan. Sebab, didalam komunitas
kaum beriman, terdapat orang-orang munafik. Dalam
komunitas kaum muslimin, terdapat orang-orang yang
ingkar. Pemisahan yang hak (haqg) dan batil (bathil)
adalah keesaan versus kesyirikan. Semua bisa menjadi
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Tuhan jamak. Harta, pangkat, jabatan, sanad, nasab,
riwayat, ilmu. Ibadah dan doa sepanjang malam dan
sepanjang siang, tidak diterima Tuhan. Meskipun lisan
mereka fasih mengucapkan doa. Doa dari hati yang
ingkar (syirik), justru ditolak Tuhan (sia-sia). Dikalamkan
oleh-Nya: “Hanya kepada Allah doa yang benar (tauhid).
Berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah, tidak
mampu mengabulkan apapun untuk mereka. Tidak
ubahnya seperti orang yang membuka kedua telapak
tangannya ke dalam air, agar air sampai ke mulut-
nya. Dan tiadalah doa orang-orang yang ingkar (kafir),
kecuali di dalam kesesatan (sia-sia).” (Ar-Ra’du:l4).
Simpulan, sungguh banyak permisalan (perumpamaan)
yang divisualisasi kitab suci AlI-Quran tentang kehidupan
elit (tokoh) agama (rohaniwan) dengan perilaku
menyimpang.

Wallahua'lam.
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Perjalanan misi para nabi tidak berhenti pada wafatnya
mereka. Melainkan mereka tetap mewasiatkan tauhid
dari generasi ke generasi. Hal ini menunjukkan materi
dunia boleh berubah, dengan perubahan zaman. Namun
visi dan misi tauhid, setapak-pun tidak berubah. Ajaran
wasiat tauhid yang turun-temurun. Bagaimana Adam
mengajar anak-anak keturunannya, sama seperti yang
diajarkan Nuh, Hud, Lut, Saleh, Ibrahim. Demikian juga
Ismail, Ishak, sampai kepada Daud, Sulaiman, Musaq,
sehingga Isa putera Maryam dan Muhammad putera
Abdullah.

Pertanyaan pertama yang ditanya pada seluruh
tingkatan alom adalah tauhid. Kesaksion (syahadah)
pada tidak ada Tuhan, kecuali Allah (yang menyaksikan
dan disaksikan). Selanjutnya, jika diurai, maka tidak
ada Allah kecuali Dia. Terakhir, Iorahim tidak dapat lagi
memberi keterangan tentang Dia. Sebab Dia sendiri
yang menerangkan dan Dia sendiri yang diterangkan
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(esa). Jalan terbaik dalam beragama adalah beriman
(percaya), dan berislam (berserah-diri). Konsep keesaan,
konsep tauhid merupakan sebuah harga yang tidak
bisa ditawar, tidak dapat ditukar-ganti, tidak mampu
dijual-beli. Meski seluruh bumi disulap menjadi emas,
lalu didatangkan sebesar itu pula, belum sanggup untuk
membeli atau menebus setitikiman-tauhid kepada-Nya.

Saking berharganya iman-tauhid, sehingga dia tidak
bisa ditebus oleh seluruh apa yang ada di bumi, walau
seluruh isi bumi menjadi emas. Artinya, betapa tiada
bernilaiemas, perak, mutiara. Lalu, mereka ingin menebus
iman-tauhid dengan keluarga, namun gagal. Artinya,
betapa tidak berharga keluarga dibanding iman-tauhid.
Kemudian, mereka ingin membeli iman-tauhid dengan
diri sendiri, diri yang terhutang, tergadai, sampai terjual,
tidak dapat memiliki iman-tauhid. Akhirat penentuan
semua itu, bukan di dunia ini.

Seruan iman-tauhid telah dikumandangkan oleh Hud,
Lut, Saleh, Ibrahim, Musa, Isa, Muhammad. Dan Barnabas
telah mendakwahkan iman-tauhid sepanjang hayat
beliau. Akan tetapi, hidayah di tangan Tuhan, generasi
Barnabas sebagian mengesakan Allah, dan sebagian
mempersekutukan-Nya. Firman Tuhan yang suci
“Sesungguhnya orang-orang kafir, dan mereka mati
dalam kekafiran, maka tidak diterima (amal) diantara
mereka. Meskipun mereka menebus diri mereka (untuk
mendapatkan iman-tauhid) dengan seisi bumi penuh
yang dipenuhi emas. Itulah mereka yang mendapat
siksa yang pedih, dan tidak ada bagi mereka seorang
penolong.” (Ali Imran:91).

Bahkan, anak-anak yang mereka sayangi di dunia, mer-
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eka jadikan tebusan di akhirat untuk mendapat hidayah
(petunjuk) iman-tauhid. Mereka saling berpandangan,
dan mereka saling memangsa. Kalam mulia Tuhan
mengabarkan: “Pada hari itu, mereka saling melihat.
Orang yang berdosa ingin menebus dirinya dari azab
Allah dengan tebusan anak-anak mereka. (Tebusan itu
berupa) istri, dan saudara-saudara mereka. (Selanjutn-
ya, tebusan itu berupa) keluarga yang melindungi-nya
(di dunia), dan semua orang yang ada di bumi, dengan
harapan tebusan itu dapat menyelamatkan mereka. Ti-
dak, sama sekali tidak! Sesungguhnya neraka itu adalah
api yang bergejolak, dapat mengelupaskan kulit kepa-
la. (Neraka) adalah untuk orang-orang yang membe-
lakangi dan berpaling (dari Tuhan). Dan (neraka) untuk
orang-orang yang mengumpulkan (harta) lalu menim-
bunnya.” (Al-Ma’arij1-18). Betapa ngeri, saat di akhirat.
Ketika uang kertas, giral, obligasi, saham, sertifikat tidak
lagi berguna!

Telah dijelaskan, tauhid adalah induk kebaikan, semen-
tara syirik adalah induk kejahatan. Pertanyaan pemantik
adalah, mengapa mereka mau menyembah selain Al-
lah. Padahal yang selain Diqg, tidak pernah menciptakan
sesuatu! Lalu mengapa mereka tersihir (terkena hipno-
tis)? Padahal, Tuhan tidak bersekutu dengan siapa-pun,
hatta Nabi sekali-pun. Soal-jawab mereka (orang-orang
musyrik) dengan Nabi, diurai Tuhan pada ayat berikut:
“Katakan, milik siapakah bumi dan seluruh isinya, jika
kamu mengetahui? Mereka menjawab, milik Allah. Ka-
takan, apakah kamu tidak ingat? Katakan, siapakah Tu-
han yang memiliki langit yang tujuh, dan memiliki arasy
yang agung? Mereka menjawab, Allah. Katakan, menga-
pa kamu tidak bertakwa? Katakan, siapakah yang ditan-
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gan-Nya terdapat kerajaan segala sesuatu. Dia maha
melindungi, dan tidak ada yang dapat dilindungi (dari
siksa-Nya), jika kamu mengerti! Mereka menjawab, Al-
lah. Katakan, bagaimana kamu bisa tertipu.” (Al-Muk-
minun:84-89). “Fa anna tusharun”, mengapa mereka
tersihir (terkena hipnotis)?

Sangat berbahaya, bagi orang-orang yang memperse-
kutukan-Nya, di dunia ibarat jatuh dari langit. Lalu dis-
ambar burung dan dilempar ke tempat yang jauh (baca
Al-Haj:31). Sedang kematiannya, kematian yang mena-
kutkan.

Padahal, telah Kami datangkan kebenaran, dan sungguh
mereka benar-benar mendustakan. Mereka mengatakan
Allah mengambil (memungut) anak laki-laki, sebagai
Tuhan disamping-Nya. Maha suci Allah dari apapun
yang mereka sifatkan. Dia mengetahui yang gaib dan
yang nyata. Maha tinggi Allah dari apapun yang mereka
persekutukan (baca: Al-Mukminun:90-94). Lalu, apakah
kamu menyangka, sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dengan main-main. Dan kamu menyangka tidak
dikembalikan kepada Kami? Maha tinggi Allah, raja
yang sebenarnya. Tidak ada Tuhan kecuali Dia, pemilik
arasy yang agung. Dan siapa yang menyeru (berdoa)
bersama Allah terdapat tuhan-tuhan lain, yang tidak ada
keterangan tentang-Nya, niscaya sungguh perhitungan
(amal) mereka di sisi Tuhan-nya. Sesungguhnya tidak
ada kemenangan bagi orang-orang kafir (ingkar). Dan
katakan, Tuhan, ampunilah dan sayangilah, dan Engkau
sebaik-baik yang menyayangi (baca Mukminun:115-118).

Tuhan sendiri yang menjelaskan diri-Nya, simaklah!
Dengan demikian, itulah Tuhan-mu, yang memasukkan
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malam ke dalam siang, dan memasukkan siang ke dalam
malam. Sungguh, Allah maha mendengar, maha melihat.
ltulah Tuhan, Diamaha benar.Niscaya, orang-orang yang
menyembah selain Dia, adalah penyembahan dalam
kesesatan (batal). Dan sungguh, Allah maha tinggi,
maha besar. Bukan ajaran mitos, melainkan dibangun
atas dasar fakta penciptaan. Kreasi-Nya pada siang
(matahari), dan kreasi-Nya terhadap malam (bulan).
Kedua fakta penciptaan tersebut, merupakan logika
ilmiah. Bukan mitos, tanpa sanggup untuk dibantah.
Kecerdasan akal dan hati, Dia undang sebagai bahan
pemantik bagi iman-tauhid. Seluruh ayat dalam kitab
suci, menuju kepada pengesaan Tuhan melalui paparan
ayat kauniyah (tercipta) dan ayat kitabiyah (tertulis).
Indikator, betapa Dia harus diimani secara tulus, bukan
ikut-ikutan (taklid buta).

Sebab, pertanggungjowaban di hadapan-Nya kelak
adalah secara individual, bukan kolektif- kologial
(persekutuan). Nafsi-nafsi (masing-masing). Jangan
libatkan pemuka agama dalam iman-tauhid. Pemuka
agama belum tentu selamat, ketika sidang akhirat
digelar. Gelar perkara yang pertoma adalah tentang
iman-tauhid. Dimana sekutu-sekutu-Ku yang dahulu
di dunia engkau persekutukan dengan Aku, yang telah
engkau duga sebagai Tuhan? Engkau dan Tuhan palsy,
bersama-sama masuk ke dalam neraka Jahannam,
kekal didalamnya.

Cukup, sudah lebih dari cukup, Tuhan memaparkan
ayat-Nya, masih kamu berpaling? Apa gerangan yang
membuat dirimu mempersekutukan Aku. Musa, Isa dan
Muhammad, sejak dahulu membawa ajaran tauhid. Te-
ologi mereka sama (tauhid). Nuh, Hud, Lut, Saleh, Ibrahim,
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sampai Ismail, Ishak, Ya’kub adalah utusan Tuhan. Moga
tulisan ini, semakin memperkuat keyakinan itu, bahwa
mata rantai kenabian berakhir pada Muhammad putera
Abdullah (Iahir: Mekah, 571 Masehi, wafat: Madinah, 634
Masehi).

Wallahua'lam.
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Kematian yang menyenangkan (rest) adalah dambaan
setiap orang (husnul-khatimah). Namun, apakah semua
orangdapatmenggapainya? Tidak, tidakhanyakematian,
kehidupan-pun sangat bergantung kepada rida Allah,
Tuhan pemegang kunci hidayah, dan Tuhan pemegang
kunci iman-tauhid. Siapa yang diberi Allah petunjuk
(hidayah), maka tidak ada seorang-pun (di dunia ini)
yang sanggup menyesatkan-nya. Dan siapa yang telah
disesatkan, maka pasti, dia tidak mendapati seorang
penolong yang sanggup memberi petunjuk (baca Al-
Kahfi:17). Ayat ini diturunkan kepada Rasul Muhammad
perkenaan dengan tujuh pemuda gua (ashabul-kahfi).
Pemuda yang mempertahankan keyakinan iman-tauhid
(Magdalenacs) ketika berhadapan dengan Raja Dikyanus
(penyembah berhala). Fakta sejarah ini terjadi pada
tahun 100 Masehi, di sekitar Yordania. Akhirnya, kematian
tujuh pemuda, adalah kematian yang diberkati Tuhan
(husnul-khatimah). Sebab, mempertahankan iman-
tauhid, saat sebagian besar umat mempersekutukan-
Nya.
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Jangan sampai terlambat dalam menyambut seruan
iman-tauhid. Jangan seperti orang-orang yang
durhaka, saat napas sudah berada di tenggorokan.
Keimanan ditolak, ketaubatan ditutup. Iman mereka
ditolak, bila dahulu mereka tidak beriman, atau tidak
berbuat baik dalam keimanan (lam takun amanat min
gablu, aukasabat fi imaniha khaira). Atau, penyesalan
saat kedatangan hari kiomat dengan satu teriakan
dahsyat, sedang mereka berada dalam perdebatan,
berbantahan, pertengkaran (baca Yasin:49).

Saudara yang menyesali saudaranya, seorang kaum
yang menyesali kaumnya. Karena kaumnya tidak beri-
man. Kaumnya menyembah yang selain Allah, sungguh
selain Dia (berhala), tidak sanggup menolong sedikitpun.
“Dikatakan, masuklah ke surga, dia menjawab, oh ... Al-
angkah baiknya, sekiranya kaum-ku mengetahui. Bah-
wa Tuhan-ku telah mengampuni-ku dan menjadikan-ku
termasuk orang-orang yang dimuliakan.” (Yasin:26-27).
Bukankah, sudah berulang-kali, Tuhan memperingatkan
tentang kehidupan (kelahiran) dan kehilangan (kema-
tian). Tentu, kita telah sering menghadiri acara agiqah
(kelahiran) dengan bertahniah, dan bertakziah untuk
melayat yang telah wafat. Ayat demi ayat, Dia paparkan
untuk diambil pelajaran. “Manakala sampai kepada mer-
eka, keterangan demi keterangan (ayat dari ayat-ayat
Tuhan mereka), kecuali mereka selalu dalam keadaan
berpaling.” (Yasin:46). Malam, siang, laut, darat, bumi,
langit, adalah tanda dari tanda-tanda kebesaran-Nya.
Lalu, kenapa gerangan manusia bisa dipalingkan dari
ajaran iman-tauhid?

Pada hari akhir itu, dan di dunia ini, dalam keyakinan
tidak boleh bersifat netral. Sebab, ranah tauhid tidak
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boleh bercampur dengan ranah syirik. Mereka yang
berat timbangan amal kebaikan (tsaqulat mawazinuhu)
akan berakhir pada kehidupan yang baik di surga.
Sedang mereka yang ringan timbangan amal kebaikan
(khaffat mawazinuhu), akan dilemparkan ke neraka
Hawiyah. Tahukah kamu apakah dia (Hawiyah) itu?
Api yang sangat panas (baca Al-Qari‘ah:6-11). Kelak, di
akhirat, kaum musyrik ditanya tentang ketuhanan yang
jamak mereka persekutukan. Mereka akan ditanya satu-
persatu, dalam firman: “Kemudian Allah menghinakan
mereka pada hari kiomat. Seraya Tuhan bertanya:
Dimana sekutu-sekutu-Ku? Karena membela-nya, kamu
memusuhi Nabi dan orang-orang beriman. Orang-orang
yang diberi ilmu berkata: Sungguh pada hariini (kiamat),
ditimpakan kehinaan siksa kepada orang-orang yang
ingkar.” (An-Nahl:27).

Sebelumnya, mereka kaum musyrikin telah merasakan
kesakitan saat kemation mereka. Malaikat bawakan
merekaapiyangpanas,dariapinerakaJahannam.Mereka
mati, saat sedang berbuat zalim (mempersekutukan-
Nya), mereka berbuat aniaya kepada diri mereka sendiri.

Mereka membuat kebohongan tentang Allah, seakan
mereka Rasul, padahal Rasul palsu. Tidak segan-segan
mereka mengaku mendapat mandat dan kuasa mutlak
untuk memasukkan seseorang ke dalam surga atau
neraka. Kelak, mereka akan diadili di hadapan Tuhan,
dan tidak ada seorang penolong dan pembela. Roh
mereka meronta, tangan dan punggung mereka dipukul
malaikat. Sambil dikatakan: “Keluarkanlah nyawa-mu.”
Pada hari ini, kamu akan dibalas dengan siksa yang
menghinakan. Sebab, kamu mengatakan perkataan
yang tidak benar tentang Allah, dan kamu bersikap
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sombong terhadap ayat-ayat-Nya (baca Al-An'am:93).

Sebaliknya, indah pada saatnya, kematian bagi mereka
yang bertaubat. Pertaubatan untuk Allah, walau mereka
dahulu pernah berbuat dosa. Sekarang dan sampai akhir
hayat menemui Tuhan-nya (liga-a rabbihi), mereka
berada dalam pertaubatan, iman, dan amal saleh.
“Kecuali, orang-orang yang bertaubat, beriman, beramal
saleh. Niscaya kejahatan mereka telah diganti Allah
kebaikan. Allah maha pengampun, maha penyayang.”
(Al-Furgan:70).

Orang yang bertakwa selalu terfokus pada kebaikan.
SegalapujibagiAllahdalamkebaikanpadasemuakondisi
(alhamdulillah ‘ala kulli hal). Berbaik sangka sajalah
kepada-Nya (husnudz-dzan billah) tentang kehidupan
dan kematian, tentang kesehatan dan kesakitan. Negeri
akhirat, lebih baik bagi orang yang bertakwa, serta
surga Aden tempat kediaman yang indah. “Surga-surga
Aden yang mereka masuki, mengalir sungai-sungai
dibawahnya. Didalamnya mereka mendapat apa yang
mereka minta. Demikian Allah memberi balasan (surga
Aden) untuk orang-orang yang bertakwa.” (An-Nahl:31).

Jelas, tidak tertutupilagi kebenaran tauhid, dankesesatan
syirik. Agama tidak mendung dan bukan berawan hitam.
Tegas, mana yang takwa, dan mana yang durhaka. Allah
berfirman dengan firman yang benar. “Adapun orang-
orang yang ketika diwafatkan oleh para malaikat dalam
keadaan baik. Para malaikat mengatakan, “salamun
‘alaikum,” kesejahteraan untuk-mu. Masuklah ke dalam
surga, karena apa yang telah kamu kerjakan.” (An-
Nahl:32).

Jadi, kematian dengan dua kondisi yang berbedaq,
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membahagiakan (indah), dan menyengsarakan. Dua
cara kematian yang berbeda, satu disambut, dan yang
satu lagi direnggut. Jangan sekali-kali menyatukan
tauhid dengan syirik di rumah hati. Hati mukmin adalah
Baitullah, rumah Allah yang wajib dibersihkan. Bersihkan
rumah-Ku dari kesyirikan. Sebab rumah-Ku, tempat
salat dan tawaf, rukuk dan sujud. Berhati-hatilah dengan
hati, keadaan tauhid dengan tauhid berhukum tauhid.
Keadaan syirik dengan syirik berhukum syirik. Awas!
Keadaan syirik yang bercampur dengan tauhid, niscaya
berhukum syirik.

Wallahua'lam.
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aum Musa

Sejarahkitab sucitelah banyak berbicaratentangbangsa
ini, sangat sulit berterimakasih. Buktinya, Harun dan
Musa merupakan dua figur Nabi yang menyelamatkan
eksistensiBanilsrael (keturunanYo’kub)doripemusnohon
suku (genosida) oleh Firaun yang bertindak sebagai
Tuhan dan Raja Mesir, penguasa sungai Nil. Dengan
cara membunuh semua bayi laki-laki yang lahir dari
rahim para ibu mereka, dan membiarkan hidup bayi
perempuan mereka. Bayi Musa yang termasuk selamat
dari eksekusi mati dari kerajaan Mesir, diselamatkan
Allah, surah Al-Qasas (28) banyak berbicara tentang
penyelamatan dan tumbuh-kembang bayi Musa di

dalam istana Fir'aun.

Singkat kisah, pascakematian tujuh mantan pesihir
Firaun, syahid dengan dipotong kaki dan tangan mereka
secara bersilang, lalu disalib pada pohon kurma, mati
secara perlahan. Kekuatan iman mereka diabadikan
dalam kitab suci. “Maka segera mereka para pesihir
sujud (kepada Allah), seraya berkata, kami beriman
kepada Tuhan Harun dan Musa.” (Taha:70). Adalah aksi
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Musa selanjutnya, menuruti perintah Tuhan. Wahai Musa!
Bawalah hamba-hamba-Ku (Israel) keluar dari negeri
Mesir pada waktu malam, guna menghindari kekejaman
Firaun yang semakin membabi-buta (ya Musa, asri
‘ibadi laila).

Dalam perantauanisraelbersamaMusadigurun, disinilah
mereka membuat perkampungan. Al-Quran sangat
banyak berbicara tentang kaum Musa, baik dalam siaran
memuji mereka karena ketaatan, maupun dalam rangka
pembelajaran untuk-nya, karena kedurhakaan. Tidak
ada kaum yang sangat dimanja Tuhan di muka bumi,
kecuali kaum Musa. Nikmat yang terbesar bagi mereka
adalah penyelamatan dari kejaran pasukan Fir'aun.

Tidak ada umat yang mendapat makanan dari surga,
kecuali Bani Israel atau kaum Musa (manna was-salwa),
makanlah dari yang baik-baik, dari apa-apa yang
Kami rezekikan kepada-mu. Kami tidak berlaku aniaya
kepada-mu, melainkan mereka yang menganiaya diri
mereka sendiri (baca AI—Baqaroh:57). Minuman demikian
juga, langsung mereka dapatkan tanpa bekerja. “Dan
ketika Musa memberi minuman untuk kaumnya. Maka
kami katakan (wahai Musa), pukullah tongkatmu ke
batu. Niscaya (batu) memancarkan dua belas mata
air. Sungguh, ketahuilah tiap-tiap suku (dua belas
suku kaum Musa) memiliki tempat air minum mereka
masing-masing. Makan dan minumlah dari rezeki Allah.
Dan jangan kamu membuat kerusakan di muka bumi.”
(AlI-Bagarah:60).

Biar bagaimana-pun nikmat Allah kepada kaum Musa,
karunia agung berupa kemerdekaan, lepas dari penjaja-
han Firaun. Mereka tetap ingkar (kufur nikmat). Berawal
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Musa membelah laut Merah menjadi jalan raya. Tuhan
selamatkan Bani Israil (kaum Musa), dan Tuhan teng-
gelamkan pasukan Fir'aun, sedangkan kamu memerha-
tikan peristiwa itu. Setelah kaum Musa selamat, mereka
hidup di Syam. Musa mendapat perintah untuk mengha-
dap Tuhan di bukit Tursina, empat puluh malam laman-
ya. Tetapi Bani Israil (kaum Musa) menyembah patung
anak sapi. Tidak cukup di situ, mereka tidak mau beriman
kepada Nabi Musa, sehingga mereka dapat melihat Al-
lah dalam bentuk yang nyata, sebuah kedurhakaan as-
pek keyakinan.

Kaum Musa paling hobi berdebat, berbantah. Tentang
ibadah pada hari Sabat, dan memuliakan-nya. Berdebat
tentang sapi betina (bagarah), dan memakan harta
umat (jamaah) dengan cara yang batil. Tokoh agama
mereka menukar-ganti keimanan dengan kekafiran.

Perilaku menyimpang diantara elit agama mereka
adalah mendustakan ayat-ayat Allah. Menyombongkan
diri karena nasab (keturunan), menukar-ganti keimanan
dengan kekafiran. Menjual kehidupan akhirat yang
kekal dengan dunia yang sebentar. Beriman terhadap
sebagian ayat Taurat, dan kafir terhadap sebagian.
Setelah Musa, Allah utus Isa putera Maryam. Setiap kali
datang Rasul kepada mereka (Yunus, Zulkifli, llyas, llyasa’,
Zakaria, Yahya, Isa, Muhammad), mereka berpaling dari
kebenaran dengan menyombongkan diri. Sebagian
Rasul mereka dustakan, sebagian Rasul mereka bunuh
(zakaria, Yahyaq, Isa). Demikian itu disebabkan kebencian
di hati mereka. Laknat Allah atas kekafiran mereka,
maka sedikit sekali mereka yang beriman (baca Al-
Baqarah:86-88).
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Lucu, mereka paling takut dengan kematian. Paling takut
dengan resiko. Mereka hanya mau yang aman-aman
saja di dunia, meski berbahaya di akhirat. Mereka mau
mengambil untung yang banyak atas nama Tuhan,
atas nama Rasul, dan atas nama Ahlul bait (sayyid Alj,
sayyidah Fatimah, sayyid Hasan, sayyid Husein). Empat
zuriyat Rasul yang paling sah, tanpa tercampur dengan
nasab-nasab lain.

Aneh, mereka takut mati, tapi gemar berbuat dosq,
menutupi kebenaran, padahal mereka mengetahuinya.
Menjual ayat-ayat Allah. Maksudnya, yang haram
dikatakan halal, yang halal disebut samar-samar
(syubuhat). Mencampur-adukan yang benar dengan
yang salah. Berkonspirasi dengan penjajah. Bahkan,
tidak segan-segan membunuh sahabat se-perjuangan,
karena menjadimata-mata (spionase) kolonial penjajah.

Konspirasi agamawan dengan penguasa, akan meng-
hasilkan doktrin agama yang menguntungkan ag-
amawan dan pemerintahan (doktrin simbiosis). Kon-
spirasi pengusaha dengan penguasa, dapat melahirkan
peraturan, terkadang melahirkan peraturan yang tidak
berpihak kepada rakyat.

Sedangkan mereka mengetahui, bahwa tujuan (niat)
mereka adalah memakan harta manusia dengan cara
yang batil. Untuk melegalkan kecerobohan mereka
(uloma’ Bani Israil), tidak jarang jalur hukum yang
ditempuh. Meskipun Tuhan sudah melarang. “Dan jangan
kamu memakan harta diantara kamu dengan cara yang
batil. Dan jangan kamu menyuap hakim supaya kamu
dapat memakan sebagian harta manusia dengan jalan
dosa, sedang kamu mengetahuinya.” (Al-Bagarah:188).
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Sikap berlebihan dalam agama juga ciri ahlul kitab
(Yahudi dan Nasrani), sehingga agama dibuat berat dan
memberatkan, beban dan membebankan. Jika demikian,
agama belum bisa membebaskan manusia dari
jeratan kepayahan dan kesulitan yang melilit. “Katakan
(Muhammad), wahai ahli kitab! Jangan kamu berlebihan
dalam beragama dengan cara yang tidak benar. Dan
jangan kamu mengikuti orang-orang terdahulu yang
telah sesat. Dan telah banyak menyesatkan manusia,
mereka sendiri telah tersesat dari jalan yang lurus.” (Al-
Ma‘idah:77).

Ciri mereka di atas, Tuhan kalamkan dengan firman
sebagai pemberitahuan untuk kaum beriman yang
sekarang. “Wahai orang-orang yang beriman!
Sesungguhnya banyak dari kalangan orang berilmu
(ilmuwan) dan orang yang beragama (agamawan),
mereka memakan harta manusia dengan cara yang
batil. Menghalangi manusia dari jalan Allah, menimbun
emas dan perak, tanpa menafkahkan-nya di jalan Allah.
Maka gembirakan mereka dengan siksa yang pedih.”
(At-Taubah:34). Inilah kejahatan yang terselubung
berbaju agama, berlindung di bawah nama kebenaran
Muhammad dan kesucian nasab.

Mereka (ulama’ bani Israil) membangun sekutu-sekutu
bagi Allah. Padahal mereka sudah terkait perjanjian
tauhid dengan Allah, termaktub dalam kitab Taurat
kepada Musa, kitab Injil kepada Isa. Ketika mereka
mempersekutukan Allah, sebenarnya Allah tidak
pernah menurunkan keterangan tentang persekutuan-
persekutuan dengan-Nya. Sikap lainnya, memutuskan
apa-apa yang disuruh Allah untuk disambung, dan
mereka membuat kerusakan di muka bumi. Lalu, kerja
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mereka adalah memecah-belah agama, dan setiap
golongan (sekte agama) merasa bangga dengan
golongannya, baik disebabkan sanad maupun nasab
(baca Ar-Rum:32).

Endingnya, mereka menginginkan seluruh manusia
mengganti tauhid dengan syirik, mengganti nikmat
dengan azab. “Banyak dari ahli kitab menginginkan
kekafiran-mu setelah kamu beriman. Karena rasa dengki
dalam diri mereka, setelah datang kebenaran yang
jelas. Maafkan-lah dan berlapang dada-lah, sampai
Allch  mendatangkan perintah-Nya (kepada-mu).
Sesungguhnya Allah berkuasa pada tiap-tiap sesuatu.”
(Al-Bagarah:109). Berbeda sekali dengan Muhammad
Rasul yang sangat menginginkan keselamatan bagi
semua bangsa-bangsa di dunia. Jika nasehat ahli
kitab berangkat dari rasa dengki, nasehat Muhammad
berangkat dari rasa santun (rauf) dan rasa sayang
(rahim). Dalam firman Tuhan, surah At-Taubah:128.
“Sungguh benar, telah datang seorang utusan dari
kaummu sendiri. Berat terasa oleh-nya penderitaan yang
kamu alami. Dia (Muhammad) sangat menginginkan
keimanan dan keislaman (keselamatan) bagimu. Dia
(Muhammad) sangat penyantun dan penyayang
terhadap orang-orang yang beriman.”

Wallahua'lam.
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Setiap utusan Tuhan memiliki keistimewaan. Rasul Yunus,
Zakaria, Yahya, Isa, Muhammad adalah manusia pilihan
(mujtaba), dan memperoleh petunjuk (muhtada). Mereka
adalah orang-orang saleh (wakullun minash-shalihin).
Meski kita dilarang untuk membedakan para utusan.
Dalam arti, status mereka adalah sama di hadirat Allah.
Status abduhu (hamba-Nya), warasuluhu (dan utusan-
Nya). Jangan dibedakan. Maksudnya, jangan dilebihkan
dan jangan dikurangi. “.. Kami tidak membedakan
seorang-pun dari utusan-Nya. Kami dengar dan kami
taat. Ampunilah kami, wahai Tuhan kami, dan kepada
Engkau tempat kembali.” (Albagarah:285). Rasul yang
berjumlah dua puluh lima orang, Nuh, Hud, Lut, Saleh,
lorahim, sampai Zakaria, Yahyo, Isa, Muhammad,
mereka diceritakan oleh kitab suci Alquran. Dikisahkan,
guna memberi petunjuk bagi orang-orang yang takut
kepada Tuhan yang maha pengasih. Walau yang maha
pengasih tidak nampak (ghaib). “Sesungguhnya engkau
(Muhammad) hanyalah seorang pemberi peringatan
terhadap orang-orang yang mau mengikuti peringatan
(Alguran), dan takut kepada yang maha pengasih.
Walau yang maha pengasih itu ghaib. Maka gembirakan
mereka dengan ampunan dan pahala yang mulia.”
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(Yasin:1l). Seluruh ayat Alquran merupakan peringatan
(dzikir) bagi orang yang mau mengambil peringatan.
Sedang bagi orang-orang zalim (aniaya), ayat suci
menjadi hijab (dinding) antara dia dengan Tuhan.
“Sunggubh, ini adalah peringatan. (Tawaran), siapa ingin
menghendaki kebaikan, tentu dia mengambil jalan
untuk menuju Tuhan-nya. Tetapi kamu tidak mampu
menempuh jalan itu, kecuali apabila dikehendaki Allah.
Sungguh Allah maha mengetahui, maha bijaksana.”
(Al-Insan:29-30). Hak veto Tuhan jelas, tanpa keraguan.
“Dia memasukkan siapa-pun yang Dia kehendaki ke
dalam rahmat-Nya. Adapun bagi orang-orang zalim,
disediakan bagi mereka azab yang pedih.” (Al-Insan:31).

Tuhan tiada memerintah dalam beragama, kecuali
diikuti dengan ketaatan, agama ketaatan murni
(khalish). Rumi (Jalaluddin Rumi) mengatakan agama
cinta. Ismail Mundu mengatakan agama rahasia. Kedua
ide ini bertemu pada surah Al-Hujurat (kamar-kamar).

Tesis agama cinta pada saat Dia paparkan, Aku Al-
Wadud (pencinta) yang menyirami cinta di hatimu
(qalbi), melalui pendengaran (sama’i), penglihatan
(bashari) dengan  kekuatan cinta  (quwwatul-
mahabbah). “Ketahuilah oleh kamu sekalian, bahwa
di tengah-tengah kamu ada Rasulullah. Kalau dia
mengikuti-mu dalam banyak hal, pasti kamu akan
mendapat kesusahan. Namun Allah menjadikan kamu
cinta kepada keimanan, dan menjadikan iman indah
dalam hati-mu. Dan menjadikan (hati-mu) benci
kepada kekafiran, kejahatan, kedurhakaan. Mereka itu
adalah orang-orang yang berada dalam bimbingan.”
(Al-Hujurat:7). Sungguh manis, surah ini ditutup dengan
pintu rahasia. Agama rahasia di dalam rahasia adalah
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tingkatan beragama yang tidak lagi disebut. Sebab, bila
disebut, sebutan adalah hijab. Bila ditulis, tulisan adalah
hijab. Bila digambar, gambaran itu hijab. Akan tetapi,
percaya sajalah (iman), berserah-diri (islam), beradab
mulia (ihsan). Beragama, semakin dirahasiakan, semakin
damai tanpa musuh, semakin dilenyapkan, semakin
terbit di dalam hati.

Ibadah merupakan pemantik cinta, cinta utuh tiada
terbelah. Dengan cara memaksimalkan pendengaran
tentang ayat-ayat-Nya. Memaksimalkan penglihatan
pada ciptaan kreasi cinta-Nya. Lalu terpandang Dia.
Kemudian, hati yang selalu untuk setia mencintai-Nya,
setiap detik.

Maksud agama cinta adalah pengabdian kepada Tuhan
yang tersalur pada keberpihakan pada nilai keadaban,
kemanusiaan, kemajuan. Beragama tanpa berharap
kepada ganjaran upah (pahala, surga), dan tanpa takut
kepada hukuman (dosa, neraka). Tulus dari Allah, tulus
kepada-Nyaq, itulah cinta. Bila telah saling mencintai
tanpa perlu alasan dalil, tidak dibutuhkan lagi alasan.
Mahabbah (cinta) memiliki kesamaan makna dengan
mahiyah (padam). Cinta telah memadamkan perasaan
harap dan perasaan takut kepada yang selain Allah
SWT. Selain Allah SWT, berlepas tangan antara yang
dipuji dan memuiji, antara yang dipuja dan memuijaq,
antara yang menyembah dan disembah. Saling
berlepas tangan diantara keduanyaq, terjadi di akhirat.
Maka, sebelum sampai ke akhirat, buang dan putuskan
sifat saling ketergantungan kepada makhluk. Gantung
cinta kepada Allah saja. “Dan diantara manusia ada
orang yang menyembah Tuhan selain Allah, sebagai
tandingan. Mereka mencintai (Tuhan buatan) seperti
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mencintai Allah. Dan orang-orang yang beriman, sangat
besar cinta-nya kepada Allah. Sekiranya orang-orang
yang zalim melihat azab, pasti seluruh kekuatan milik
Allah. Dan sesungguhnya Allah sangat pedih azab-
Nya. Ketika orang-orang yang diikuti berlepas tangan
dari orang-orang yang mengikuti. Ketika mereka
melihat azab, terputuslah semua hubungan diantara
mereka. Dan orang-orang yang mengikuti, berkata:
Jika ada kesempatan (kembali ke dunia), niscaya kami
putuskan hubungan dengan mereka. Sebagaimana
mereka memutuskan hubungan dengan kami. Demikian
Allah  memperlinatkan penyesalan dari perbuatan
mereka. Dan mereka tidak akan keluar dari api neraka.”
(Albagarah:165-167).

Sedang tesis agama rahasia (diniyyah sirriyah) adalah
ketakwaan yang disembunyikan (atgiya’ asyqgiya’).
Artinya, takwa yang terpelihara dari riya’ (ingin dilihat),
sum‘ah (ingin didengar), ‘ujub (bangga-diri), takabbur
(sombong). Sarang keempat penyakit hati tersebut
berpusat pada kemegahan dan keistimewaan diri
(Inggris: ego centris. Arab:ananiyah). Adapun indikator
takabbur (tinggi hati) adalah menolak kebenaran, dan
menghina orang lain. Berlawanan dengan indikator
tawadhu’ (rendah hati) yaitu menerima kebenaran, dan
menghargai orang lain.

Karena agama rahasia, maka sangat mustahil untuk
membongkar rahasia ketuhanan (rububiyah sirriyah).
Tidak ada yang dapat membongkar rahasia ketuhanan.
Bila sanggup dibongkar dan diungkap, dipastikan baharu.
Baharu sekalian alam semesta adalah sifat makhluk,
bukan sifat khalik. Rahasia (sir) itulah rasa (zauq).
Sebaliknya, rasa (zauq) itulah rahasia (sir). Terdapat kisah
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populer yang diskenariokan kalangan sufi. Dialog Tuhan
dengan Nur Muhammad. Naskahnya, Muhammad, cari
Aku (Allah). Jika engkau mendapati Aku, pasti engkau
akan Ku-bunuh. Aku (diri-Ku) yang menggantikan
engkau (diri-mu). Maka, Aku hidup, engkau mati. Aku
melihat, engkau buta. Aku mendengar, engkau tuli. Aku
berkalam, engkau diam. Aku berilmu, engkau bodoh.
Aku berkuasa, engkau lemah. Aku berkehendak, engkau
tiada kehendak. Ketika itu, diri-Ku menjadi diri-mu. Diri-
mu menjadi diri-Ku. lbarat, Allah yang memasukkan
malam ke dalam siang, dan memasukkan siang ke
dalam malam. Sanggup-kah ini dijelaskan, bila tidak
menggunakan kias. Dia melihat dengan mata-Ku. Dia
mendengar dengan telinga-Ku. Dia berkalam dengan
lisan-Ku. Artinya, pandangan bercahaya, dicahayai
dan mencahayai (nuriyah bashirah). Pendengaran
bercahayaq, kalam bercahaya. Adakah sama kegelapan
dengan cahaya (hal yastawidz-dzulumatu wan-nur).

Riwayat dari Ibnu Abbas (Abdullah bin Abbas) yang
tergolong sahabat kecil. Saat menaiki unta bersama
Rasul. Ujar baginda: “Wahai Ibnu Abbas, jagalah (hukum)
Allah, Allah akan menjagamu. Beriman-lah kepada Allah,
sampaiengkau menemukan Allah berada dihadapanmui.
Jika engkau memohon kepada-Nya dengan doa. Maka,
doamu akan dikabulkan. Engkau akan melihat dengan
mata-Nya. Engkau akan mendengar dengan telinga-
Nya.” Hadis tersebut sangat populer dikalangan sufi.

Menurut guru (syekh Usman Melek), rahasia tidak bisa
dibagikan, rasa tidak sanggup dipaparkan. Meski secara
teori, rasa dapat dibagi tiga. Rasa dalam pikiran, rasa
dalam hati, rasa dalam rasa. Tiga kategori tersebut
masih bisa diungkapkan. Namun ada rahasia yang tidak
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mampu terungkap lagi (la shaut). Fana didalam baga’
(ittihad), baga’ didalam fana (hulul). Keduanya harus
senyap, lalu lenyap (sirriyah). Bahkan, sirriyah-pun tiada.
Karena sirriyah-pun dapat menjadi hijab (dinding) bagi
Tuhan yang sebenarnya.

Agama rahasia, adalah agama iman. Islam boleh
direalisasikan, namun iman disembunyikan. Dalam
rangka supaya tidak ada yang merasa berjasa (madiul)
terhadap kemajuan agama ini. Ibarat pahlawan
kesiangan. Gerak islam merupakan gambaran iman.
Pernyataan firman-Nya, sekaligus menutup surah Al-
Hujurat (16, 17, 18): “Katakan (Muhammad) kepada
mereka: Apakah kamu akan memberitahu kepada Allah
tentang agama-mu. Padahal, Allah mengetahui apa
yang ada di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui
segala sesuatu (ijmali dan tafshili). Mereka yang telah
merasa berjasa kepada-mu (Muhammad), karena
keislaman, katakan (Muhammad): Jangan kamu merasa
berjasa karena keislaman-mu. Sebenarnya hanya Allah
yang melimpahkan nikmat iman kepada-mu. Jika kamu
orang yang benar. Sesungguhnya Allah, (Dia) maha
mengetahui yang ghaib di langit dan di bumi. Dan Allah
maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan.”

Jelas awal dan akhirnya, Allah jualah yang maha
mengetahui cahaya (nur) cinta dan cahaya (nur)
rahasia. Dengan cahaya itulah mereka berjalan di muka
bumi. Seruan Tuhan tiada henti dan tiada luput, bahwa
dengan kedua cahaya itu (nur cinta dan nur rahasia),
mereka berjalan di muka bumi. “Wahai orang-orang
yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan beriman-
lah kepada Rasul-Nya (Muhammad), niscaya Allah
memberikan rahmat-Nya kepada-mu dua bagian.
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Dan menjadikan cahaya untuk-mu. Dengan cahaya itu
engkau berjalan. Dia mengampuni dosa-dosamu. Dan
Allah maha pengampun lagi maha penyayang.” (Al-
Hadid:28).

Wallahua'lam.
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Logika pada judul di atas mewarnai seluruh ayat-ayat
kitab suci. Tanda peringatan lebih dahulu datang,
sebelum putusan. Bahkan berulang peringatan datang,
dalam sekali putusan. Hal ini menandakan bahwa Tuhan
maha lembut dalam bertindak.

Jeda antara satu dosa menuju dosa selanjutnya,
merupakan waktu dimana Tuhan selalu menunggu
taubat hamba-Nya. Istirahat dari dosa, istirahat-lah
selamanya. Maksudnya, jangan ulangi lagi perbuatan
dosa, sedang kamu mengetahuinya. Ternyata, dosa
adalah sebuah rambu dari rambu-rambu peringatan-
Nya. “Dan orang-orang yang melakukan kejahatan
atau menganiaya diri mereka sendiri. Segera mereka
mengingat Allah dan memohon ampun atas dosa-dosa
mereka. Siapa yang dapat mengampuni dosa, selain
Allah? Dan mereka tidak mengulangi perbuatan dosa,
sedang mereka mengetahui.” (Ali Imran:135).

Tujuan literasi ini direlease, tiada lain kecuali penulis
berbagi pesan. Jangan pernah berputus-asa dari
rahmat Tuhan-mu. Tiadalah berputus-asa dari rahmat
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Allah, melainkan orang-orang yang ingkar. Kondisi
dosa memang terpojok, tetapi Tuhan tidak pernah
memojokkan-mu. Posisi pendosa memang terhinag,
namun Dia yang maha mulia tidak pernah menghinakan
pelaku pendosa. Lingkungan pendosa memang kotor,
tetapi Tuhan yang maha suci, tidak pernah menolak
para pendosa yang bertaubat, bila mereka bertaubat.
Bersegera kepada ampunan Tuhan, tidak sekadar
mengisi waktu luang, atau sebatas memenuhi anggapan
masyarakat.

Janji telah dibuat beserta resikonya masing-masing
(mitsaq). Alam roh merupakan alam yang telah pasti
dilewati oleh manusia dan jin. Kehadiran Alquran sekadar
mengingatkan kembali, masa perjanjian (primordial)
yang dimiliki oleh setiap individu. Siapa yang menetapi
perjanjian tersebut (tauhid), dia beruntung (muflihun).
Siapa yang menyalahi perjanjian tersebut (syirik), dia
akan merugi (khasirun). Ketaatan dan kedurhakaan
mereka, dua kondisi yang mereka sadari tanpa paksaan.

Setiap keputusan yang diambil sebagai sebab, biasanya
memiliki akibat. Sebab dan akibat merupakan hukum
lazim (kebiasaan), bukan hukum mutlak. Hukum mutlak
hanya milik Allah saja. Milik-Nya kerajaan langit dan
bumi. Sedang manusia diliputi kenisbian, relatif, dan
temporal. Contoh, sarjana pendidikan guru, umumnya
menjadi guru. Namun, tidak bisa dipungkiri, alumni
sekolah guru, ada yang tidak menjadi guru. Alumni
kedokteran, tidak semua menjadi dokter. Jamak faktor
yang menentukan, sosial, budaya, politik, finansial.
Terakhir, faktor penentu-nya adalah takdir Allah SWT.
Jadi, jangan mendahului takdir. Orang yang mendahului
takdir, tanda tidak beriman kepada rukun iman yang ke-
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enam. Beriman kepada takdir, bahwa takdir baik dan
buruk datang dari Allah (wal gadri khairihi wa syarrihi
minallahi ta’ala). Orang yang tidak beriman kepada
takdir, akan terganjal masuk surga, meskipun banyak
salatnya. Beriman kepada takdir dapat menyuburkan
akhlak tawakkal. Dan yang tidak beriman kepada takdir
berhukum ingkar, walaupun banyak puasanya. Beriman
kepada takdir dapat menumbuhkan sifat sabar. Tidak
beriman kepada takdir sama dengan memaksakan
kehendak diri yang lemah (‘ajuz). Tidak beriman kepada
takdir, dapat mendekatkan seseorang kepada kufur,
dan menjauhkan seseorang dari syukur. Tidak beriman
kepada takdir, tiadalah ridha kepada-Nya, kecuali selalu
menyesali-Nya. Beriman membawa sikap sehat dalam
hidup (bahagia). Tidak beriman membawa sikap sakit
dalam hidup (sengsara).

Tidak ada orang yang hidup selamanya, hatta nabi dan
wali. Apa yang disuruh (diamanahkan) Tuhan di bumi
adalah menepati janji suci (primordial) yaitu tauhid
(baca Ar-rum:30). “Berdiri-lurus, luruskan wajahmu (hati)
untuk agama yang benar. Allah menciptakan manusia
dengan fitrah-Nya (tauhid). Dalam penciptaan Allah
tidak terdapat perubahan (tauhid). ltulah agama yang
lurus. Namun kebanyakan manusia tidak mengetahui.”
Proses kehidupan yang berlangsung (becoming) menuju
untuk menjadi kepada asal penciptaan sejati (being)
adalah perjuangan hayat sampai akhir napas kehidupan
(kematian). Waktunya singkat, yaitu antara kehidupan
dan kematian adalah jeda antara azan dan igamah
(bainal adzanaini). Simulasi dua alam ini, diibaratkan
bangun tidur (kehidupan), dan tidur (kematian). Kami
jadikan malam ibarat tirai istirahat, dan Kami jadikan
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siang sebagai medan tempur-perjuangan.

Bila lembar jejak kehidupan mengalami cacat, Tuhan
berikan jalan keluar (emergency exit) berupa lembaga
taubat.Lembagataubatyanglangsung ditujukan kepada
Allah, Tuhan sang penerima taubat. Bukan institusi
keagaaman atau pranata kerohanian. “Kembalilah
kepada Allah dan bertakwalah kepada-Nya. Dirikanlah
salat, dan jangan kamu menjadi bagian dari orang-
orang musyrik.” (Ar-rum:31).

Tanda orang musyrik (mempersekutukan), adalah
membuat agama yang satu, tauhid (monotheisme),
menjadi  bercabang-cabang  (politheisme).  Lalu,
berpura-pura taat (hipokrit), ingkar, serta berpoya-poya.
Terus, suka berdebat, bergembira saat diberi anugerah
(rahmah), dan berputus-asa (bersedih) saat ditimpa
keburukan (sayyiah). Allah membagikan rezeki kepada
siapa yang Dia kehendaki, untuk dilapangkan atau
disempitkan. Sungguh yang demikian itu, menjadi ayat-
ayat untuk kaum yang beriman (baca Ar-rum:32-37).

Dua keadaan di dunia (sebab) dan di akhirat (akibat)
adalah keniscayaan yang mesti terlaksana. Kitab suci
selalu memuat dua kondisi tersebut sebagai konsekuensi
logis. Surah Muhammad dalam bentangan ayat,
senantiasa menyertakan akibat dari sebuah perbuatan,
dan perbuatan yang berakibat, baik di dunia maupun
di akhirat. Tidak lepas pola nasehat yang menjadi
karakter utama kitab suci (adz-dzikru). Artinya, kitab
suci menganjur kepada kebaikan (amri), dan melarang
dari kejahatan (nahyi). Ibarat dua sayap pesawat yang
terbang melesat tanpa goncangan.

Setelah tuntas dipaparkan saat perjanjian tauhid
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(fitrah) di alam roh. Tidak ada lagi debat dan sanggah.
Kini, terserah kepada manusia sendiri, memenuhi atau
menyalahi janji. Sekarang, masa realisasi perjanjian di
alam dunia. Ternyata, terbelah dua, ada yang memenuhi
janji, sebagian besar (kebanyakan) menyalahi janiji.
Ungkapan kitab suci, disebut kebanyakan manusia tidak
memahami, kebanyakan manusia tidak menyadari.

Prosesi pengadilan di akhirat akan banyak manusia yang
menyesal, mereka ingin dikembalikan ke dunia. Padahal
hari ini (akhirat), tidak dapat dikembalikan seperti hari
kemaren (dunia). “Sekiranya engkau melihat orang-
orang yang durhaka, mereka terperanjat ketakutan.
Lalu mereka tidak dapat melepaskan diri, dan mereka
ditangkap dari tempat yang dekat (akhirat). (Dalam
penyesalan) mereka mengatakan, kami beriman
kepada-Nya. Bagaimana mereka sanggup mencapai
keimanan dari tempat yang jauh (dunia). Sungguh,
mereka telah mengingkari Allah sebelumnya. Dan mereka
dahulu telah mendustakan yang ghaib dari tempat yang
jauh (dunia).” (Saba":51-53).

Ternyata, ada sebab yang menghalangi mereka untuk
beriman. Penghalang (hijab) bisa mewujud gambaran
kanan (kebaikan), dan sanggup mewujud gambaran
kiri (keburukan). Memori dan aksi kanan adalah taat dan
nikmat. Memori dan aksi kiri adalah maksiat dan bala’.
Keduanya dapat menghijab Tuhan yang sebenarnya.
Masa sekarang adalah masa untuk mengerucutkan
kedua nilaitersebut (jalan kebaikan dan jalan keburukan).
Akan memantik ranah ketiga. Ranah ketiga adalah jalan
tengah yaitu undangan pada jalan lurus (shirathal-
mustaqgim).
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Apa yang menjadi hijab (perintang) untuk berkeyakinan
penuh mengimani Allah adalah keraguan. Sebagian
besar umat muslim berada pada posisi keraguan.
Keraguan lebih berbahaya daripada kafir. Kalamullah
sejak dahulu telah mewartakan tentang larangan
keraguan. “Penghalang antara mereka dengan iman
adalah paham orang-orang terdahulu. Sesungguhnya
mereka dahulu (dunia) berada dalam keraguan yang
mendalam.” (Saba’:54). Bukan mereka tidak beriman,
tetapi ragu dan meragukan keimanan kepada-Nya,
meski banyak salat, zakat, puasa, haji dan umrah mereka.
Mereka menyandarkan kehidupan dengan materi
dan non-materi dunia. Tergusur dan terusir mereka di
akhirat. Sebuah penyesalan yang tidak ada ujungnya.
“Penyesalan mereka adalah, alangkah baiknya, sekiranya
dahulu kami (di dunia) menjadi tanah saja, sehingga
tidok ada pertanggungjowaban seperti hari ini.” (An-
naba’40). Peringatan demi peringatan telah datang,
setiap kali datang peringatan, mereka merespon dengan
bermain dan berpaling.

Wallahua'lam.
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Padang mahsyar, nama suatu tempat penantian setelah
semua makhluk dibangkitkan dari kubur mereka masing-
masing. Satu kali teriakan terompet (sangkakala), segera
mereka bangkit dari kubur-nya. Menuju Tuhan, mereka
bergegas. Banyak yang menyesal pada hari itu, kenapa
aku dahulu di dunig, tidak beriman dan tidak beramal
saleh?

Beragama bukan sekadar seremonial-ritualistik saja,
tanpa nilai. Nilai bisa disebut hakekat beragama.
Meskipun seremonial penting, atau syariat penting.
Sama pentingnya dengan hakekat. Perdebatan syariat
dan hakekat sejak dahulu kala sudah dihelat. Kini, masih
diperdebatkan di kalangan pengamal syariat dan
pengamal hakekat. Kitab suci berbicara keduanya. Di
dalam syariat ada hakekat, di dalam hakekat ada syariat.

Perdebatan syekh Siti Jenar dengan para wali songo,
bukti nyata keberpihakan yang menyebabkan terbelah-
nya dua jalan tersebut. Bila terjadi perdebatan sampai
kepada eksekusi, pasti kaum hakekat dikalahkan.
Dikalahkan dalam rangka menjaga rambu-rambu
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syariat. Kemudian, jalan lurus itu menjadi kabur.
Dikaburkan oleh asesoris blok kanan, dan asesoris blok
kiri.

Jalanlurusberserah-diri(submit) yangingindibengkokkan
dan ingin dibelokkan oleh iblis beserta persekutuan-nya.
Mereka mengatakan sesuatu yang tidak layak bagi Allah,
sedang kamu tidak mengetahui (an taqulu ‘alallahi
mala ta’lamun). Menghalangi manusia dari jalan Allah
(wayasudduna ‘an sabilillah), dan mereka mencari-cari
kesalahan agama, supaya agama menjadi bengkok (wa
yabghunaha ‘iwaja). Larangan keras mempersekutukan
Allah terdapat dalam surah Alkahfi. Surah Alkahfi yang
saban malam dan siang jumat disunnahkan untuk
dibaca. Sepuluh ayat yang pertama dan sepuluh ayat
yang terakhir dari surah Alkahfi (18).

Sulit untuk membedakan yang benar dan yang salah.
Sebab kelompok benar dan salah bermain pada simbol.
Saat umat terhipno oleh simbol. Terjebak umat pada
bungkus (kulit luar), kamuflase. Perdebatan gelar, sanad,
nasab adalah perdebatan simbol. Sedari awal, pepatah
pribumi Nusantara menyatakan bahwa simbol tanpa
isi adalah jasad tanpa roh. Atau setidaknya menjadi
manusia pandir. Pribahasa bertulis, “tong kosong nyaring
bunyinya.” Gendangkan tong, bila dia kosong, pasti
nyaring bunyinya, nyaring kedengarannya. Bila tong
penuh berisi, padat berisi, niscaya pelan kedengarannya.
“Air beriak tanda tak dalam.” Antonim pribahasa ini
adalah, “air tenang menghanyutkan,” atau hati-hati, ada
buayanya.

Sudah tiba masanya, saat umat fokus kepada takwa
yang sebenarnya (murni). Ranah takwa di sini, di hati (at-
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tagqwa hahuna). Bukan lagi tampilan luar yang selama ini
(asesoris takwa) sangat kita jaga, simbol. Terhanyut pada
lingkungan, lupa memerhatikan kualitas taat, karena
terdepak oleh kuantitas materi taat. Sehingga seruan
Tuhan menjadi pelan, malah tidak terdengar sama sekali
(mati hati). Padahal, Dia maha dekat. Jangan ditanya,
karena yang bertanya adalah Dia. Jangan dijawab,
karena yang menjawab adalah Dia. “Dan jika hamba-
Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku,
maka sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan doag,
ketika mereka berdoa. Hendaklah mereka memenuhi
seruan-Ku, dan beriman kepada-Ku. Mudahan mereka
mendapat bimbingan.” (Albagarah:186).

Juga, dalam surah Yasin yang berulang kali dibaca
setiap momen selamatan pindah rumah, selamatan
kelahiran bayi, syukuran wisuda, menurunkan penganten,
sampai acara haul. Namun, ayat-ayat suci yang dibaca
sangat jarang dikaji, dikupas, diulas arti, makna dan
maksudnya. Sudahkah kitab suci sanggup memberi
petunjuk (hidayah), bimbingan (irsyadah) kepada para
pembacanya?

Problem beragama dan berbangsa adalah banyak
diantara umat muslim yang tidak mengerti bahasa
Alquran. Bahasa Alquran menggunakan bahasa Arab
sebagai bahasa kaum-nya (saat dia diturunkan).
Data ini mengisyaratkan sejak dini, anak Indonesia
wajib dikenalkan dengan bahasa Alquran, tidak cukup
hanya sekadar mengaji (mendaras). Sebenarnya, kata
mendaras adalah belajar berulang-ulang. Mencakup
belajar tajwid dan lughah (bahasa). Pintu masuk untuk
memahami Alquran adalah melalui bahasa Alquran.
Bahasa, sangatbergunauntuk cerdas dalam mendengar,
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memahami, mengamalkan, dan menyiarkan-nya sesuai
bimbingan kalamullah. Untuk taat-pun dengan bahasa
sebagai media (tools) penyampaian isi pesan dan
pemahaman maksud dari sang Pembicara.

Sungguh, yang sanggup menangkap dan memenuhi
panggilan Tuhan adalah ulul albab (cendekia). Ulul albab
adalah mereka yang memenuhi perjanjian dengan Allah
dan tidak melanggarnya (komitmen). Dan menyiarkan,
memasyarakatkan, mempublikasikan perintah Allah,
karena tuntutan ulul albab secara lisan dan tulisan.
Publikasi mereka lakukan karena takut terhadap amanah
cendekiadariTuhan,dantakutkepadaneracayang buruk.
Lalu, mereka adalah orang-orang yang sabar dalam
mencari ridha Tuhan-nya, mereka mendirikan salat,
dan menafkahkan sebagian rezeki secara sembunyi,
maupun terang-terangan. Ulul albab (cendikia) berciri,
mereka yang menolak kejahatan dengan cara kebaikan.
Mereka mendapat tempat kesudahan yang baik (baca
Arra'du:19-22). Jelas, tugas seorang cendekiawan
yang cendekia adalah mengikuti tugas kenabian (misi
profetik). Berdakwah melalui aktivitas zikir, pikir, amal
saleh.

Kembali kepada kajian Mahsyar, ketika di sana tidak
terdapat perlindungan, kecuali perlindungan Allah. Ketika
tidoak ada naungan kecuali naungan-Nya. Tiada lagi
pertalian nasab, susuan dan pernikahan, kecuali nafsi-
nafsi. Betapa bahagia manusia yang memperoleh-nyaq,
tujuh golongan saja.

Narasi pertama, imam yang adil. Diikuti pemuda yang
tekun beribadah. Seorang yang hatinya terpaut dengan
masjid. Seorang yang bersedekah, dengan sedekahnya
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sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang
diberikan oleh tangan kanannya. Dua orang yang saling
mencintai karena Allah, mereka berjumpa dan berpisah
karena-Nya. Seorang laki-laki yang diajak oleh seorang
perempuan yang memiliki kekayaan dan kecantikan
untuk berbuat dosa (zina), laki-laki itu mengatakan,
sungguh aku benar-benar takut kepada Allah Tuhan
pemelihara alam semesta. Terakhir, seorang yang
beribadah di dalam kesendirian, menitik air matanya.
Ada dua mata yang tidak tersentuh oleh api neraka.
Pertama, mata yang menangis karena takut kepada
Allah (‘ainun bakat min khasyyiyatillah). Kedua, mata
yang berjoga malam karena berjuang di jalan Allah
(‘ainun batat fi sabilillah). Hadis tersebut sangat populer
di kalangan umat, sehingga menjadi salah satu tonggak
bagi bangunan keimanan kepada hari akhir. Bahwa
setiap orang, pasti melewati masa kebangkitan, tidak
terkecuali nabi dan wali. Tanpa keraguan sedikitpun.
Oleh sebab itu, surah Yasin yang dibaca, terutama untuk
peringatan bagi orang yang masih hidup, bukan untuk
peringatan bagi orang yang sudah mati. Kalamullah
berfirman: “Supaya dia (Muhammad) memberi
peringatan kepada orang-orang yang masih hidup
(hatinya). Dan pastilah ketetapan (siksa) untuk orang-
orang yang ingkar.” (Yasin:70). Lalu, tanyakan kepada
setiap diri. “Mengapa aku tidak menyembah Allah yang
telah menciptakan-ku, dan yang kepada-Nya, mereka
semua dikembalikan? Mengapa aku menjadikan-Nya
sebagai Tuhan selain Allah? Jika yang maha pengasih
menghendaki kemudaratan bagi-ku, pertolongan
mereka tidak ada gunanya, dan mereka tidak sanggup
menolong-ku. Sungguh, jika aku durhaka, tentu aku
berada dalam kesesatan yang nyata. Sungguh, aku
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beriman kepada Tuhan-mu. Maka dengarkan kesaksian
iman-ku.” (Yasin:22-25).

Benar, tidak ada seorangpun yang dapat selamat dari
siksa-Nya (inna ‘adzaba rabbihim ghairu makmun),
kecuali rahmat (kasih-sayang) dari-Nya. “Hanya satu
kali teriakan, lalu mereka bangkit dari kubur dan kepada
Tuhan mereka menghadap. Mereka berkata, aduh,
celakalah kami. Siapakah yang membangkitkan kami
dari kubur? Ini adalah yang dijanjikan oleh firman yang
maha pengasih, dan benarlah (sabda) para utusan.”
(Yasin:51-52). Jadi, Rasul-Nya telah mewartakan dan
jangan lagi didustakan. Tugas kita hari ini, adalah
mempersiapkan bekal untuk hari esok (perintah tauhid
dan larangan syirik).

Wallahua'lam.
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Tajuk di atas ddpdf ditukar, guhd m:enydm‘okon dua
dimensi alam yang berbeda. Keakhiratan duplikat
keduniaan dan keduniaan duplikat keakhiratan. Mereka
berdua saling bercermin. Satu yang dua, dua untuk yang
satu. Hakikatnya, satu juga.

Agama-agama besar dunia menaruh kepercayaan
kepada akhirat. Ada yang berpendapat keduanya
terpisah, ada yang berpendapat keduanya menyatu. Ada
pula yang berpendapat pulang ke akhirat. Dinamakan
akhir karena ada awal. Dinamakan awal karena ada
akhir. Perputaran yang mencakup siklus berjalan, siklus
roda berputar, ibarat hukum kausalitas hujan (sahabats-
tsigal). Tuhan menyabda dalam firman, di bumi kamu
hidup, di bumi kamu mati, di bumi kamu dibangkitkan
(baca Al-Araf:25). Bumi kecil adalah bumi diri (alam
shaghir, mikrokosmik).

Insan kamil (Muhammad) sudah Tuhan visualisasi dalam
bentuk pribadi Muhammad bin Abdullah. Sungguh, Mu-
hammad adalah perlawanan (antithesis) pada zaman-
nya, jahiliyah. Saat Alguran membicarakan Muhammad
disitu letak Muhammad berkomunikasi dengan umat.
Seperti membenarkan kitab-kitab sebelum-nya, men-
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goreksi, mengambil utuh ajaran agama terdahulu atau
mengambil dengan revisi. Mungkin malah membuang
semua syariat mereka atau sebagian. Sedang ajaran
tauhid (keesaan) pasti sama di setiap zaman dan utu-
san Tuhan.

Alquran sering menginformasikan keduanya (dun-
ia dan akhirat) adalah alam (kosmik). Namun mereka
bersebelahan, ibarat dilapisi dinding kaca yang tebal.
Perbedaannya, kualitas kehidupan alam akhirat lebih
baik dari pada kualitas kehidupan alam dunia. Alquran
menyebutkan: “Dan akhirat lebih baik dari pada dunia.”
(Ad-Duha:4). Meski surah ini mengandung materi peng-
hibur untuk Nabi Muhammad. Bahwa di akhir ada ke-
hidupan yang menyenangkan sebagai tempat kembali
yang lebih baik. Daripada sekarang penuh dengan co-
baan dan rintangan dakwah. Namun Tuhan tidak pernah
mendakwa-mu (Muhammad) jauh, Muhammad dekat.

Artinya, Muhammad rabbaniyah inilah yang menyan-
dang semua gelar kewibawaan langit dan bumi. Baru
dimengerti bahwa kepribadian (eksistensial) Muham-
mad berada dalam tiga dimensi. Lahiriyah, batiniyah,
rabbaniyah. Akhlak Muhammad lahiriyah dan batiniyah
boleh dibicarakan, karena menyangkut masalah syariat
dan hakikat. Sedang Muhammad rabbaniyah tidak sem-
barang dibicarakan, kecuali dalam kajian khawasul-kha-
was (VVIP).

Karena insan kamil (manusia sempurna) adalah Nabi
Muhammad Rasulullah SAW. Muhammad Nur Rasulullah
itulah Muhammad awal dan Muhammad akhir. Sedang
Muhammad bin Abdullah (lahir Mekah, 571 M. wafat
Madinah, 634 M) adalah contoh bagi semua umat
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manusia. Wujud Nabi Muhammad sebagai manusia
banyak didustakan sejak beliau menyampaikan wahyu
sampai hari kiomat. Sebab mereka menginginkan
Muhammad sebagai utusan Tuhan sama dengan
malaikat. Tidak makan, tidak minum, dan tidak mati.
Ekspektasi tinggi yang tidak selaras dengan kenyataan.

Muhammad bin Abdullah berada dalam perlindungan
Allah, walau unsur kemanusiaan kadang muncul seperti
sedih-bahagia, sakit-sehat, suka-duka, tangis-tawa.
Semua dalam rangka uswah-hasanah (contoh yang
baik, tauladan yang mulia). Apapun yang beliau lakukan
dapat menjadi produk hukum syariat. Koridor hukum
syariat untuk semua sahabat dan umat tanpa tingkatan.
Sedang koridor hukum hakikat, Nabi ajarkan kepada Ali
bin Abi Talib dan beberapa sahabat pilihan.

Namun saat dibacakan ayat-ayat suci Alquran, orang-
orang yang ingkar mengatakan bahwa Alquran hanyalah
mimpi-mimpi kacau Muhammad. Ketika disuruh beri-
man kepada ayat-ayat Tuhan, mereka katakan bahwa
Alquran tiada lain, kecuali cerita orang-orang terdahulu.
Potensi keingkaran menjadi aksi mereka memboikot Mu-
hammad dan kaumnya selama tiga tahun. Setelah wa-
fat dua tokoh yang selama ini sangat membela dakwah
Muhammad. Sang paman Abu Talib dan sang istri Khad-
ijah binti Khuwailid. Pada tahun ke-8 Kenabian. Tahun itu
dalam sejarah disebut ‘amul-huzni (tahun duka cita).

Bila jiwa Muhammad sudah nyata pada umat. Ke-
merdekaan sejati akan mereka dapat. Kemerdekaan
dalam arti lenyap dan terbenam diri terdiri, diri terperi.
Terbit dan tegak diri sejati. Abdullah bin Abbas mewar-
takan: “Sungguh, bahwa Rasulullah SAW menyuruh lbnu
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Abbas untuk menjaga Allah (di dalam diri), niscaya Al-
lah akan menjagamu. Pandanglah dengan pandangan
Allah (syuhudullah), maka engkau akan menyaksikan
Allah hadir di hadapanmu. Engkau melihat dengan ma-
ta-Nya. Engkau mendengar dengan telinga-Nya. Eng-
kau berkalam dengan lisan-Nya. Bila engkau meminta,
pasti dikabulkan.” (Hadis Riwayat Muslim). Tidak seke-
dar kedekatan, namun benar-benar meminjam titipan
jiwa-Nyaq, justru hanya Dia sendiri (esa). Tiada terbagi,
tiada terbelah, tiada terpisah.

Mencari solusi diluar diri artinya menjauh dari fitrah.
Bahkan lari dari fitrah. Maksudnya, jangan menyingkir dari
fitrah, beragama-lah secara fitrah (kesucian sejak lahir).
Dan agama fitrah wujudnya adaloh mudah (sahlah),
lapang (samhah), lembut dan santun (lathifah, halimah),
tunduk kepada kebenaran (hanifah), berserah diri kepada
Allah (salimah). Kunci fitrah yang dapat diartikan roh
suci sebenarnya sudah Dia hembuskan pada setiap diri
(Shad:72-74). “Kemudian apabila telah Aku sempurnakan
kejadian-nya, dan Aku tiupkan roh-Ku kepadanya. Maka
tunduklah kamu dengan bersujud kepadanya. Lalu semua
malaikat bersujud. Kecuali iblis, dia menyombongkan diri,
dan dia termasuk golongan yang kafir.”

Kaumnya menuntut supaya Muhammad memberikan
bukti materi sebagai dasar legacy yang dapat mereka
pegangi, percayai dan warisi. Naomun memang agamad
terakhir (Islam), kekuatan-nya bukan pada materi,
namun pada ilmu. Sehingga, mukjizat terbesar adalah
kitab (tulisan), gara’a (bacaan). Tradisi baca-tulis dan
tulis-baca merupakan bagian dari agama ini. Disamping
alasan bahwa Islam agama masa depan dan juga umat
yang dibimbing semakin cerdas, ilmu pengetahuan dan
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teknologi semakin maju. Mereka perlu panduan (manual)
yang dapat menuntun mereka.

Artinya, bagaimana setiap diri bertanggungjowab
kepada diri sendiri, bukan kepada diri orang lain. Upaya
salat jumat yang didirikan hari ini, bukan untuk menolong
orang lain. Namun untuk menolong diri sendiri. Diri yang
masing-masing telah diamanahkan fitrah. Amanah fitrah
mengundang tanggungjawab pribadi, bukan kelompok.

Penghalang potensi fitrah untuk eksis adalah kondisi
faktual manusia yang bersifat tergesa-gesa (‘ajalah).
Merekaingin hidup serbasempurna (perfect) tanpa cacat
sedikitpun. Ingin hidup selalu sehat tanpa sakit. Ingin
hidup mudah tanpa susah. Padahal yang menyusahkan
diri adalah diri sendiri, bukan fitrah.

Bahkan saking durhaka mereka kepada Tuhan dengan
memaksa fitrah mendatangkan siksa. Berharap keburu-
kan diri sama dengan cepatnya mereka tergesa-gesa
meminta kebaikan. Tuhan sebutkan dengan sabar, akan
datang waktunya. Semua berjalan pada garis takdir (fi
falakiyyasbahun). Demikian ketetapan yang maha per-
kasa lagi maha bijaksana. Demikian takdir siang (ma-
tahari), takdir malam (bulan). Kedua benda angkasa
raya itu, ini terdapat dalam diri manusia (alam shaghir).
Lalu, dimana kamu akan lari?

Kemudian sifat buruk manusia senang menyalahkan
orang lain. Istilah “mencari kambing hitam.” Mencari
pembenaran diri dan mencari penyalahan untuk orang
lain. Ibarat “lempar batu sembunyi tangan.” Rasul didu-
stakan oleh umat di wilayah Antiok, karena semua Rasul
mengajarkan tauhid (keesaan Tuhan). “Penduduk negeri
berkata, sungguh kami bernasib malang karena ulahmu!
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Kalau kamu tidak berhenti berdakwah, niscaya kami ra-
jam kamu dengan siksa yang pedih dari kami. Para utu-
san Allah (Rasulullah) itu menjawab, kemalangan-mu
adalah ulahmu sendiri. Apakah karena kamu diberi dak-
wah lalu kamu tertimpa musibah? Sebenarnya kamu tel-
ah melampaui batas.” (Yasin:18-19).

Jelas, ayat di atas menggambarkan diri sendiri yang
memproduksi amal, dan diri sendiri pula yang mener-
ima hasil. Umpama tanaman baik berbuah baik (Ibra-
him:24-25). Tanaman buruk berbuah buruk (Ibrahim:26).
Filosofi “tabur-tuai” adalah diri bertanggungjawab ke-
pada diri. Kebebasan diri berbuat sehingga kebebasan
diri yang mengikat. “Jika kamu berbuat baik, kebaikan
untuk diri-mu. Bila kamu berbuat jahat, kejahatan untuk
diri-mu.” (Al-Isra’:7). Hukum tabur di dunia, hukum tuai di
dunia dan di akhirat. Pengembalian adalah sesuatu yang
niscaya. Akan-kah roh mau kembali kepada fitrah (suci
jiwa, jiwa suci) setelah dikotori? Membangun perbuatan
baik, akan baik dampaknya. Membangun perbuatan ja-
hat, akan jahat dampaknya. Urusannya bukan dengan
orang lain, tetapi dari diri untuk diri.

Doa untuk jenazah, apabila jenazah itu baik, adalah
menguatkan amal baiknya, mohon untuk secepatnya
di-acc. Namun doa untuk jenazah, jika dia berbuat jahat,
maka perbuatan johat yang akan menghukum. Doa
untuk orang-orang yang ingkar akan tertolak (sia-sia).
Doa untuk orang yang baik akan tertolong (berguna).
Setelah seseorang wafat, sempurna sudah. Sempurna
kebaikan atau sempurna keburukan.

Wallahua'lam.
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Akselerasi (percepatan) pemahaman Islam modern
yang ditawarkan pada perguruan tinggi umum dalam
dan luar negeri tentang visi, misi, orientasi dunia
mendatang, lebih laju pemahaman mereka daripada
sekadar pemahaman Islam abad pertengahan (the
midle age). The midle age (700-1400 Masehi) adalah
situasi dan kondisi perang, perebutan kekuasaan,
jatuh bangun dinasti, sampai perampasan hak-hak
sipil. Dimana agama dalam konteks ini adalah teologi.
Teologi telah ikut mewarnai bangunan kepercayaan
beragama individu dan komunitas. Teologi sebagai
faktor dominan keagamaan masa itu. Sebut Muktazilah,
Jabariyah, Ahlussunnah bercabang dua; Asy’ariyah dan
Maturidiyah. Kemudian ditambah Syi‘ah dari faksi radikal,
konservatif, dan moderat.

Indonesia yang pernah menempati posisi papan
atas sebagai agama terbanyak. Islam, adalah Islam
sebagai agama yang dianut oleh bangsa Indonesiq,
84 persen hari ini. Membuat para pakar dan kaum
cendekia menerjemahkan ajaran Islam dalam konteks
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keindonesiacan dan kemanusiaan. Bahwa wajib adag,
tafsir dan terjemah Islam keindonesiaan di tengah giat
Islam kesemestaan. Prof. Azyumardi Azra menggagas
dan menawarkan paham Islam wasatiyah. Apakah Islam
wasatiyah itu?

Inisiasi Azra membuat dan memasarkan Islam wasatiyah
telah disambut oleh kaukus negara-negara Asia Teng-
gara. Bahkan dijadikan pilot project sebagai perconto-
han (potronase) bagi nilai-nilai moderasi, toleransi. Atas
dasar saling kepercayaan dan keterbukaan. Tidak ket-
inggalan Arab Saudi, Bahrain, Qatar, Kuwait, Mesir ingin
mempelajari implementasi wasatiyah di bumi persada
Indonesia. Tawaran yang mendapat market di bursa pe-
mikiran abad ke-21.

Azra bukan pendatang baru. Sebelumnya, telah ada Buya
Syafi'i Ma'arif dengan konsep toleransi, Nurcholish Madjid
(Cak Nur) dengan ide Islam peradaban, keindonesiaan
dan kemanusiaan. Kajian Islam transformatif oleh Muslim
Abdurrahman, Zakat dan Pajak oleh Masdar F. Mas’udi,
Islam Persamaan Derajat digagas oleh K.H. Abdurrahman
Wahid (Gus Dur). Emha Ainun Najib dengan memperkuat
Islam berbasis budaya lokal, semua mereka ingin
menjadikan agama Islam lebih membumi. Tidak
ketinggalan, M. Quraish Shihab dengan Lentera Hati dan
PSQ.

Terus, siapa lagi. Adakah generasi milenial ketiga
(kelahiran tahun 2000) menyambut dan memegang
tongkat estafet yang sekarang berada ditangan mereka?
Ide Islam apa yang akan mereka usung di bursa jurnal
kajian Islam hari ini? Islam peramah (marhamah) atau
Islam pemarah, perang (malhamah)?
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Atau generasi milenial hanya mengkonsumsi pemikiran
abad pertengahan tadi. Zaman, masa telah berubah.
Diperlukan lagi pembaharuan untuk melihat aspek Islam
abad digital. Adopsi untuk proyeksi masa depan yang
gemilang, sejahtera lahir batin. Bukan diperbudak materi
yang semakin hari menambah pesona penampilan
daripadaisi. Malas berpikir, berhentilah berislam. Berhenti
berislam, matilah Islam. Sebab, iimu adalah kehidupan
Islam (al-/ilmu hayatul Islam). Mati saat berjihad adalah
satu kali syahid, mati saat berijtihad adalah berkali-
kali syahid. Hidupkan umat manusia dengan ilmu,
dengan ijtihad. Sedang matikan umat manusia dengan
kebodohan dan kebohongan, supaya mereka terjajah
dan tertindas. Hentikan penjajahan! Baik penjajahan dari
bangsa asing maupun penjajahan dari bangsa sendiri
(korupsi, judi, prostitusi). Dengan ilmu, kesejahteraan
merata, kemakmuran sama, keadilan terjaga. Cita ini,
adalah cita kita bersama yang hidup abad ini.

Wallahua'lam.
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Muhaijirin jamak dari muhaijir, artinya orang yang hijrah
(pindah). Sketsa tentang muhajir selama ini dipahami
bernuansa pindah secara fisik-materi. Dari wilayah ke
wilayah, dari kawasan ke kawasan. Bagaimana tidak,
hijrah (migrasi) demikian masih menyangkut makna
hijrah lahiriah. Meski terkadang didesak hijrah lahiriah
karena faktor ekonomi, pendidikan, kesehatan, politik,
agama, kultur, dan sub sistem lainnya.

Beragama-pun mengisyaratkan suruh hijrah dari satu
titik ke titik lain (sabbah, yusabbih). Lari atau berenang
dengan meninggalkan ordinatlama menuju ordinatbaru.
Siklus yang terus berputar, demikian dinamika kehidupan.
Tak pernah henti, kecuali mati. Mati adalah capaian
tertinggi bagi para pencari Tuhan, dan menemukan.

Stagnansi pada kedurhakaan dan tidak ingin perpin-
dahan, pergerakan, perubahan dari kedurhakaan tadi
menciri sifat Iblis. Iblis sudah mempersekutukan Al-
lah SWT. Dia mempersekutukan Allah SWT dengan cara
menuhankan diri sendiri. Karena ke-mumpuni-an ilmu
Iblis dan ibadah yang sudah dia kerjokan secara syariat
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dan secara hakikat.

Misal, migrasi klosal (eksodus) kaum Musa dari Mesir ke
Palestina yang banyak diceritakan oleh Alkitab Perjanjian
Lama dan Alquran adalah dalam kerangka menjaga
iman. Fakta hijrah membawa Musa dan kaum-nya pada
percaturan hidup baru. Ketika di Mesir, Musa menyeru
Firaun untuk beriman. Ketika di Palestina (pascahijrah),
Musa berulang kali mendakwahi kaum-nya untuk
beriman dan istikamah. Ternyata, dakwah (seruan)
agama kepada keluarga, kerabat, komunitas lebih sulit
daripada berdakwah kepada Fir'aun dan kroni-kroninya.
Berbukti saat kaum-nya meminta diperlihatkan Tuhan
(Yahweh) secara wujud kenyataan yang bisa di-indera.
Puncak kedurhakaan kaum Yahudi, lalu dahaga teologis
mereka, disirami oleh Samiri dengan membuat patung
anak sapi (‘ijil). Tertanam kecintaan kepada patung anak
sapi (‘ijil), karena kedurhakaan (keingkaran) mereka
kepada Ahad. Tradisi paganisme (penyembahan
berhala) terus terjadi, (stop) sampai sekitar tahun 600
Masehi. Berkat mujahadah, mujtahadah, musyahadah
Muhammad bin Abdullah Al-Adnani.

Musa dan kaum Musa, pasca-penyelamatan di laut
Merah, justru Musa didebat kaum-nya, demikian pula
Isa diangkat sebagai Tuhan. Ketika itu, Musa bertajalli
(novelty) puncak menemukan Tuhan Ahad. Ahad yang
tidak bisa dilihat, pahat, rasa dan raba. Tajalli Tuhan
kepada Musa, membuat Musa tidak lagi bertanya kepada
Tuhan. Sebab entitas absolut Tuhan sudah dikenal Musa.
Puncak gunung Sinai hanya simbol. Namun, bukan Ahad.

Mati, pingsan, gila, lupa, adalah jalan menuju keabadi-
an dan keputusan. Sebagai sudah Dia berkalam: “Dan
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orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian
mereka terbunuh atau mati. Sungguh, Allah akan mem-
beri kepada mereka rezeki yang baik. Dan Allah adalah
pemberi rezeki yang baik.” (Alhaj:58). Penganugerahan
besar lainnya adalah jannah (surgawi). Sebagai ganja-
ran untuk mereka yang berhijrah, “ ... Pasti, Komi mema-
sukkan mereka ke tempat masuk yang mereka sukai.”
(Alhqj:59).

Wallahua'lam.
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Karya seni indah tentu lukisan dari sang pelukis yang
berjiwa lembut, rasa peka (sens), kasih (mercy) dan
suka melindungi (protect) secara wajar. Taswir, keinda-
han bentuk, kesempurnaan kreasi, royal kemurahan,
kemahaan sifat santun, sapaan lembut, dan akumulasi
keluhuran milik siapa? Bila ada taswir, pertanda ada mu-
sawwir. Al-Musawwir (maha dan ahli lukis) adalah Tuhan
yang dikenal oleh semua makhluk. Al-Musawwir adalah
isim ma'rifah (nama yang dikenal). Potensi untuk men-
genal Dig, sudah Dia tiupkan (nafkhiyyah) kesemua luki-
san-Nya (maswir).

Untuk menyempitkan arti taswir (keindahan seni)
dengan ucapan berhikmah dan bestari. Pemangkat,
kota kecil kecamatan melalui corong masjid besar At-
Tagwa, menjelang azan Jumat telah disampaikan taswir.
Taswir disini, bukan kaligrafi, atau sulaman kain emas
bertulis ayat. Namun masyarakat muslim Pemangkat
sudah mafhum bahwa taswir adalah ceramah singkat
menanti azan di hari Jumat. Boleh dikata tausiah atau
kuliah ringkas (kulkas). Durasi waktu bisa 7 sampai 15
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menit. Meski singkat, namun kalam-kalam mutiara yang
disampaikan. Penggagas, pensyarah, penceramah
sekeliling Kabupaten Sambas, terutoma masjid yang
beliau singgahi. Inilah, sosok pribadi H. Zuhdi Imran
(tokoh legendaris) yang sering berpenampilan seperti
Buya Hamka (Haji Abdul Malik Karim Amrullah). Nama
beliau sangat dikenal masyarakat Kabupaten Sambas,
sebagai seorang ‘alim, imam, khatib, penghulu, dan
pernah menjabat Kepala Kantor Departemen Agama
Kabupaten Sambas yang berkedudukan di Singkawang.

Pernah mengajar bahasa Arab diberbagai madrasah,
termasuk madrasah Tarbiyah Sultaniyah Sambas. Pada
masa itu, guru-guru yang mengajar adalah dari Mesir,
Arab, Yaman. Sehingga alumni madrasah Tarbiyah
Sultaniyah Sambas sangat fasih berbahasa Arab dan
mumpuni membaca Alquran, menerjemah dan menafsir.
Namun hari ini, alumninya telah banyak yang wafat.
Mungkin tidak ada lagi. Kita belum sempat mewariskan
ilmu dan karakter yang dapat diturunkan (turats) bagi
kegemilangan Islam, pendidikan, dakwah dan syiar.

Bagi alumni, mayoritas penguasaan nahwu (grammar),
balaghah (sastra), bayan, burhan, mantik, irffan mereka
kuasai. Dari situ, terbangun karakter disiplin, sebab ciri
ilmiah disiplin. Jujur, sebab ciri ilmiah jujur. Berurutan
(sistematis), sebab karakter ilmiah sistematis. Tidak
lompat (jump) dan tidak lari (run). Alumni mereka
sabar, sebab science harus sabar dalam observasi dan
wawancara secara teliti (research).

llmu dan adab (karakter) mereka dapat, alumni sangat
banyak. Nursiah, Wahdah, Sarah, Jubah Hanum adalah
sebagian kecil alumni Tarbiyah Sultaniyah Sambas.
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Kealiman dan kearifan mereka tidak usah diragukan lagi.
Apa yang dapat kita warisi dari mereka adalah memutik
permata emas, intan, dan mutiara berlian dari sudut
kehidupan mereka yang bercahaya.

Ciri karakter mereka adalah tegas, pemberani, pintar
(excellent), tetapi sopan dan santun. llmu dan adab,
ciri paling mengemuka saat mereka berkomunikasi
dengan sesama. Bersikap menghormati kepada yang
lebih tua, berperilaku wajar kepada sebaya, menyayangi
dan mengasihi kepada yang lebih muda. Karakter lain,
mereka adalah motivator spiritual atau agen agama.
Sebab, Tarbiyah Sultaniyah Sambas, berdiri di atas negeri
berdaulat dan berkesultanan yang bergelar “Sambas
Serambi Mekah.” Misi dakwah dan militansi menjadi
identitas pembelajar kala itu.

Bahkan, ada yang menamakan, kualitas pembelajaran
di Tarbiyah Sultaniyah Sambas sama dengan kualitas
pembelajaran di Sumatera Tawalib, madrasah tempat
Buya Hamka menuntut ilmu dan kearifan. Lalu, setara
dengan proses pendidikan di Mu'allimin dan Mu’allimat
Yogyakarta, dalam penguasaan bahasa Arab. Itu, “tempo
doeloe.” Sebab, bahasa Arab adalah miftah (kunci) untuk
membuka khazanah Islam dan keislaman. Meretas arif
dan kearifan, menyikap santun dan kesantunan.

Kembali kepada taswir, boleh dikata sebagai seni
berpidato. Penciri seni adalah indah, indah kalam, indah
cara penyampaian, indah maddah (materi dakwah),
indah sebab dan indah akibat. Tercapai maksud dan
hajat, bahwa taswir menunggu azan adalah indah, bukan
gelisah. Jamaah diajak bukan diinjak, jamaah dimuliakan
bukan dihinakan, jamaah dididik bukan dihardik, jomaah
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diayomi bukan dipecundangi di depan jamaah lain.
Perilaku kyai, tuan guru, gus, ayib, habib, mereka wajib
mencontoh tauladan mulai nan luhur dari Kanjeng Nabi
Rasulullah SAW. Dauh yang disampaikan adalah dauh
yang mendamaikan, bukan membuat keresahan di
tengah masyarakat!

Semoga.
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Nilai Islam lebih dari sebatas globalisasi. Dunia global
dalam pandangan ajaran, doktrin Islam masih rendah,
kecil, sementara. Makna “duna” adalah rendah, kecil,
atau hina. Demikian pula kesenangan dunia adalah
“duna”. Diambil dari kata duna, kemudian menjadi kata
dunia.

Antitesa globalisasi adalah eskatologi. Secara face to
face, dunia vs akhirat. Namun, tidak dengan pandangan
Islam. Dia berdiri sendiri, unik dalam menyikapinya. Dunia
bukan lawan dari akhirat, dan akhirat bukan lawan dari
dunia. Totally, ajaran ibadah dalam Islam mengandung
dimensi horizontal, vertikal dan post-vertikal. Bukan
hanya meta-kognisi, tidak sebatas meta Al, chat GPT,
atau program Gemini. Semuanya, kecerdasan buatan
manusia untuk memahami bahasa alam.

Tuhan banyak berbicara tentang dua alam. Alam dunia
dan alam akhirat. Keduanya positif dalom ajaran-
Nya. Dalam makna, dunia merupakan sawah ladang
akhirat (ad-duniya mazra'atul akhirah). Nilai balancing
(tawazzuniyah) terdapat pada surah Al-Qasas:77. “Dan
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carilah apa-apa yang didatangkan Allah kepada-mu
tentang (anugerah) akhirat.Dan jangan lupakan nasibmu
di dunia, dan berbuat baiklah, seperti Allah telah berbuat
baik kepadamu. Dan jangan kamu berbuat kerusakan di
muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan.”

Dalam hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:
“Bukan orang yang terbaik diantara kamu, orang yang
mengambil dunia, dengan meninggalkan akhiratnya.
Atau orang yang mengambil akhiratnya dengan cara
meninggalkan dunianya. Namun orang yang terbaik
diantara kamu, adalah mereka yang seimbang.” Hadis
ini ditutup dengan pernyataan etos kerja, “walatakunu
kallan ‘alan-nas” (dan jangan kamu menjadi beban
manusia). Karena ity, Islam menyuruh bekerja. Semua
kerja adalah mulia, Nabi menyuruh, bekerja-lah kamu
seperti Daud, Daud bekerja dengan tangan-nya
sendiri (tukang besi). Oleh sebab itu, doktrin Islam dan
peradaban melarang praktik ribawi yang memandulkan
kerja, kecuali “membungakan uang.” Selain melemahkan
rasa berkemanusiaan yang adil dan beradab, ukhuwah
(persaudaraan). Juga menumpulkan rasa berketuhanan
yang maha esa.

Realitanya, ekonomi global menindas ekonomi lokal. Bila
tanpa pembatasan kekuasaan ekonomi, gurita oligarki
politik dan ekonomi ialah mesin penggilas rakyat. By
sistem, mereka menindas rakyat berdasarkan aturan
yang buat-buat. Eksploitasi terhadap pekerja berlindung
dibalik regulasi dan ordonansi yang direkayasa. Betapa
joahatnya, kezaliman berjomaah (kolusi penguasa dan
pengusaha). Sebab, kekuasaan sangat cenderung untuk
korup (the power is corrupt). “Kong-kaling-kong tiga
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lingkaran, legislator, eksekutor, yudikator.

Akses untuk berkesejahteraan dan berkemajuan sangat
terbuka luas di era digital yang mencirikan globalisasi.
Hanya, SDM bangsa Indonesia yang kalah saing dengan
SDM bangsa-bangsa di dunia. Lihat, berapa banyak
generasi muda Indonesia yang sekolah dan kuliah di
universitas dunia. Tidak ada, kecuali sedikit. Biaya hidup
yang mahal dengan kurs Dolar. Kini, minimal diharapkan
rata-rata bangsa Indonesia wajib belajar dua belas
tahun (SMA sederajat). Sekolah di dalam negeri, tentu
lebih mudah dan murah.

Globalisasi sudah sejak dulu telah Islam praktikkan,
sebagai “kawah candradimuka”. Tuntutlah ilmu di negeri
Timur Jauh, Cing, Jepang dan kawasan sekitar. Negeri
tua, Cina Selatan (Yunan) adalah asal negeri atau nenek
moyang bangsa Indonesia. Adakah indikator bahwa
pasukan panji hitam dari Timur yang akan membebaskan
Palestina (thaifah manshurah) berasal dari Indonesia,
melihat asal genus tersebut? Atau, pemikiran baru Islam
post-modern yang sekarang sedang marak di Indonesia,
adalah cikal-bakal (embrio) awal kebangkitan abad ini
(2000-2100).

Wallahua'lam!
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Peran Timur Tengah dalam melahirkan (bidan) bagi
Islam dan kepenjagaannya sudah berhasil. Sejarah abad
ke-7 Masehi merekam jejak kejuangan, kepahlawanan
generasi sahabat, secara gilang-gemilang.

Ketika itu, supremasi dunia terbelah dua. Timur-barat
yang saling berebut hegemoni (pengaruh kekuasaan).
Tidak sebatas itu, hegemoni politik berimbas terhadap
penguasaan kantong dan pundi ekonomi (pendapatan
negara). Keduanya saling berperang. Artinya, pergolakan
Persia (belahan dunia timur) dan Romawi (barat)
menjadi tantangan tersendiri bagi dakwah Islam masa
Rasulullah SAW.

Memang, negara timur-barat, utara-selatan banyak
yang mengadopsi pemikiran Islam toleran pascamod-
ern dari ahli dan pakar agama di Indonesia. Tetapi, saat
mereka akan menerapkan, mereka terbentur pada per-
sodlan domestik yang klasik. Terutama saat berhada-
pan dengan kultur (budaya) Arab yang sangat over ma-
skulin. Terhalang oleh budaya maskulin sebagai bentuk
(given) dari alam dan konstruk sosial. Untuk bumi Indo-
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nesia paling cocok dalam rangka membumikan Islam.
Maksudnya, penerapan Islam Indonesia ramah. Nasar
(Nasaruddin Umar) dan Azyu (Azyumardi Azra), beliau
adalah intelektual muslim Indonesia, menyetujui dan
sang penggagas Islam wasathiyah (moderat). Sebab,
ajaran Islam sejalan dengan akar budaya bangsa Indo-
nesia (compatible).

Ada yang unik di milenium ketiga ini (2000-3000), saat
timur-barat akan hancur dan hampa. Haompir harapan
masyarakat dunia tertuju kepada Indonesia, mudahan
menjadi realita yang tidak sekedar utopia. Uraiannyaq,
timur dengan sistem sosialisme dan komunisme Uni So-
viet hancur berkeping-keping di tangan Presiden Gor-
bachev. Uni Eropa akan menyusul, tidak sekadar perang
dan ketegangan kawasan (NATO vs SEATO). Juga hege-
moni timur-barat serta persoalan di dalam negeri mer-
eka. Seperti angka pengangguran yang saban tahun
meningkat tajam. Ditambah krisis kepercayaan kepada
pemimipin lokal dan global. Bahaya krisis pangan, ke-
langkaan gas, listrik, air bersih, susu bayi, dan pengru-
sakan lingkungan. Pembabatan hutan, efek emisi kenda-
raan, dan efek rumah kaca. Bahkan wabah penyakit yang
merebak lebih berbahaya daripada Covid-19. Ancaman
perang bintang serta pembajokan satelit ruang ang-
kasa. Diawali dengan meretas situs-situs negara maiju.
Misal, meretas situs rahasia Pentagon. Cyber-crime yang
semakin canggih untuk melacak keberadaan lawan. Re-
alitas inij, itu sekarang yang kita hadapi.

Posisi netral timur-barat adalah Indonesia, sentral
dunia yang berada diantara lautan fasifik dan lautan
atlantik. Netralitas kawasan ini banyak membawa
hikmah. Terutama kebangkitan Islam post-modern yang
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dikomandoi oleh Indonesia. Pemikiran tata ulang cetak
biru (reblue-print) dunia Islam yang moderat tetap tidak
menyebelah (non-blok). Buktinya, Indonesia dengan
menganut sistem politik luar negeri, bebas aktif.

Potensi bangsa Indonesia yang besar, wajib untuk
diaktualisasi seperti jumlah demografi penduduk yang
besar. Bila dikelola dengan benar akan melahirkan
banyak SDM (human resources) yang bergerak disegala
bidang. Harga diri bangsa di dunia, membutuhkan
pemimpin yang berani. Face to face dalaom transaksi
perang perdagangan dunia. Bukan sekedar seremonial,
lebih terpenting adalah substansial dalam meeting
antar bangsa di forum internasional. Presiden Ir. H.
Ahmad Soekarno (Ahmad merupakan pemberian nama
dari tuan guru H. Ismail Mundu bin H. Abdul Karim. Wafat,
Teluk Pakedai, Kalimantan Barat, 1970), beliau adalah
“singa podium” di sidang PBB (New York, USA). Sehingga
Indonesia merdeka (Jumat, 17 Agustus 1945).

Terdapat jejak tradisi bangsa Indonesia yang menye-
jarah dari Nusantara, Indonesia modern. Kemudian In-
donesia post-modern. Adalah pola hidup gotong-roy-
ong (ta’awun). Ta’awun merupakan modal sosial (social
capital) yang dapat menghasilkan karya besar yang
berhulu-ledak global. Tepo-seliro (tasammuh), atau tol-
eran menjadi sikap keseharian bangsa kita. Mempesona
Arab, sampai-sampai Arab ingin belajar kepada Indone-
sia tentang tasammuh, tawassuth, tawazzun.

Wallahua'lam.
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Fase penciptaan alam merupakan kondisi berulang. Dari
tiada menjadi ada, menjadi tiada, menjadi ada. Laly,
menjadi ada atau tiada, sangat bergantung kepada
Tuhan-mu. Firman-Nya: “Ketika hari itu datang, tidak
seorang-pun yang sanggup berbicara, kecuali dengan
izin-Nya, maka diantara mereka ada yang sengsara
dan ada yang berbahagia. Maka, adapun orang-orang
yang sengsara, tempatnya di neraka. Di sana mereka
mengeluarkan dan menarik napas dengan merintih.
Mereka kekal didalamnya, selama ada langit dan bumi.
Kecuali jika Tuhan-mu menghendaki yang lain. Sungguh,
Tuhan-mu maha pelaksana terhadap apa yang Dia
kehendaki.” (Hud:105-107).

Begitu pula kondisi, situasi dan eksistensi surga di
akhirat. Dalam firman: “Dan adapun orang-orang
yang bahagia, tempat mereka di surga. Mereka kekal
didalamnyaq, selama ada langit dan bumi. Kecuali jika
Tuhan-mu menghendaki lain. Sebagai karunia yang
tiada putusnya.” (Hud:108). Akhirat adalah supranatural,
Tuhan di atas itu lagi, pencipta surga dan neraka. Tentu,
pencipta berbeda dengan yang diciptakan. Meskipun,
surga dan neraka kelak di akhirat, bukan wujud jasmani
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(non- fisical). Tetapi, bisa diterima akal sehat, dan amal
salim.

Kemusnahan materi adalah jalan terakhir pencarian,
ketika para tokoh aliran materialisme (dahriyyun)
berpaham bahwa tidaok ada yang menciptakan kita
dan yang memusnahkan kita, kecuali waktu, masa
(dahr). Mengenai kaum materialisme disinggung Tuhan:
“Tidakkah manusia mengetahuinya, sungguh Kami yang
menciptakan dia (manusia) dari setetes air mani. Lalu,
dia (manusia) menjadi musuh yang nyata (bagi Allah).”
(Yasin:77).

Perspektif ilmiah ikut menguatkan paham materialisme
yaitu teori Big Bang. Bahwa alam semesta ini terjadi
karena ledakan 13,8 milyar tahun yang lalu. Kemudian,
diikuti oleh teori Quantum. Perspektif filsafat ada yang
mendukung dan ada yang menolak materialisme
(dahriyah). Aliran filsafat yang mendukung diantaranya
ex nihilo (sesuatu muncul dari ketiadaan). Sedang yang
menolak aliran materialisme adalah filsafat pantheisme
dan filsafat emanasi.

Dialog Alquran secara langsung dengan paham
materialisme, sangat banyak ditemui dalam kitab suci.
Apakah Allah akan membangkitakan orang-orang
yang mati? Tuhan jawab: “Sesungguhnya Kamilah yang
menghidupkan orang-orang yang telah mati. Menuliskan
apa-apa yang telah dikerjakannya, dan bekas-bekas
yang ditinggalkan. Semua Kami tulis di kitab yang jelas.”
(Yasin12).

Jangan dikhawatirkan bila Alquran berdialog dengan
masyarakat Yahudi, Nasrani, Majusi. Sebab mereka
menjadi sahabat dialog antar iman. Lebih baik daripada
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masing-masing umat beragama mengunci diri. Sama
denganmenutup pembelajaran.Membukaruangdengar,
sama dengan membuka hidayah guna mendengar
kalam-kalam Tuhan.“Dan jika ada diantara kaum musyrik
meminta perlindungan kepada-mu  (Muhammad),
maka lindungilah! Agar dia dapat mendengar firman
Allah. Kemudian antarkan dia ke tempat yang aman
baginya. Demikian itu, sungguh mereka kaum yang tidak
mengetahui.” (Attaubah:6). Ayat-ayat suci terbuka untuk
ruang diskusi, bahkan dengan mereka yang dianggap
paling jahat sekalipun, seperti Iblis.

Hari ini, semangat diskusi dan dialog antar iman sudah
mulai terasa sepi. Justru yang muncul adalah kecurigaan,
benih ketakutan dan kedengkian. Bukti, marak saling
pengakuan kebenaran (claims of truth) diantara
pemeluk agama. “Kullu hizbin bima ladaihim farihun”
(setiap golongan merasa bangga dengan golongan-
nya). Perilaku asabiyah (arogansi etnisitas) adalah
watak utama Yahudi. Baohwa bangsa Yahudi di atas
segala bangsa di dunia (superioritas etnisitas). Merasa,
keturunan mulia, keturunan para utusan Tuhan. Kaum
Yahudi adalah dari garis keturunan Ishak, demikian juga
Nasrani (dari Ishak sampai Isa putera Maryam Ruhullah
Kalimatullah). Penuh urutan nama para nabi, orang-
orang saleh, orang-orang takwa. Namun kebanyakan
mereka adalah orang-orang fasik, durhaka (wa katsirun
minhum fasiqun). Adapun bangsa Arab, keturunan dari
Ismail, Adnani, Ka’'ab, Quraisy. Dari induk yang sama,
lbrahim sang kekasih, sahabat setia Allah (lbrahim
Khalilullah). Melainkan, Ibrahim bukan Yahudi dan bukan
Nasrani.lbrahim adalah seorang yang hanif dan berserah
diri (muslim).

No % }lsYT Y% % puSHEYl % oS - % s « |161



Bangsa Yahudi dari penganut Nasrani, terbagi dua
dalam satu ayat (Alhadid:27). Satu sisi, Tuhan puij
mereka. Pada sisi lain, Tuhan tegur, karena sikap mereka
yang berlebihan. Kami susulkan Isa putera Maryam,
Kami turunkan Injil dan rasa kasih, sayang dalam
hati mereka. Namun, mereka menjadikan diri mereka
sebagai “rahbaniyah” (hidup rohani tanpa menikah dan
mengurung diri dalam biara).

Mereka, kaum Nasrani lebih menyayangi umat Islam
daripada kaum Yahudi dan musyrik (baca: Aimaidah:82).
Fakta sejarah, Raja Najasyi memeluk Islam. Sebab
meyakini Isa dan Muhammad adalah saudara kandung
kenabian.

Wallahua'lam.
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1 Januari 2025 masehi bertepatan 1 Rajab 1446 hijri
adalah bulan yang dimohon kedatangan keberkahan
dan kesiapan menunggu bulan Ramadan 1446 (bulan
puasa). Hening dalam doa hati: “Allahumma bariklana
fi Rajab wa Syakban, waballighna Ramadan.” Artinya:
Ya Allah, Tuhan kami, berkahi kami di bulan Rajab dan
Sakban, dan sampaikan usia kami di bulan Ramadan.

Fakta sejarah mencatat, ketika Muhammad masih di
periode Mekah, dakwah Muhammad di sekitar keluarga
dan komunitas Mekkah. Komunitas menandakan
betapa Muhammad perhatian serius (konsen) dalam
berkomunikasidengan kaum padakurun (masa) mereka.
Sedang diluar sanag, Persia dan Roma sementara bertikai.
Disini, urgensi kontemplasi kembali digaungkan.

Bila tafakkur, tadzakkur, tadabbur di gua hira waktunya
singkat. Namun jika boleh dikatakan isra’ dan mirqj
adalah tafakkur tajalli Tuhan, durasinya setengah malam
(laila). Ekspansi alam semesta dan ekspansi luar alam
semesta. Malah, Dia (Tuhan), Dialah ekspansi di atas
semua jangkauan intelektual, emosional, dan spiritual.
Namun, Dia yang tidak bernama dan bukan berupa. Dia
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bukan ayat, Dia bukan firman.

Dakwah periode Mekah dan dakwah periode Madinah
memiliki genre yang berbeda. Perbedaan dari aspek
tujuan, sasaran, materi, metode, strategi dakwah.
Diferensiasi tersebut adalah ciri zaman (tahapan).
Makkiyah dan madaniyah lebih ditinjou dari tempat
turunnya ayat. Meski ayat Tuhan juga turun di tempat
lain, namun sekitar Mekah sampai Palestina. Secara
umum, ayat-ayat makkiyah lebih banyak berpendekatan
induktif. Sedang ayat-ayat madaniyah lebih banyak
berpendekatan deduktif. Meskipun campur aduk
pendekatan keduanya (abduktif) tidak sedikit pula
ditemukan dalam kitab suci.

Kitab suci Alquran memuat kisah-kisah umat terdahulu
yang sudah menyejarah. Asal Yahudi yang menjadi
Nasrani paling banyak dikisahkan. Terbukti Musa, adalah
nama yang paling banyak disebut diantara para
utusan Tuhan. Lalu penyebutan Isqg, lbrahim, kemudian
Muhammad. Dua pertiga isi dari Alquran adalah kisah
pengembaraan Yahudi dan penggembalaan Nasrani.
Meski Maryam (wanita suci) kadang dituduh sebagai
wanita pelacur oleh kaum Yahudi. Akhirnya, kaum Yahudi
sendiri yang merusak ajaran Nasrani. Mereka mengubah
doktrin tauhid (keesaan) menjadi jamak Tuhan, melalui
penyembahan patung berhala dan pemujaan terhadap
orang-orang suci (santo).

Para utusan seperti lbrahim, Musa, Isa dan Muhammad
bukan juru selamat. Juru selamat adalah Allah yang
memiliki nama Almukmin. Alimukmin yang berarti maha
mengamankan. Aimuhaimin berartimahamemudahkan,
Dia tidak memayahkan. Baik larangan-Nya adalah
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mudah, maupun perintah-Nya adalah mudah. Bukti
agama yang benar adalah rasionalitas sebab, dan
rasionalitas akibat. Niscaya, Dia yang memudahkan
agama-Nya dijalankan dengan benar. Dengan mudah,
umat mematuhi-Nya.

Apa yang disebut diri sejati, diri sebenar, itulah watak.
Watak dalam psikologi biasa disebut karakter atau sifat.
Sifat tidak terpisah dengan diri (zat). Bahkan sifat kadang
lebih dikenal daripada diri itu sendiri. Berhati-hatilah
dengan sifat, sebab sifat merupakan “candradimuka”
bagi masing-masing diri (individu).

Misal, ketika menyebut nama, tergambar secara utuh
sifat seseorang. Boleh jadi, sifat sudah datang, sementara
orang yang dibicarakan belum hadir. Lalu, bagi manusia,
kekal bukan saja pada nama. Namun juga pada sifat
seseorang. Ternyataq, sifat itu kekal, ini yang bisa dicontoh
(baik), atau yang tidak bisa dicontoh (jahat). Ingat, jahat
dan baik adalah dualisme.

Tuhan sering menyebut malam dan siang, pahala dan
dosa. Dunia-akhirat, sehat-sakit, tua-muda, lapang-
sempit, kaya-miskin, bersih-kotor. Artinya, dualisme
adalah keniscayaan untuk saling melengkapi dan untuk
mengenali identitas sesuatu. Tidak selamanya konotasi
baik bersubstansi baik. Belum tentu yang jahat itu
jahat. Dan belum tentu yang baik itu baik. Belum tentu,
kesenangan sama dengan kebaikan. Dan mungkin
kesedihan adalah bentuk lain dari kebaikan.

Bukan menjadi bahan tertawaan dan jangan mudah
terpancing. Akhir zaman, Iblis membuat pancing atas
nama iman, iimu dan amal. Tipuan pahala dan tipuan
dosa. Konsekuensinya, surga buatan dan neraka buatan.
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Karena Iblis mengintip dan “menguping” pembicaraan
malaikat dan Tuhan di langit. Firman-Nya: “Dan sungguh,
telah Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-
bintang. Dan Kami jadikan bintang-bintang sebagai
panah pengusir syaitan. Dan Kami sediakan bagi mereka,
siksa yang menyala-nyala.” (AImulk:5).

Selain wahyu, isra” miraj adalah disaat Tuhan membuka
rahasianya, dan Muhammad memandang Jibril dalam
wujud rupa yang asli. Penglihatan untuk kedua kalinyaq,
setelah di gua hira. Memang, sebagian besar ajaran
agama adalah diinformasikan dalam bentuk berita. Ada
dua kosa kata yang bisa dimaknai berita (khabar dan
naba’). Khabar sudah menjadi bahasa Indonesia yaitu
kabar. Sedang naba’ adalah berita besar. Orang yang
membawa berita (naba’) disebut nabi. Terutama, disaat
pembicaraan penting tentang Tuhan, hari kiamat, surga,
neraka. “Mengenai apakah mereka saling bertanya.
Tentang berita besar (kiamat).” (Annaba’1-2). Termasuk
isra’ miraj adalah berita besar.

Wallahua'lam.
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Tempat ibadah bolehkah dikatakan sebagai transaksi
hamba dan Tuhan, atau barter. Bisakah memberi-Nya
sebagai pemberian. Dimana posisi Tuhan dan dimana
posisi hamba?

Eksistensi profan atau realitas materi (fikih) itulah
perbedaan. Eksistensi profan (keduniaan) diakui oleh
kitab suci sebagai bagian integral yang majemuk,
namun hadir dalam kenyataan. Pengakuan ini menanda
bahwa menjadi muslim adalah siap berbaur dengan
entitas aktual kemasyarakatan. Pada tataran ini, wajib
dibedakan antara orang yang beragama dengan orang
yang tidak beragama. Manusia hidup tanpa bertuhan
(atheis), dan manusia hidup dengan bertuhan (theis).
Seperti kenyataan firman: “Diizinkan berperang bagi
orang-orang yang diperangi. Karena sesungguhnya
mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah pasti menolong
mereka. Mereka adalah orang-orang yang diusir dari
kampung halaman tanpa alasan yang benar. Hanya
mereka mengatakan: Tuhan kami adalah Allah. Kalau
Allah tidak menolak keganasan para perusuh, tentu telah
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dirobohkan biara-biara nasrani, gereja, sinagog, masjid-
masjid yang didalamnya banyak disebut nama Allah.
Allah pasti menolong orang-orang yang menolong-Nya.
Sungguh Allah maha kuat, maha perkasa.” (Alhaj:39-40).

Sebutan kitab suci tentang rumah biarawan (shawami’),
gereja-gereja (biya’), sinagog (shalawat), masjid
(masajid), semua dalam bentuk kata plural (jamak).
Ini menunjukkan bahwa tempat-tempat tersebut telah
banyak menyebut nama Allah. Allah adalah nama
yang paling tua, dekat. Sifat yang paling menonjol
pada-Nya adalah Arrahman, sebab hanya Dia yang
maha pengasih. Arrahim, karena hanya Dia yang maha
penyayang. Alhalim, nama-Nya yang maha penyantun.
Arrauf, nama-Nya yang maha merawat. Ciri yang paling
mengedepan bagi umat beragama adalah beriman
kepada Allah, dan beriman kepada hari akhirat. Dalam
Alquran banyak dipaparkan kondisi orang-orang kafir
(atheis) yang tidak beriman kepada Allah dan hari
akhirat. Dan, banyak pula dibentang ciri orang yang
bertakwa, mereka beriman kepada Allah dan hari akhir.

Indikator semua itu, Alquran yang memberi arah, ajar
dan tunjuk. Didukung oleh Hadis sebagai tafsir dan bayan
Alguran.Diluar ajarankeduanya, fikihdan tasawuf tertolak.
Ternyata, rusak agama karena jomak kepentingan.
Kepentingan politik, ekonomi, sampai kepentingan
pribadi, keluarga dan kelompok. Pada sebagian oknum
ilmuwan dan agamawan, tidak malu “melacurkan” diri
dalam bentuk “jual-beli” doktrin ilmiyah dan dogma
diniyah (agama). Etika agama tidak pernah dijalankan,
hanya sekadar dibaca dalam khutbah-khutbah. Kode
etik beragama tidak pernah ditaati, kecuali untuk
kepentingan seminari dan laporan loka karya. Sehingga,
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mereka sangat dibenci Allah (kabura magtan ‘indallah).

Varian agama melahirkan banyak nama ritus, liturgi,
ayat, ajaran dharma, petuah Nabi Kong Zhu. Dan, ironi
rumah-rumah ibadah menjadi praktik yang subur bagi
orang-orang musyrik dan munafik (baca At-Taubah:17).
Terus, aktivitas lahir-jasmani dan aktivitas batin-
rohani apa yang terjadi didalamnya? Aktivitas kotor
diantaranya, transaksi (dagang) jual-beli agama, atau
mengatasnamakan kesucian rumah Tuhan, menjadikan
label ibadah sebagai pemasukan (devisa) rumah
ibadah guna pembangunan fisik? Lalu, lupa terhadap
tugas kehadiran rumah ibadah di tengah pemukiman
penduduk yang beragam tingkat ekonomi mereka.
Seperti kasus masijid Dirar di Madinah (masjid orang-
orang munafik). Terlengkap tentang kasus masijid Dirar
(baca surah At-Taubah).
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Bumi yang kita tempdti terhampdr ‘sebdgdi karunia Tu-
han, dan langit menjulang tinggi seperti atap besar tan-
pa tiang, serta pergantian malam dan siang. Menanda
pada peredaran bulan sebagai patokan perhitungan ta-
hun hijri. Peredaran matahari sebagai perhitungan tahun
masehi. Keduanya adalah untuk manusia. Bila malam
melulu, maka manusia akan beku. Bila siang melulu,
maka manusia akan kering, lalu terbakar.

Berbagai konflik yang terjadi di muka bumi, bukan beras-
al dari ajaran agama yang suci. Melainkan banyak dise-
babkan oleh politik kekuasaan (rakus). Dengan demiki-
an, musuh bersama agama-agama adalah penjajahan,
penindasan, ketidak-adilan (perbuatan aniaya). Tugas
agama diantaranya membuat orang kaya jangan terlalu
kaya, dan yang miskin bagaimana supaya sedikit kaya.
Sikap filantropi berasal dari ajaran sedekah yang ter-
dapat pada semua agama. Bahwa tangan di atas lebih
baik daripada tangan di bawah. Tidak sekedar menjadi
pemurah ketika hari-hari besar keagamaan. Melainkan
harus setiap hari menjadi hamba Tuhan yang peduli, ra-
mah dan pemurah.

Bagaimana hutan Sambas, Sanggau, Sekadau, Sintang,
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Kapuas Hulu yang disulap menjadi perkebunan sawit.
Menguntungkan hanya bagi segelintir orang, dan hanya
dalam waktu singkat. Pewarisan selamanya adalah hutan
lindung menjadi hutan gundul. Ancaman bagi generasi
adalah suhu bumi yang tidak bersahabat dengan
penghuni. Hutan adalah jantung bumi, namun hutan
yang dibabat. Tidak kalah pentingnya, hutan Kalimantan
yang tidak “angker” lagi. Harimau Kalimantan, gajah,
rusa, monyet, beruang, burung, habitatnya telah dirusak
oleh manusia tamak.

Untuk wilayah Indonesia, jantung bumi terletak di hutan
Kalimantan, bukan Jawa, Sumatera dan Sulawesi. Sepuluh
tahun terakhir, praktik penjarahan habis-habisan, terjadi
pada ordinat hutan Kalimantan. Kolusi jahat, oknum pen-
guasa dan pengusaha dengan mesin oligarki yang beker-
ja. Tentu, “aman-aman” saja. Regulasi memprotek aksi
jarah yang dimainkan, by sistem. Tentu, pasti rakyat kecil
yang merasakan langsung dampak dari kerusakan hutan.

Rakyat ibarat berhadapan dengan stombal, buldoser,
berlapis-lapis pasal hukum, guna membenarkan pengru-
sakan hutan. Anehnya, kaum agamawan sudah mem-
bisu (bungkam). Mereka asik dengan kitab-kitab klasik
yang kontennya tidak lagi relevan untuk abad ini. Mereka
saling berdebat dengan tujuan mengejar pahala kesale-
han individual. Umat beragama, berhitung amal ibadah,
guna penyelamatan di akhirat. Sedang sistem gurita oli-
garki, selalu bekerja untuk memiskinkan rakyat. llmuwan
sibuk dengan penelitian dan laboratorium, mahasiswa
disibukkan dengan SKS. Mereka adalah oknum yang tidak
bertanggung-jawab dengan amanah ilmu dan amanah
jabatan. Miris, ibarat “anak ayam, mati di lumbung padi.”
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Ketika menakar ogcnrha daengqn(syoridt dan menakar
agama dengan hakikat, banyak manusia tertipu, sebab
keduanya adalah hukum yang menghukum. Ikatan
yang mengikat, jeratan yang menjerat, penjara yang
memenjara. Buang penjara itu, menuju Tuhan yang
esa. Apakah ada tuhan-tuhan selain Aku (Allah). Syariat
bukan Aku, hakikat bukan Aku.

Syariat menghukum manusia secara lahiriah, hakikat
menghukum manusia secara batiniah. Bagaimana
manusia supaya hidup damai, aman, tertib, bebas,
merdeka, berani, dan tidak terpenjara oleh rasa takut
dosa dan harap pahala. Disini, manusia dituntut
untuk mengembangkan pola pikir. Berproses, variabel
pendidikan, keluarga, lingkungan, penelitian, pemikiran,
akal sehat yang diasah, sangat mampu menembus tujuh
petala langit dan bumi. Bahkan, mampu menembus
keduanya, melintasi isra’ (bumi), melintasi miraj (langit)
dan melintasi ahad (diatas bumi dan langit). Ditantang
Tuhan dalam firman-Nya: “Hai golongan jin dan manusia!
Jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit
dan bumi, maka tembuslah! Kamu tidak akan sanggup
menembusnya, kecuali dengan ilmu.” (Arrahman:33).

172| Algoritma Tasawuf



Bila dikata bumi adalah syariat, tembuskan dan
musnahkan syariat, hilangkan giat beragama. Bila dikata
langitadalahhakikat,tembuskandanmusnahkanhakikat,
hilangkan giat bertuhan. Terbang dan bersatulah dengan
sang esa (ahadiyah). Bila tidak, kita akan dituntut oleh
digit item pahala syariat dan pahala hakikat. Dicambuk
oleh cemeti dosa syariat dan dosa hakikat yang kita buat
sendiri. Bila tidak, kita akan dituntut oleh amal bagi para
pengamal. Bila tidak, kita akan didakwa oleh iman bagi
para pengiman. Bila tidak, kita akan dikoreksi oleh ilmu
bagi para pengilmu. Iman, ilmu, amal merupakan tipuan-
tipuan syariat yang nyata-nyata mempersekutukan Allah
Ahad. Tipuan syariat sebagai bahan pengantar bagi
cikal-bakal kejahatan. Artinya, dengan pertimbangan
neraca syariat yang berpahala (untung), dan dengan
pertimbangan neraca syariat bermuatan materi dosa
(rugi), itulah parameter menghukum diri sendiri dan
orang lain. Ini, sungguh sudah banyak diceramahkan
dan digjarkan dalam pendidikan sekolah dan luar
sekolah. Bukankah semakin mempertebal lapisan hijab,
dan memperpayah jalan menuju labirin keesaan.

Tidak kalah berbahaya, mereka yang sedang duduk pada
bangku hakikat. Tipuan lebih samar, halus, sopan dan
santun. ltem yang digunakan adalah simbol dan makna
kebaikan (khairiyyah). Seperti indikator salat berjamaah
dan tepat waktu. Semakin banyak jamaahnya, semakin
banyak pahalanya. Beragama diukur dengan banyak
dan sedikit (kuantitas). Sebenarnya, beragama ditingkat
syariat-kuantitas, rawan tauhid. Disitu, telah banyak hadir
Tuhan disamping tuhan-tuhan, seperti tuhan masjid,
tuhan jomaah, tuhan waktu, tuhan pahala, dan tuhan
yang lebih baik dari angka 27 derajat. Amuk dan camuk
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motivasi umat dalam mengejar pahala. Lupa dengan
Tuhan yang sebenar. Iblis telah berjanji, aku akan beri
iming-iming mereka dengan pahala, dengan segala
cara. Agar mereka melupakan-Mu. Dan tiada janji-janji
syaitan, kecuali hanya kedustaan yang palsu (ghurur).

Demikian pula di derajat hakikat-kualitas, penuh jerami
tipuan. Sabar, syukur, tawakkal merupakan tipuan
hakikat yang sopan. Khauf, raja’, gana’ah adalah tipuan
hakikat yang santun. Istikamah, marhamah, mawaddah,
mahabbah merupakan tipuan kelas tinggi. Dengan ide
tersebut, jamak manusia memenjara diri, memenjara
keluarga, dan mengikat orang lain. Namun, bila belum
berjumpa, bertemu dan menyatu (esa), jangan katakan
iman. Katakan, mereka adalah orang-orang kafir yang
Kamihapus amalnya, dan Kamitidak menegakkan wazan
(neraca amal) untuk mereka. Dalam surah Alkahfi, ayat
100-106 merupakan gambar orang-orang yang tertipu
dengan hakikat (kualitas).

Wallahua'lam.
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Kiat meraihnya, bukan semata amal tanpa kesadaran
tauhid. Tauhid zat, asmaq, sifat dan af'al (perbuatan) Allah
SWT. Dengan kacamata tauhid, niscaya seluruh tabiat
alam adalah baik, ada rahasia dibalik alam semesta (the
secret beyond nature), termasuk manusia. Sampai hari
ini, masih banyak misteri alam yang tak terpecahkan.
Oleh sebab itu, berbaik sangka sajalah kepada Allah SWT.

Allah SWT sangat benci terhadap perilaku sombong
(takabbur). Indikator kesombongan adalah: Pertama,
“batharul hag,” artinya menolak kebenaran. Keduaq,
"waghamtun-nas” (merendahkan orang lain. Sombong
dan zalim (berlaku aniaya, semena-mena) mereka induk
kejahatan dan pangkal semua dosa.

Orang yang sombong pasti zalim, Allah akan siksa saat
kematiannya. Berdasarkan ayat tentang binasalah
orang-orang yang sewenang-wenang lagi keras kepala.
Kondisi kematiannya ialah: “Dihadapannya ada neraka
Jahannam. Dia diberi minuman dari nanah. Diteguk-
teguknya air nanah, hampir-hampir dia tidak mampu
menelannya.” (lbrahim:16-17). Situasi pada hari-hari
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kematian yang sangat mengerikan, menyeramkan,
menakutkan.

Lanjutan, masih di posisi surah lbrahim:17. “ ... Waya'tihil
mautu min kulli makan, wama huwa bimayyit. Wami-
wwara-ihi adzabun ghalidz.” .. Dan datanglah bahaya
kematian dari segenap penjuru (kematian datang dari
arah kanan dan kiri, belakang dan hadapan). Tetapi dia
belum juga mati. Dihadapannya sedang menunggu sik-
sa yang berat. “Karena, Tuhan mengumpamakan amal
orang-orang yang ingkar, seperti abu yang ditiup angin
pada hari “puting beliung.” Mereka tidak mampu men-
datangkan manfaat sedikitpun dari amal mereka. Itulah
kesesatan yang jauh.” (Ibrahim:18).

Kematian yang tersakit (suul khatimah) adalah bagi
mereka yang mempersekutukan Allah. Menyalahkan
Allah SWT dengan berkata, mengapa Allah SWT
menjadikan orang miskin, bodoh dan lalai. Bukankah
Allah SWT berkuasa atas tiap-tiap sesuatu. Sebaliknyaq,
kematian yang membahagiakan (husnul khatimah)
adalah seseorang yang tidak pernah protes terhadap
Allah  SWT. Apapun vyang diturunkan Allah SWT
kepadanya, pasti baik. “Wagqila lilladzinat-tagaw madza
anzala rabbukum, qalu khaira.” Dan ketika ditanya
kepada orang-orang yang bertakwa, apakah yang telah
diturunkan oleh Tuhanmu? Mereka menjawab, bahwa
yang diturunkan oleh Dig, selalu baik. Maksudnya, kunci
husnul khatimah adalah memandang baik semua
rencana dan perbuatan Tuhan (galu khaira). Hakikatnya,
dugaan baik terhadap nama dan sifat yang Dia berikan
kepada makhluk-Nya (qgalu khaira). Meski cacat, cela,
miskin, bodoh. Semua mengandung hikmah kebaikan
(qalu khaira). Masih lanjutan di surah An-Nahl:30. “ ... Bagi
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orang yang berbuat baik di dunia ini, niscaya mendapat
balasan yang baik. Benar, dan sungguh akhirat lebih
baik. Dan sebaik-baik tempat untuk orang-orang yang
bertakwa (surga Aden).”

Tidak ada yang ditunggu oleh orang-orang zalim, kecuali
malaikat pencabut nyawa yang kejom dan kasar. Ma-
laikat yang datang adalah malaikat yang tidak memiliki
rasa iba sedikitpun kepada mereka yang semena-mena,
“seenak edewe.”

Tuntas sudah, pembahasan Tuhan tentang kezaliman
orang-orang zalim beserta siksa yang pedih untuk
mereka. Terdapat pada magqgra’ terakhir surah lbrahim,
mulai ayat 42-52. Aneka ragam siksa telah Tuhan siapkan
untuk orang-orang zalim. Dan jangan kamu mengira
bahwa Allah lalai terhadap perbuatan mereka. Allah
menangguhkan kematian mereka, sampai hari ketika
mata mereka terbelalak. Hati mereka kosong, karena
penyesalan pada hari kiamat yang tidak berkesudahan.
Pada ayat 49-50: “Wataral mujrimina yauma-idzim-
mugarranina fil ashfad” (dan pada hari ketika engkau
melihat orang yang berdosa, mereka bersama-sama
diikat dengan belenggu). “Sarabiluhum min-qgathiran,
wataghsya wujuhahumun-nar” (pakaian mereka dari
cairan aspal, dan wajah mereka diselimuti api neraka).
Ayat 51-52 sebagai peringatan! Jangan menjadi orang-
orang zalim. “Liyajziyallahu kulla nafsin ma kasabat.
Innallaha sari-ul hisab.” Agar Allah memberi balasan
kepada setiap orang terhadap apa yang dia kerjakan.
Sungguh, Allah maha cepat dalam perhitungan.

Sungguh indah, surah Ibrahim ditutup dengan firman:
“Inilah  penyampaian nasehat untuk manusio, dan
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peringatan. Agar mereka mengetahui bahwa Dia adalah
Tuhan yang esa. Dan pelajaran bagi kaum yang berakal.”
Mulai dari sekarang, mulai dari diri sendiri. Tegas, Nabi
menyuruh, berilah makanan kepada pembantumu,
seperti apa yang kamu makan! Berilah minuman kepada
pembantumu, seperti apa yang kamu minum. Berilah
pakaian kepada pembantumu, seperti apa yang kamu
pakai. Terus, beliau bersabda: “U'thul ajira ajruh, gabla
ayyajiffa ‘araquh.” Bayarkan upah buruh-mu, sebelum
kering peluh keringat-nya.”

Barakallahuliwalakum fil qur'anil ‘adzim.
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Tauhid ibarat olgoritrr‘n)d yohg rhéhdrik dan menerbitkan
seluruh perbuatan baik. lbarat medan magnet bagi
materi sejenis, saling tarik-menarik yang sangat kuat.
Fakta penciptaan alaom semesta awalnya adalah asap
yang menyatu, menggumpal. Kemudian terpisah,
selama enam milyar tahun (masa), sampai bumi layak
untuk ditempati. Kitab suci menyebutnya, “sittati ayyam.”

Panas, batu cadas, besi, api yang berkobar merupakan
kenyataan awal bumi. Dan Allah SWT menurunkan hujan
dari langit, niscaya tumbuh bumi setelah matinya. Inilah
sebabnya, sehingga Allah SWT menyatakan bahwa
segala sesuatu diciptakan dari air. Air hujan yang
menumbuhkan buah-buahan, kurma, anggur, zaitun,
delima dengan beraneka ragam warna dan rasanya.

Aneka hayati, nabati dan hewani menjadi bagian yang
sama dengan manusia. Sama-sama  mengambil
ruang di bumi. Bedanya, kualitas hewan lebih tinggi dari
tumbuhan, karena hewan dinamis dan berpindah ruang.
Sedang tumbuhan statis, dan tidak bisa berpindah ruang.
Manusia lebih tinggi dari keduanya, disamping mampu
berpindah ruang, juga berakal. Dengan akal mereka
sanggup mengimani Allah SWT dan mengamalkan
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seluruh ajaran agama.

Persesuaian agama sahih dan akal salim, mereka
saling mengisi dan sama-sama mengerti. Keduanya
memiliki titik singgung. Puncak ilmu bukan kepintaran,
tetapi kebijaksanaan. Sebab, orang pintar selalu ingin
mendemonstrasikan kepintarannya. Adapun orang
bijak, akan menyembunyikan kepintarannya. Bukti, orang
bijak tidak pintar menyalahkan orang lain, orang bijak
tidak pandai menyudutkan umat. Orang bijak tidak tahu
bagaimana cara menyalahkan keadaan. Orang bijak
bersemangat mencari dan menemukan solusi. Orang
pintar memperparah situasi, dan suka mencari “kambing
hitam.”

Mereka yang abai terhadap aglun-salim (akal sehat),
dipastikan mendustakan hari berbangkit. Logika yang
mereka bangun adalah tatanan batu dan besi. Batu
dan besi merupakan potret benda yang tanpa rasa.
Sehingga, Tuhan katakan, “jadilah kamu batu atau besi.”
(Al-1sra”:50).

Perbincangan dialogis Muhammad dengan kaumnya,
telah memijarkan percikan api tauhid yang menyala
tak terkalahkan. Ruang-ruang dialog iman bagi
gen-z (milenial) wajib dihadirkan. Selain komunikasi
saling percaya dan terbuka antara gen-x dan gen-z.
Sebagaimana Muhammad sang utusan berkontak
langsung dengan kaumnya. Tanpa apriori dan alergi
untuk mengajak berbagai kalangan umat yang beragam
agama, suku, ras, bahasa dan warna kulit. Sebab, sudah
menjadi suruh-ajakan untuk menyampaikan suluh
tauhid. Berdasarkan firman Tuhan: “Dan jika diantara
kaum musyrikin  ada yang meminta perlindungan
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kepadamu (Muhammad), maka lindungi dia. Agar dia
dapat mendengar firman Allah. Kemudian antarkan dia
ke tempat yang aman baginya. Karena itu, mereka kaum
yang tidak mengetahui.” (At-Taubah:6).

Kuliah tauhid wajib diberikan, guna memberi arti pada
seluruh amal. Meminjam dan memadukan istilah
matematika dan agama, algoritma tauhid. Algoritma
tauhid adalah angka satu (wahid). Angka nol, tiada
berarti bila tidak ada angka satu. Ternyata, iman-tauhid
memberi arti pada amal. Amal tawadhu’ (rendah hati)
bernilai nol, menjadi berat timbangan (mizan) karena
tauhid. Tauhid-tawadhu’ bernilai 10. Tambah syukur lagi,
menjadi 100. Tambah sabar menjadi 1.000. Tegasnyaq,
semua amal bernilai bila didepan adalah tauhid (meng-
esa-kan) Allah SWT. Di posisi tengah (sentral), tauhid
berfungsi sebagai pondasi.

Wallahua'lam.
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Dengan Kolaborasi Otak Tenge
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Generasi milenial abad 21 yang ditandai dengan serba
digital, membuat mereka wajib berkarakter kuat. Se-
mentara lingkungan telah banyak “memanjakan” mer-
eka. Budaya “instant” siap saji, membuat mereka mager
(malas gerak). Proses, berproses yang didalamnya mer-
eka dilatih, digojlok, didisiplinkan. Resiko terjerembab,
terjebak, terbuang, terjatuh, terusir, terhing, pasti dilalui.
Siapkah mereka dengan situasi “turbulence” tersebut.
Atau, apakah kita akan mewariskan generasi milenial
yang lemah, “cengeng”. Ketiadaan jati diri, dan kehilan-
gan rasa kemanusiaan.

Bagaimana menjembatani kekuatan, ketajaman kritis,
rasional sebagai fungsi otak kiri, dengan ketaatan,
kepatuhan sebagai fungsi kerja otak kanan? Perlu
dilakukan, guna melahirkan insan kamil versi generasi
digital. Titik kumpul berada di otak tengah. Fungsi kerja
otak tengah membuat seseorang beriman, namun iman
dengan daya kritis. Atau, taat dan pintar.
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Keseimbangan keduanya penting, otak kanan dan
otak kiri. Otak kanan biasa bekerja untuk taat, patuh
dan mengedepankan aspek rasa. Intuisi bekerja pada
wilayah ini, menimbulkan feeling. Feel pada seseorang
berbeda, namun bisa menjadi ukuran bagi kedewasaan
spiritual dan kecerdasan kearifan. Feeling bila diartikan
kecerdasan mental, dapat dilatih dengan kekuatan
kontemplasi (renungan). Menajomkan rasa dari relung
hati terdalam (fuadi). Disamping itu, fungsi otak kanan
memiliki kemampuan untuk mimpi-mimpi (dreams)
masa depan, dan menjadi kenyataan (realita). Kekuatan
mimpi bisa menjadi “manam,” yang terjadi pada dimensi
wahyu bagi Ibrahim dan dialog Ismail. Dreams juga
sanggup menjadi rukyat seperti Yusuf saat menceritakan
mimpinya kepada Ya'’kub. Dan mimpi Nabi Muhammad
tentang akan terjadi pembebasan kota Mekah.

Ciri otak kiri bekerja secara rasional, logis, kritis, masuk
akal (reason). Sistem kerja otak kiri selalu menolak
semua yang tidak rasional (irrasional). Tidak sedikit otak
kiri yang menolak agama. Sebab, terkadang agama
tidak sanggup dibuktikan dengan akal sehat. Minimal,
meragukan doktrin agama dan selalu mempertanyakan
dogma agama, atau membuangnya sekaligus. Laly,
bagaimana sebagusnya otak kanan dan otak Kkiri
bersikap?

Banyak hal yang harus dicermati. Beragama dengan
otak kanan adalah patuh tanpa tanya. Beragama
dengan otak kiri berawal dari tanya, belum tentu patuh.
Sedang tujuan-nyaq, berpengharapan adalah dengan
daya kritis lalu patuh kepada Tuhan. Menyeimbangkan
(balancing) otak kiri dan otak kanan merupakan upaya
memaksimalkan otak tengah. Otak tengah menerima
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(reception) kerja otak kanan dan otak kiri. Supaya tidak
kufur dan agar tidak kafir.

Polarisasi berpikir, deduktif (dari umum kekhusus), induktif
(darikhusus ke umum). Keduanya mesti disatukan, saling
toleran. Saling memahami, terhimpun pemikiran yang
holistik dan komprehensif. Tidak terpecah, tidak terberai,
tidak tercerai.

Sebab mengandalkan otak kanan tanpa otak kiri, atau
sebaliknya. Berakibat pada lahirnya manusia yang
berkepribadian terbelah (split personality). Gamang,
galau, dan gampang terpengaruh oleh lingkungan.
Perpaduan keduanya (otak tengah) adalah ciri ulul albab.
Bila tidak, otak kanan mengantar kepada kesombongan
taat, otak kiri mengantar kepada kesombongan
maksiat. Keduanya sama-sama jenis akhlak tercela
(madzmumah).

Misal, kecenderungan otak kiri menuntut bukti materi
tentang status kenabian Muhammad. Kecenderungan
otak kanan menuntut bukti immateri untuk status
kenabion Muhammad. Kaum pengandal otak kanan
(spiritualisme), menanyakan: “Mengapa Allah mengutus
seorang manusia sebagairasul?” Katakan (Muhammad):
Sekiranya di bumi ada malaikat yang berjalan dengan
tenang. Niscaya Tuhan turunkan dari langit, seorang
malaikat sebagai rasul.” (Al-Isra’:94-95).

Pengandal otak kiri (materialisme) menuntut bukti
inderawi dalam beriman. Seperti, Muhammad mampu
memancarkan mata air dari dalam bumi. Atauy,
Muhammad memiliki sebidang kebun kurma dan
anggur. Lalu, Muhammad sanggup mengalirkan di
celah-celahnya, sungai yang mengalir deras. Banyak lagi

184| Algoritma Tasawuf



tuntutan otak kiri orang-orang yang ingkar. Muhammad
menjatuhkan langit berkeping-keping. Kemudian kami
dapat menemui Tuhan, dan para malaikat berhadapan
muka dengan kami. Logika ini dibangun untuk
mendustakan kerasulan Muhammad SAW.

Atau, kami bisa meyakini engkau (Muhammad), bila
Muhammad memiliki rumah yang terbuat dari permata,
atau engkau (Muhammad) naik ke langit. Dan kami
tidak akan memercayai engkau (Muhammad), sebelum
engkau turun ke bumi dan membawa sebuah kitab untuk
kami baca (baca Al-Isra:90-93).

Jadi, ulul albab adalah mereka yang memadukan pikir
(otak kiri), zikir (otak kanan). Implementasi keduanya
adalah amal (otak tengah). Inilah, terobosan jalan baru
bagi generasi milenial yang sedang dan akan menjalani
masa-masa kehidupan sekarang (zaman now). Semoga
dipahami dan menjadi renungan, serta teraplikasi dalam
kehidupan.
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Aktivis humanitarion Islam  sudah mqehg‘upoyokqn
teraplikasi Islam damai. Google juga berupaya memberi
definisi humanitarian dan Islam. Perkembangan akhir ini,
chat GPT ikut meng-advokasiilmu pengetahuan. Dampak
dan pengembangan dari Al (artifisial intelligence). lImu
pengetahuan sudah sangat terbuka, apa yang hari ini
dilakukan oleh figur publik, dalam hitungan menit sudah
viral di dunia maya. Netizen cepat merespon, bahwa
kejatuhan seseorang bisa berasal darirespon negatif dari
komunitas digital. Demikian juga kejayaan seseorang
dapat disebabkan oleh respon positif dari komunitas
digital. Artinya, silaturahmi global telah mempertautkan
komunitas dengan komunitas, individu dengan individu
dalam sosialita tanpa sekat kawasan.

Semua kitab suci mengajar dan mendidik kasih terhadap
sesama umat. Adam, Idris, Nuh dan orang-orang yang
Kami selamatkan bersama Nuh, serta keturunan mereka.
Dengan firman: Jangan kamu mengambil penolong
selain Aku. Muhammad, Musa, Nuh telah diceritakan
dalam surah ini (Al-Isra’). Bahwa kamu adalah umat
yang satu (humanity is one).

Kesatuan kemanusiaan menjadi isyarat paling kuat
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bahwa ketuhanan ialah ketuhanan yang maha esa.
Risalah tauhid merupakan risalah berkelanjutan
(sustainable) dari nabi ke nabi, dari rasul ke rasul secara
benar (shahih).Dalam hadis disabdakan:“Andaikenabian
ibarat bangunan dari susunan batu bata. Sungguh, aku
(Muhammad) adalah batu bata yang terakhir.” Dalam
kitab suci difirmankan: “Sungguh, agama tauhid inilah
agama kamu. Kamu adalah umat yang satu, agama
yang satu. Aku adalah Tuhan-mu, sembahlah Aku.” (Al-
Anbiya"92).

Generasi milenial ketiga (anak kandung zaman yang lahir
tahun 2000 sampai 3000) adalah mereka yang langsung
bersentuhan dengan teknologi digital. Praksis sangat
berpengaruh pada pola pikir saat lingkungan tercipta
secara siap saqji, terhadir secara “instant.” Serba siap,
serba cepat yang hampir meniadakan proses. Kecuali
hanya dengan ujung jari telunjuk. Menu yang tersediq,
go-pay, go-car, go-food. Sedang informasi dan berbagi
informasi bisa melalui facebook, tik tok, instagram,
twitter, youtube, blogspot, website, dan sebagainya.
Dalam kancah ilmu pengetahuan dikenal google, chat
CPT. Atau layanan profesional: halo dokter, halo farmasi,
halo ustadz. Banyak lagi laman-laman yang dibuat untuk
kepentingan institusi dan komunitas. Artinya, setiap
diri telah menjadi admin bagi dirinya sendiri. Setiap
diri sudah menjadi dokter untuk dirinya sendiri. Setiap
diri, menjadi polisi untuk dirinya. Sebab, arti lain digital
adalah “swalayan.” Melayani diri sendiri, memuaskan diri
sendiri. Bukankah sebuah potret (gambaran) peradaban
manusia semakin maju, atau semakin mundur?

Tergesa-gesa menjadi ciri abad ini. Pembicaraan yang
dikhotbahkan hampir tidak ada jeda dan kesenyapan.
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Sebab jeda dianggap keterlambatan merespon.
Kecepatan teknologi sudah dibawa ke dalam ruang
kuliah yang dikuliahkan, ruang mimbar, ruang diskusi.
Tanpa memberi waktu kepada siswa untuk “mengunyah
dan mencerna” materi pembelajaran di kelas belajar.
Laju, itulah kesan yang ditangkap dari para guru dan
para pengkhotbah.

Kuliah, belajar dan khotbah yang kehilangan “enzim.”
Enzim atau air liur sangat berguna besar bagi melunakkan
makanan dan merasai tekstur dan aroma manis, pedas,
asam, pahit. Empatitem rasa ini yang akan dimusnahkan
oleh kecepatan teknologi. Kecepatan teknologi yang
berimbas pada kecepatan orasi dan kecepatan literasi,
cepat secara logis rasiol. Namun miskin secara intuisi.
Pepatah mengatakan: “Apa yang keluar dari hati, akan
masuk ke dalam hati.” Chat GPT dan google tidak memiliki
hati, mereka adalah program di komputer.

Kini, UAS dan UTS sangat mudah diisi oleh para pelajar.
Berbantuan media sosial, semua jawaban terhadap soal
berpotensi mirip dan hampir sama. Kenyataan yang
tidak dapat dihindari lagi, bahwa setiap manusia di abad
ini adalah pengguna telepon genggam. Saluran TV dunia
terhubung (seluler) ke seluruh desa dan pelosok negeri.
Globalisasi sudah mampu mengantar kepada berita
duniaibarat satu dusun (globalvillage). Akibatnya, warga
dunia saling menyapa, saling berkontribusi. Contoh, Asia
dan Afrika adalah dua benua yang bisa dihubungkan
dengan satu jari telunjuk saja.

Jika, semua kunci ilmu telah terbuka, dan setiap sudut
ilmu sudah terbentang. Maka, dimana dan bagaimana
peran Islam? Ada satu peran yang tidak sanggup
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dijalankan oleh informasi digital, yaitu kasih sayang
secara halal. Untuk halal, porsi syariat yang diberikan
ruang sebagai pembicara utama (keynote speaker).
Bagaimana menikah yang halal, makanan, minuman
dan obat-obatan yang halal. Disamping kehadiran
ahli gizi yang mengetahui kandungan vitamin, mineral,
kalsium, kalium, karbohidrat, dan sebagainya.

Disini, humanitarian Islam terbit untuk mengasihi
seluruhnya. Tanpa perbedaan suku, agama, ras dan
antar golongan (SARA). Tulus tanpa tendensi, tanpa
kepentingan apapun. Kecuali, kasih sayang itu sendiri.
Mari, memahami inti agama, tanpa terkecoh oleh
bungkus. Terkadang, bungkus lebih cantik daripada isi,
bungkus biasanya menipu (imitasi).

Teologi humanitarian Islam penuh dengan dalil
kekasih-sayangan. Bahkan, setiap memulai pekerjaan,
umat dianjurkan (disunahkan) membaca: Bismillahir-
rahmanirrahim (dengan nama Allah yang maha pen-
gasih lagi maha penyayang). Bagaimana mungkin un-
tuk mengawali suatu pekerjoan atau kegiatan dengan
nama Allah yang maha pengasih, namun isinya penuh
dengan cacian dan hinaan. Bisakah dengan nama Allah
yang maha penyayang, seseorang menghina pedagang
asongan, atau penjual minuman dan makanan keliling
dengan gerobak atau tanpa gerobak sebagai candaan?

Jadi, kemuliaan (muruah) bukan terletak di tangan
nabi, wali, kyai, gus, habib. Namun terletak pada lidah
yang tidak bertulang. Lidah yang tidak bertulang bisa
membuat situasi dengan atmosfer rahmat di bumi, dan
rahmat di langit. Pun, dengan lidah yang tidak bertulang,
dapat menampar azab dan mengusung bala’ bagi
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pengumpat dan pencela. Maksudnya, berhati-hatilah
saat bicara. Karena, “mulut-mu adalah harimau-mu.”
Lebih jauh, mulut-mu adalah tempat surga atau neraka-
mu.

Wallahua'lam.
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Moderat (wasathiyah) istilah yang digunakan oleh kitab
suci Alguran guna memberi arti jalan tengah. Istilah Islam
wasathiyah dipopulerkan oleh Azyumardi Azra (cendeki-
awan muslim di Indonesia). Azra ingin membumikan
ajaran yang mengayomi dengan penuh kasih sayang
dan bersikap adil dan setimbang (gisth). Maksudnya, ti-
dak ekstrim kanan dan bukan ekstrim kiri. Sikap ekstrimis
dalam bentuk apapun dilarang agama. Contoh, bangsa
Yahudi merasa dirinya lebih mulia, terhormat dan leb-
ih bermartabat daripada bangsa-bangsa lain di dunia
(cauvinistik). Dalam konteks kitab suci, jika mereka me-
nerjemahkan kemuliaan bangsa, maka mereka merujuk
kepada bangsa Yahudi. Namun, jika kitab suci menge-
cam perilaku kejahatan, maka mereka lontarkan kepada
bangsa-bangsa non Yahudi. Sejak fase Ya'kub sampai
Isa putera Maryam. Lalu, dogma agama menjadi pem-
benar atas tindakan destruktif (perilaku merusak).

Diutus rasul Muhammad dalam upaya mensejajarkan
bangsa-bangsa di duniag, termasuk Yahudi. Supaya tidak
terjadi hegemoni Yahudi atas dunia timur-barat, utara-
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selatan. Kelahiran dan kehadiran rasul Muhammad juga
bermisi ingin menghapus dominasi tunggal bangsa
Yahudi yang telah mengeksploitasi bangsa-bangsa di
dunia, sebagai yang sudah dikabarkan Tuhan. “ ... Dan
mereka akan ditimpa kehinaan, kemiskinan, penderitaan,
kemurkaan dari Allah. Karena mereka mengingkari ayat-
ayat Allah, membunuh para nabi tanpa alasan yang
benar, berbuat dosa dan keadaan mereka sudah sangat
melampaui batas.” (Albagarah:61).

Alguran sangat banyak berbicara tentang Zabur, Taurat
dan Injil. Ketika dia mengisahkan cerita Zabur, niscaya
Daud dan Sulaiman menjadi tokoh sentral. Taurat dengan
Musa dan Harun, dua tokoh mengemuka. Kemudian, aktor
Firaun, Haman dan Qarun yang menjadi figur antagonis.
Zakaria, Yahya, Isa merupakan tiga nabi yang banyak
dikisahkan di dalam Injil. Tetapi, Zabur, Taurat, Injil telah
dirangkum, kisahdanisinyadalam Alquran. Sebab, Alquran
bisa diartikan bacaan, dan dapat dimaknai himpunan.

Maksud jalan tengah adalah ketika Nabi Muhammad bin
Abdullah Al-Adnani menyampaikan risalah terakhir. Disini
letak kesempurnaan. Kesempurnaan Islam bukan mem-
buang ajaran para nabi terdahulu. Melainkan menyem-
purnakan, penyempurnaan bisa berarti koreksi total dan
koreksi sebagian. Menerima dan meneruskan, meno-
lak dengan reasons. Reasoning (argumentasi) melalui
fakta, data, riwayat perjalanan, penjelasan matemati-
ka (induksi), dan keterangan non-matematika (deduk-
si). Mengingat, agama saudara di atasnya, ialah Yahudi
yang diidentik dengan Musa putera Imran Kalamullah,
dan Nasrani yang identik dengan Isa putera Maryam
Ruhullah. Mencari jalan tengah diantara keduanya. An-
tara spiritualitas Nasrani dan materialitas Yahudi. Men-
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emukan jalan tengah (wasathiyah) merupakan wujud
Islam, horizon lama yang berwajah baru. Tetapi sangat
seimbang (tawazzun) dan keseimbangan (tawazzuni-
yah). Artinya, wasathiyah (pertengahan) adalah hikmah
kebijoksanaan yang terlupakan, khazanah ilmiah dan
amaliyah yang tercecer dari rahim umat.

Menemukan Islam jalan damai. Artinya, berdamai
dengan semua orang. Namun memiliki prinsip. Sehingga,
doktrin anomali dalam ajaran Islam yaitu “idfa’ billati hiya
ahsan” terejowantah. Balaslah kejohatan dengan cara
yang lebih baik. Puncak kebaktian bukan saat membalas
darah dengan darah. Namun membalas darah dengan
kemaafan. Ironi logika agama adalah “sambungkan
rahim (sayang) mu kepada orang yang memutuskan.”

Mampukah diri melawan ego sendiri? Berikan hadiah
kepadaorangyang pelitkepadamu. Lindungidan sayangi
musuhmu. Sebab musuh yang engkau sayangi, tentu
setiap detik, dia mentransfer pahala kepadamu. Pelihara,
jaga dan maafkan musuhmu, meski dia membencimu.
Pahala memaafkan, tidak ditemukan dari para sahabat
dan kawan. Tetapi, jadikan musuhmu ibarat sahabat
setia-mu (‘adawatun ka-annahu waliyyun-hamim).

Jadi, istilah jalan tengah adalah puncak kearifan, total
kebajikan, kesempurnaan dalam keluhuran, memaafkan
tanpa rasa benci. Tiada dendam, seperti Muhammad
dan umat saat membebaskan kota Mekah sebagai hari
kasih sayang (yaumul marhamah), bukan hari marah-
marah. Capai dan gapai kemuliaan (karamah) puncak
ini, niscaya sampai kepada Tuhan.

Wallahua'lam.
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Sejarah, peristiwa ydné selalu ter]'qdi ba‘ertjldng. Datang,
pulang, kembali datang. Konteksnya sama, caranya
berbedaq, situasi dan kondisi yang berbeda. Fakta, sejarah
sebelumkelahiranibrahimdanMusaadalahpembunuhan
terhadap bayi yang ketahuan lahir berjenis kelamin laki-
laki. Kondisi mencekam ini berlangsung selama ratusan
tahun. Ketika itu, sehingga tradisi membunuh bayi atau
anak laki-laki menjadi kultur (budaya) di negeri Babilonia
dan Mesir. Sedang masa sebelum kelahiran Muhammad
bin Abdullah adalah pembunuhan massal terhadap bayi
yang dilahirkan darirahim para ibu yang berjenis kelamin
perempuan. Sehingga di akhirat banyak didapati bayi-
bayi perempuan ditanya, karena dosa apakah mereka
dibunuh (biayyi dzanbin qutilat)! (Baca At-Takwir:9).

Kini, generasi milenial dihadapkan kesulitan memenuhi
kebutuhan dasar kehidupan (primer). Berupa tidak
imbang antara neraca pendapatan dengan neraca
pengeluaran (belanja rutin). Buktinya, kurs mata uang
dolar (harga tinggi), tidak setimbang dengan kurs
mata uang rupiah (harga rendah). Malah, rupiah selalu
mengalami inflasi (penurunan daya beli masyarakat).
Jika ini terus dibiarkan, sampai di titik nadir, maka wajah
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kita akan kehilangan wibawa di mata dunia internasional.
Sebab, distigma sebagai negara miskin. Perbandingan
yang tidak wajar dalom angka 1 dolar setara dengan
15.000 rupiah. Rupiah akan terus berpotensi melemah di
pasar mata uang dunia. Berapa nilai rupiah, sekira dolar
menembus angka 15.000 US dolar. Akhirnya, masyarakat
kita terpuruk, selain tidak mampu ke luar negeri untuk
belajar dan kuliah. Sementara di dalam negeri, UKT
mengalami peningkatan, seiring meroket harga-harga
kebutuhan pokok. Bukti nyata, penjajahan di bidang
ekonomi yang berimbas pada hukum, pendidikan,
kesehatan, sosial, kultural dan kriminal.

Berangkat dari fakta di atas, banyak oknum generasi
milenial ketiga (lahir tahun 2000-3000) yang tidak mau
menikah, namun berhubungan badan secara bebas
(free sex). Semogalah praduga penulis keliru. Atau,
pilihan menikah. Tetapi tidak ingin punya anak (child
free). Melihat dan mengingat banyak bayi yang kehausan
susu, kelaparan yang melanda papa dan mama muda.
Pekerjaan yang tidak menentu dan pendapatan yang
tidakrelevandengan stara pendidikan. Akibatnya, banyak
pasangan suami-istri muda tidak siap menyambut
kelahiran si buah hati.

Lalu, adakah setiap jengkal putusan yang sudah diambil
tanpa resiko. Resiko belajar pasti banyak tugas. Resiko
kaya adalah miskin. Artinya, ancaman kemiskinan
menghantui orang-orang kaya. Resiko sehat adalah
sakit. Artinya, ancaman kesakitan menghantui orang-
orang sehat. Resiko muda adalah tua. Resiko lapang
adalah sempit. Resiko hidup adalah mati. Kematian
menjadi ancaman setiap detik. Pernyataan ini memesan
setiap kehidupan pasti ada kematian.
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Fakta child free berawal dari keinginan tidak direpotkan
anak-anak, terutama ketika mereka masih bayi. Dan
kebutuhan yang melangit ketika mereka sudah beranjak
remaja, dewasa. Kebutuhan hidup yang tidak sedikit. Bila
pondasiiman kepada takdir sudah rapuh. Maka robohlah
jiwa dan keluarga. Kini, memenuhi kebutuhan sehari-hari
ibarat ingin memeluk bayang. Realita yang mengemuka
adalah sulitnya mempertahankan kehidupan di tengah
harga kebutuhan pokok meningkat, tagihan listrik,
tagihan air ledeng, tagihan SPP/UKT, tagihan semua jenis
pajak. Belum untuk kebutuhan pokok lain. Seperti makan,
minum, pakai dan perumahan (sandang, pangan,
papan). Ketiga kebutuhan yang mendasar dan utama
(primer) bagi setiap manusia.

Akibatnya, alin-alih untuk mengasuh anak, menikah bisa
“ogah”. Hidup seperti “mie instant”. Budaya aku lihat, aku
dekat, aku pikat, aku dapat, aku minggat! Tanpa tanggu-
ngan, tanpa kejujuran, tanpa ketulusan. Tiada cinta, se-
lain cinta palsu! Inilah tabir hitam dunia kegelapan untuk
masa sekarang dan akan datang.

Wallahua'lam.
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Akhirnya, masih ada yang mau diributkan. Ribut adalah
ciri utama orang kafir. Ribut tanda tidak mengenal-Nya.
Diam, tenang, senyap, merupakan tanda mengenal-
Nya. Penelitian kepustakaan (library research) dengan
kitab suci Alquran membongkar perilaku dan kalam
orang yang mengaku wali. Tetapi wali kepalsuan dan
kepalsuan wali, hari ini wajib dibongkar. Jika tidak, fatwa,
dakwah, tausiah, khutbah yang viral melalui youtube dan
instagram hanya sesat-menyesatkan. Terjebak pada
halusinasi dan mimpi tanpa iimu (fa aftaw bighairi ‘ilm,
dhallu wa adhallu).

Keributan menjadi tanda ujung zaman. Wali kamil
(sempurna) banyak diam, dan tidak mau membongkar
masa lalu. Masa lalu, sekarang dan akan datang adalah
fakta skenario Allah SWT. Paham terhadap skenario-
Nya, kenapa lagi dibahas? Lagi-lagi yang dikaji adalah
begini-begini. Lalu-lalu dituju adalah begitu-begitu.
Masa lawas, biarkan dia lintas. Masa sekarang, biarkan
dia datang. Masa yang akan datang, jangan dijadikan
buah pikiran. Banyak buah pikiran, nanti akan merusak
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jaringan sel organ tubuh jasmani dan sel organ badan
rohani.

Pandangan (syuhud) ma'rifat menerangkan bahwa
orang yang jujur sudah menjadi hak Allah, dan orang
yang khianat sudah menjadi hak Allah juga. Kembalikan
kepada dua mazhar (dua kenyataan) Allah yang
bersifat. Aspek pertama, inti sifat kegagahan yaitu Jalal,
Qahar. Konsekuensinya, terdapat orang yang khianat,
zalim (anioyo), marah-marah, merupakan cara Allah
menguji hambanya. Namun bagi wali kamil, sudah
mengenali bahwa yang datang adalah jalaliyah-
Nya, dan qahariyah-Nya. Sikap yang tepat adalah
menerapkan makam (kedudukan) sabar. Sabar bagi
orang yang sabar mendapat pahala tanpa ibadah
formal. Maksudnya, menyikapi sifat Jalal dengan cara
sabar adalah anugerah agung. Dia tampakkan pada
sosok makhluk-Nya, sifat Jalal dan Qahar, lalu disikapi
dengan memaafkan, adalah ibadah para wali kamil
berkeabadian. Sifat Jalal lebih merujuk kepada zat (jiwa)
Tuhan yang maskulin seperti Aljabbar (maha memaksa),
Ad-Dhar (pemberi derita), Almudhil (menyesatkan),
Alkhafid (merendahkan), AlImudzil (menghinakan). Dzun-
tigam (menyiksa), Algabidh (menyempitkan).

Aspek keduaq, sifat kemurahan, kasih, sayang, cintaq,
peduli, santun, lembut merupakan mazhar (kenyataan)
sifat Allah Jamal, Kaomal. Kamal artinya kesempurnaan.
Jamal artinya keindahan. Dua sifat Tuhan, Jamal dan
Kamal mendominasi sampai 80% dari asma (nama-
Nya) yang pengasih, pengasuh, penyayang, pencinta,
penyantun. Sisanya, 20% adalah sifat Jalal dan Qahar.
Tetapi, penerapan sifat Jalal (keagungan) dalam
rangka melindungi (proteksi) bumi dengan tujuh lapisan
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atmosfer dari pijar matahari langsung. Penerapan sifat
Qahar (keperkasaan) dalom upaya menjaga stabilitas
hayati, nabati, hewani, kimia dan fisika alam.

Contoh, harmoni alam semesta yang diinginkan oleh
Khidir Bulyan ibnu Mulkan Abul Abbas adalah supaya
Musa saat berguru kepada Khidir dituntut agar sabar.
Namun, Musa (syariat) selalu menanya, mendebat,
mengingkari, menilai, mencemooh, menuding Khidir
(hakikat). Pertentangan syariat dan hakikat terdapat
dalam empat kisah di surah Alkahfi. Terutama ketika
merekam protes-protes Musa (syariat) kepada Khidir
(hakikat). Kasus pertama: “Maka berjalan keduanyag,
sehingga ketika keduanya menaiki perahu. Lalu dia
(Khidir) melubangiperahu.Musaprotes:mengapaengkau
melubangi perahu itu? Apakah untuk menenggelamkan
penumpangnya? Sungguh, engkau telah melakukan
perbuatan yang besar dosanya.” (Ayat:71).

Kasus kedua: “Maka berjalan keduanya, hingga bertemu
dengan anak muda, lalu dibunuhnya. Musa berkata:
mengapa engkau bunuh jiwa yang bersih, dia (anak
itu) bukan pembunuh! Sungguh, engkau (Khidir) telah
melakukan perbuatan yang sangat mungkar.” (Ayat:74).

Kasus ketiga: “Maka keduanya berjalan, sampai ke suatu
negeri, mereka meminta makan (sebagai musafir).
Namun tidak ada satupun yang memberi mereka
makan. Kemudian keduanya mendapati rumah yang
hampir roboh. Lalu dibangunnya lagi. Dia (Musa) berkata
kepadanya (Khidir), jika engkau mau, niscaya engkau
boleh meminta imbalan atas perbuatan-mu itu.”
(Ayat:77).

Ketiga kasus adalah novelti hakikat (puncak pencerahan
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kebenaran). Pelajaran bagi yang mau mengambil
pelajaran, nasehat bagi yang mau dinasehati, hikmah
bagi pencari hikmah. Ternyata, tiga kisah di jurnal tadi,
menyimpan rahasia takwil yang tidak terpikirkan oleh
tafsir. Hakikat bukan wilayah mufassir, bukan kawasan
muhaddits. Namun kajian para muhaqgqiq billah.

Tersadar, seakan membuka lembaran “babak baru”
kehidupan. Jangan menunggu (nanti) di akhirat. Sebab
penyesalan di akhirat tiada berguna. Sebab akhirat
adalah hari penghakiman. Pembukaan tabir kemelut
dunia, wajib dilakukan di dunia. Kitab suci banyak
menyebut genre orang-orang berdosa, mereka bersikap
sombong (takabbur) terhadap ayat-ayat Kami. Merasa
besar (takabbur) adalah karakter orang yang bohong
lagi bodoh. Bohong sebab, manusia sebenarnya kecil,
tetapi merasa besar. Bodoh, manusia sebenarnya bodoh,
namun merasa pintar dan lalai. Kitab suci mengutip
betapa kegagalan di dunia, tidak mampu ditebus di
akhirat kelak. “Sungguh, kamu dahulu lalai tentang ini
(tauhid). Maka Kami singkap penutup yang menutupi
mata (batin)mu! Sehingga penglihatan-mu, pada hari
(kiamat) menjadi tajam.” (Qaf:22).

Maksudnya, mukasyafah (tersibaknya mata batin
tentang dunia-alam maya). Baru terbuka lebar di
akhirat-alam keabadian, kelak. Bersyukur jika Tuhan
telah buka rahasia-Nya kepada hamba-Nya tentang
sifat dan hakikat batin dunia. Hakikat batin dunia bagi
orang-orang yang beriman adalah pelajaran. Pelajaran
berharga jangan diperdaya oleh dunia yang menipu
(imitasi). Artinya, zahir dunia adalah kenikmatan,
sedang batin dunia adalah pelajaran. Kunci dan pintu
pertama mengenal Allah adalah rasa takut kepada-Nya,
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ketakutan memantik harap. Harapan menjadi pemantik
rida. Keridaan pemantik cinta. Kecintaan, lalu menyatulah
(baga’ fillah). “Orang-orang yang takut kepada Allah,
meskipun Dia tidak tampak, dan mereka mendatangi
Allah dengan hati yang bertaubat. Masuklah ke surga
dengan aman dan damai. Itulah hari yang abadi. Mereka
di surga, memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan
di sisi Kami tersedia tambahan (rukyatullah).” (Qaf:33-
35).

Birukyatillah di dunia (mukasyafah rububiyah), maka
seseorang sudah tamat (khatam) perjalanan di dunia
dan akhirat. Putus dengan segala kebutuhan duniawi,
dan putus dengan segala kebutuhan ukhrawi. Indikator-
nya dari seorang alim pada masa Nabi Sulaiman yang
dapat memindahkan singgasana Ratu Balgis dari Yaman
ke Palestina, durasi hanya satu kali kedipan mata. “ ... Ini
adalah karunia dari Tuhan-ku. Untuk menguijiku, apakah
aku bersyukur atau kufur? Barang siapa yang bersyukur
adalah untuk dirinya sendiri. Dan barang siapa yang
kufur, sesungguhnya Tuhanku maha kaya lagi pemurah.”
(Annamal:40).

Betapa sang alim tidak lagi mengakui ilmu diri,
melainkan ilmu Allah. Demikian pula filsafat merupakan
filsafat Allah, tasawuf adalah tasawuf Allah. Niscaya,
komentar apa lagi yang dikomen. Perbincangan apa
yang dibincangkan lagi. Percakapan apa lagi yang akan
dicakapkan? Terbungkus rapat mulut, hati yang berzikir.
Hati yang bergetar penuh dengan 99 nama Allah yang
indah.

Wallahua'lam.
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